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Abstrak  

Abdul Majid. 2025. Manajemen Program Penurunan Perundungan Berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Kota Semarang. Tesis. Program Studi 

Manajemen Pendidikan. Program Pascasarjana Universitas PGRI Semarang. 

Pembimbing I Dr. Ngasbun Egar, M.Pd. Pembimbing II Dr. Endang Wuryandini, 

M.Pd.  

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kasus perundungan (bullying) di 

lingkungan sekolah dasar yang berdampak negatif terhadap iklim keamanan dan 

kesejahteraan siswa. SDN Sawah Besar 01 Kota Semarang menjadi objek penelitian 

karena telah mengimplementasikan program penurunan perundungan dengan 

pendekatan manajemen program dan bantuan aplikasi digital "Ali Topan". 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam manajemen 

kepala sekolah dalam mengelola program tersebut melalui fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

lapangan. Desain penelitian meliputi tahap pra-penelitian, pelaksanaan, dan 

penyusunan laporan. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 

dengan kehadiran langsung di lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber dan teknik, serta member check. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen program penurunan perundungan 

di SDN Sawah Besar 01 telah berjalan secara sistematis dan efektif. Kepala sekolah 

berperan aktif dalam merancang program berbasis kebutuhan sekolah, membentuk 

tim pelaksana, mengarahkan seluruh komponen sekolah dalam pelaksanaan 

program, serta melakukan evaluasi berkala. Implementasi aplikasi "Ali Topan" 

turut memperkuat sistem pelaporan perundungan secara cepat dan rahasia. Program 

ini berhasil menciptakan iklim sekolah yang lebih aman dan meningkatkan skor 

raport mutu pendidikan pada elemen iklim keamanan dari tahun ke tahun. 

 

Kata Kunci: Manajemen; Perundungan; Aplikasi Ali Topan. 
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ABSTRACT 

 

 

Abdul Majid. 2025. Management of Bullying Reduction Program Supported by the 

“Ali Topan” Application at SDN Sawah Besar 01 Semarang City. Thesis. 

Educational Management Study Program. Postgraduate Program, Universitas PGRI 

Semarang. Supervisor I: Dr. Ngasbun Egar, M.Pd. Supervisor II: Dr. Endang 

Wuryandini, M.Pd. 

 

This study is motivated by the increasing cases of bullying in primary schools, 

which negatively affect the school climate and students' well-being. SDN Sawah 

Besar 01 in Semarang City was chosen as the research site due to its implementation 

of a bullying prevention program supported by the digital application "Ali Topan". 

This study aims to describe in detail the principal’s management in handling the 

program through the functions of planning, organizing, actuating, and controlling. 

 

The research used a qualitative approach with a field case study design. The 

research design included pre-research, implementation, and report writing stages. 

The main instrument was the researcher themselves through direct field 

involvement. Data were collected using observation, in-depth interviews, and 

documentation. Data validity was ensured through triangulation of sources and 

techniques, as well as member checking. Data analysis was carried out through data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

 

The findings show that the bullying reduction management program at SDN Sawah 

Besar 01 was systematic and effective. The principal played an active role in 

designing a needs-based program, forming an implementation team, directing 

school components in executing the program, and conducting regular evaluations. 

The use of the "Ali Topan" application strengthened the reporting system with quick 

and confidential access. This program successfully fostered a safer school climate 

and improved the school quality report scores on the safety climate element 

annually. 

 

Keywords: Management; Bullying; Ali Topan Application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian (Latar Belakang Masalah) 

Pendidikan merupakan pondasi sebuah bangsa. Bangsa yang besar 

memulai pembangunan dari pendidikannya. Begitu pula Bangsa Indonesia 

yang memiliki tujuan mulia demi terciptanya masyarakat yang lebih baik. 

Pendidikan sebagai upaya pemberantasan kebodohan tertuang dalam pasal 5 

ayat 4 UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

semua warga negara memiliki potensi serta kecerdasan oleh karenanya mereka 

berhak mendapat pendidikan secara khusus. Pemerintah mencanangkan 

program pendidikan yang mampu mewadahi seluruh bakat serta kecerdasan 

tersebut untuk membentuk sumber daya manusia yang lebih baik lagi.  

Permendikbud No. 82 Tahun 2015 tentang Penurunan dan 

Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan sebagai 

langkah membantu pihak sekolah dalam menurunkan dan menanggulangi 

tindak kekerasan yang terjadi. Sebagaimana pada Pasal 3 bertujuan untuk 

melindungi anak dari tindak kekerasan, menurunkan anak melakukan tindak 

kekerasan serta mengatur mekanisme sanksi terhadap tindak kekerasan yang 

terjadi. Tetapi sangat disayangkan bahwa masih banyak pihak sekolah yang 

kurang paham dan cekatan serta menganggap remeh dalam menghadapi 

permasalahan perundungan (bullying) ini. 

Tingginya kasus bullying di dunia pendidikan tanah air, membuat 

Indonesia menjadi negara penyumbang kasus bullying tertinggi nomor lima di 

1 
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dunia dari 78 negara dilansir dari data survey Programme for International 

Student Assessment (PISA). Berdasarkan studi PISA 42% pelajar di Indonesia 

berkisar berumur 15 tahun mengalami tindak kekerasan dan perundungan 

dalam kurun waktu satu bulan, 14% mengalami terancam, 15% mengalami 

terintimidasi, 18% mengalami kekerasan fisik seperti pemukulan serta 

dorongan, 19% mengalami kasus penculikan dan 22% pelajar di Indonesia 

mengalami tindak perundungan melalui hinaan (Yusnata, 2023). 

Berdasarkan data statistik kasus bullying terhadap anak tahun 2019 

hingga tahun 2022 dilansir dari inilah.com oleh Almaidha, (2023), pada tahun 

2019 pelajar Indonesia menjadi korban bullying berjumlah 11.057, kemudian 

tahun 2020 berjumlah 11.278 korban, dilanjut tahun 2021 berjumlah 14.517 

korban dan semakin meningkat di tahun 2022 menjadi 21.241 korban. Kasus 

perundungan di dunia pendidikan Indonesia paling sering terjadi di jenjang 

SMP dan pelaku tidak hanya sesama siswa tetapi juga pendidik, dengan 

presentase 50% kasus bullying terjadi di jenjang SMP, 23% di jenjang SD, 

13,5% di jenjang SMA dan 13,5% di jenjang SMK dari 23 kasus bullying sejak 

Januari hingga September 2023 (Federasi Serikat Guru Indonesia, 2023). 

Jenjang SMP menjadi tingkat kasus perundungan tertinggi di tahun 

2023, jenjang SD adalah termasuk kasus bullying tertinggi di Indonesia yang 

ditandai dengan meningkatnya kasus bullying pada tahun 2022, dikutip dari 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru 

Indonesia (FSGI) oleh DPR RI (2023). Data yang tercatat 119 kasus di tahun 

2020, 53 kasus tahun 2021 dan 226 kasus pada tahun 2022. Dengan presentase 
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26% di jenjang SD, 25% di jenjang SMP kemudian di jenjang SMA berkisar 

18,75% dan masing-masing korban mengalami bullying fisik, bullying verbal 

serta bullying psikologis (Sukasih et al., 2022). 

Korban bullying di dunia pendidikan Indonesia didominasi oleh siswa 

laki-laki. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) kasus bullying 

yang terjadi pada kelas 5 SD, 8 SMP dan 11 SMA/SMK di tahun 2021 silam 

mencapai 31,6 %, 32,22 % dan 19,68 %. Sedangkan kasus bullying terjadi pada 

siswa perempuan dalam kategori tersebut berkisar 26,8 %, 26,32 % dan 15,54 

% (katadata, 2023).  

Kondisi SDN Sawah Besar 01 yang terletak di Kecamatan Gayamsari 

Kota semarang mempunya siswa beraneka ragam agama, kondisi ekonomi, 

kebiasaan dirumah, dan usia mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 

berjumlah 360 siswa. Dimana kelurahan Sawah Besar di Kota Semarang sering 

kali dikenal sebagai salah satu wilayah yang menghadapi kerasnya kehidupan 

urban. Di sana, banyak masyarakat menghadapi berbagai tantangan sosial dan 

ekonomi, yang sebagian besar disebabkan oleh kepadatan penduduk serta 

keterbatasan akses terhadap lapangan pekerjaan yang layak. Hasil wawancara 

awal dengan Kepala Sekolah bahwa identifikasi perundungan di lingkungan 

sekolah didapatkan beberpa kasus perundungan antara lain verbal: Panggilan 

dengan nama ejekan, penghinaan, dan ancaman. Fisik: Dorongan, pemukulan 

ringan, dan perusakan barang milik teman. Sosial: Pengucilan dari kelompok 

bermain dan penyebaran rumor negatif. Siber: Penggunaan media sosial untuk 

menghina atau mengintimidasi.   
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Kondisi seperti di atas SDN Sawah Besar 01 terus berupaya melakukan 

berbagai program untuk mengurangi kekerasan atau perundungan dan 

meningkatkan iklim keamanan di sekolah. Di SDN Sawah Besar 01, upaya 

untuk menurunkan dan menangani perundungan telah dilakukan dengan 

pendekatan dan manajemen program yang baik dan berkesinambungan. 

Sekolah ini aktif dalam menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung 

bagi semua siswa. Beberapa langkah penting yang diambil meliputi penerapan 

program-program anti-bullying, sosialisasi mengenai pentingnya empati, dan 

pelatihan keterampilan sosial bagi siswa dan inovasi berbasi digital yaitu 

pembuatan Aplikasi Ali Topan. Guru dan staf di sekolah ini juga menjalankan 

peran proaktif dalam memantau interaksi antar siswa dan dengan cepat 

menangani tanda-tanda awal perundungan. 

Selain itu, SDN Sawah Besar 01 mengintegrasikan nilai-nilai positif 

dalam kurikulum dan kegiatan sekolah, seperti saling menghormati, saling 

membantu, dan toleransi. Mereka memiliki program bimbingan konseling yang 

terbuka bagi siswa untuk berbicara tentang permasalahan atau konflik yang 

mungkin dialami, baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Guru, konselor, dan orang tua bekerja sama dalam upaya ini untuk mendorong 

siswa belajar mengenali perasaan mereka dan menyelesaikan konflik dengan 

cara yang sehat. 

Pendekatan holistik ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

tidak hanya bebas dari perundungan, tetapi juga mendukung pertumbuhan 

emosional siswa. Hasilnya, SDN Sawah Besar 01 berhasil menciptakan 
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suasana belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa aman, nyaman, dan 

dihargai dilihat dari raport mutu pendidikan pada elemen Iklim Keamanan pada 

sub perundungan yang dari tahun ke tahun mengalami kenaikan dari Tahun 

2022 dengan skor Raport 76,52 naik 6,93% menjadi 81,82 di tahun 2023, pada 

tahun 2024 naik 0.40%  menjadi 82,15 dengan nilai capaian aman pada setiap 

tahunnya. 

Berdasarkan uraian di atas dan fenomena yang telah terjadi , maka 

peneliti telah melakukan penilitian dengan judul “Manajemen Program 

Penurunan Perundungan Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah 

Besar 01 Kota Semarang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini difokuskan pada Manajemen Program Penurunan Perundungan 

Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Kota Semarang. 

C. Sub Fokus Penelitian. 

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) Program Penurunan Perundungan Berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

2. Pengorganisasian (organizing) Program Penurunan Perundungan 

Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

3. Pelaksanaan (actuating) Program Penurunan Perundungan Berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 
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4. Pengawasan (controling) Program Penurunan Perundungan Berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai pada fokus penelitian dan rumusan masalah di atas, tujuan yang 

ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan perencanaan (planning) Program Penurunan Perundungan 

Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

2. Mendeskripsikan pengorganisasian (organizing Program Penurunan 

Perundungan Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. 

3. Mendeskripsikan pelaksanaan (actuating) Program Penurunan 

Perundungan Berbantuan Aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. 

4. Mendeskripsikan pengawasan (controling) Program Penurunan 

Perundungan Berbantuan Aplikasi “Ali Topan di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak berikut:  

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan teori dan konsep manajemen kepala sekolah dalam 

menurunkan perundudungan di sekolah. Hasil penelitian dapat memperkaya 

wawasan tentang bagaimana manajemen kepala sekolah dalam menurunkan 
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perundungan dapat diterapkan secara efektif di lingkungan sekolah dasar, 

yang diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis:  

a. Bagi Sekolah: Penelitian ini dapat memberikan panduan bagi pihak 

sekolah, khususnya SDN Sawah Besar 01, dalam merancang dan 

mengimplementasikan manajemen menurunkan perundungan yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini 

diharapkan dapat menurunkan perundungan di kalangan siswa dan 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas.  

b. Bagi Guru: Penelitian ini akan membantu guru dalam memahami 

pendekatan yang lebih efektif untuk menurunkan perundungan siswa. 

Guru dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai dasar untuk 

menyusun program pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih nyaman, 

menarik dan bermakna.  

c. Bagi Siswa: Melalui manajemen yang dikembangkan, siswa akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih nyaman di 

sekolah, yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan siswa. 

Hal ini juga dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

di masa depan untuk sadar akan perundungan. 

d. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: Hasil penelitian ini dapat 

menjadi masukan bagi pemerintah, khususnya dinas pendidikan Kota 
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Semarang, dalam merumuskan kebijakan dan program penurunan 

perundungan di sekolah-sekolah lainnya. Temuan penelitian ini juga 

dapat mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dasar di Indonesia.  

e. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat, terutama orang tua, tentang pentingnya 

perundungan dalam mendukung perkembangan anak. Dengan begitu, 

orang tua dan masyarakat diharapkan dapat lebih berperan aktif dalam 

mendukung program penurunan perundungan di sekolah dan di 

lingkungan rumah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perundungan 

1. Pengertian Perundungan 

Kurikulum Nasional Indonesia melalui Kurikulum Merdeka secara 

eksplisit menempatkan iklim keamanan sekolah sebagai fondasi utama 

untuk membangun ekosistem pendidikan yang berpihak pada murid. 

Perundungan sebagai salah satu bentuk ancaman terhadap iklim ini harus 

ditangani secara serius dan sistematis agar tujuan pendidikan nasional 

dapat tercapai secara holistik. (Kemendikbudristek, 2022) 

Bullying dalam bahasa indonesia memiliki arti perundungan. 

Bullying merupakan semua bentuk kekerasan atau penindasan dengan 

sengaja maupun tidak sengaja oleh satu orang maupun perkelompok yang 

lebih kuat dan merasa berkuasa, dilakukan berulang dengan tujuan 

menyakiti orang lain (Limilia dan Prihandini, 2019:13). 

Perundungan atau bullying adalah tindakan agresif yang biasanya 

dilakukan seseorang untuk mengintimidasi atau mendominasi orang lain 

yang dinilai lebih lemah.(Muthiah, dkk: 2023)  

Menurut Marlina (2024:3611) Perundungan adalah perilaku yang 

berulang-ulang dan bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau 

mengurangi martabat serta harga diri seseorang, bisa melalui tindakan fisik, 

ucapan, atau psikologis. Dampak negatif dari perundungan mencakup 

9 
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penurunan kinerja akademik, peningkatan ketidakhadiran, dan bahkan 

pemikiran serta perilaku bunuh diri (Amanda, 2021). 

Perundungan atau bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan 

secara berulangulang terhadap seseorang yang lebih lemah atau rentan oleh 

orang yang lebih kuat atau berkuasa (Mardiastuti, 2022). 

Menurut Coloroso (dalam Dita, 2019), tindakan perundungan 

berkaitan erat dengan ketidakseimbangan kekuatan, ancaman, teror, dan 

hasrat melukai.  

Menurut Qamaria dan Astuti (2020:56) mengungkapkan bullying 

ialah perbuatan seseorang atau kelompok yang mempunyai kekuatan dan 

kekuasaan 17 tetapi memanfaatkan kekuatan dan kekuasaan tersebut untuk 

menyakiti orang lain yang lemah fisik dan psikisnya hingga menderita. 

Sedangkan Sukawati, Muiz dan Ganda (2021:363) mendefinisikan bahwa 

bullying adalah perilaku negatif yang memberikan luka dan 

ketidaknyamanan, dilakukan secara berulang-ulang, serta sifatnya baik 

ringan ataupun berart tetapi jelasnya mengakibatkan kerugian. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Perundungan, atau 

sering disebut sebagai bullying, adalah tindakan agresif yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap individu lain secara 

berulang dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan. 

2. Macam-macam Perundungan 

Dalam Tindak perundungan dibagi menjadi empat macam 

(Barbara: 47 (Dalam: Muthiah:2024)) yaitu: 1) Bullying verbal, berupa 
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ucapan seperti memberi nama julukan yang tidak menyenangkan, misalnya 

si gendut, si bodoh, rakyat miskin, dan lain-lain. celaan, hinaan, kritikan, 

fitnah, ancaman, ajakan yang melecehkan, sampai pada terror yang 

meresahkan. 2) bullying fisik, berkaitan dengan sentuhan secara fisik 

kepada korban. seperti memukul, menendang, menggigit, mencakar, 

menjambak, mencekik, hingga menghancurkan barang milik korban. 3) 

bullying relasional, yaitu melemahkan harga diri korban seperti 

mengabaikan, menghindari, mengucilkan. 4) bullying elektronik, 

merupakan tindak perundungan yang menggunakan sarana elektronik 

seperti handphone, chatting, komputer, internet, website, email, dan 

sebagainya dengan tujuan meneror korban baik menggunakan tulisan, 

suara, gambar, video, maupun rekamanyangmengintimidasi. Bentuk 

perundungan ini biasanya dilakukan oleh orang yang paham teknologi. 

Menurut Unicef, bullying bisa diidentifikasi lewat tiga karakteristik 

yaitu disengaja (untuk menyakiti), terjadi secara berulang-ulang, dan ada 

perbedaan kekuasaan. Bullying bisa terjadi secara langsung atau online. 

Bullying online atau biasa disebut cyber bullying sering terjadi melalui 

media sosial, SMS/teks atau pesan instan, email, atau platform online 

tempat anak-anak berinteraksi (Mardiastuti, 2022). 

Menurut Mardhiah dkk(2023) Perundungan dapat dikategorikan ke 

dalam 4 bentuk diantaranya : Perundungan secara Verbal, Non Verbal, 

psikologis, dan Cyber. Yang termasuk dalam perundungan Verbal / fisik 

seperti memukul, menendang, merusak barang korban perundungan; 
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manakala perundungan non verbal seperti menghina, mencela, mengejek 

korban perundungan, sedangkan perundungan pada kategori psikologis 

seperti mengancam, mengisolasi dan mempermalukan korban didepan 

umum dan seterusnya kategori perundungan secara online / Cyber Bullying 

seperti menyebarkan kebohongan, memposting foto memalukan tentang 

seseorang di media social, mengirim pesan atau ancaman melalui platform 

chatting, menuliskan kata-kata menyakitkan pada kolom komentar media 

sosial, atau memposting sesuatu yang memalukan/menyakitkan korban 

perundungan. Perundungan mempunyai dampak negative, terutama pada 

para korban perundungan maupun para pelaku perundungan. 

Menurut Yunita, Rafifah dan Anggraeni (2021:185-186), bullying 

digolongkan menjadi tindakan fisik langsung seperti memukul, verbal 

langsung seperti merendahkan, non verbal langsung seperti menjulurkan 

lidah, non verbal tidak langsung seperti mendiamkan seseorang, 

cyberbullying seperti pelecehan melalui media sosial, dan bullying secara 

relasional seperti mengucilkan dan fitnah. Sedangkan Whardana 

(2015:1114) mengemukakan bentuk-bentuk bullying yang terdiri atas 

bullying verbal, fisik, relasional dan cyberbullying. Bentuk bullying verbal 

seperti mencela, memfitnah serta mengucapkan kata-kata tidak baik untuk 

menyakiti orang lain. Bullying fisik seperti memukul, menendang, 

menampar, serta kekerasan lain menggunakan fisik. Bullying relasional 

seperti mengabaikan, mengucilkan serta tindakan lain yang bersifat 

mengasingkan orang lain. Sedangkan cyberbullying ialah tindakan 
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menyakiti orang lain melalui media elektronik seperti mengintimidasi 

melalui rekaman video serta mencemarkan nama baik seseorang melalui 

media elektronik atau media sosial. 

Setiowati dan Dwiningrum (2020:190-191) membagi bentuk 

perilaku bullying menjadi empat, yaitu:  

a. Verbal Bullying, merupakan perundungan dalam bentuk lisan seperti 

sindiran, mengata-ngatai, komentar yang tidak pantas, mengejek, 

mengancam bahkan membuat kerusakan.  

b. Social Bullying, merupakan perundungan sosial seperti merusak nama 

baik seseorang, merusak hubungan baik orang lain, mengajak orang lain 

untuk tidak menjalin pertamanan dengan seseorang, menyebarkan 

berita palsu mengenai orang lain serta mempermalukan di hadapan 

umum.  

c. Physical Bullying, merupakan perundungan fisik seperti menendang, 

mencubit, memukul, mendorong, mencuri atau merusak barang orang 

lain, serta meludah.  

d. Cyberbullying, merupakan perundungan melalui teknologi informasi 

dan komunikasi untuk mendukung permusuhan yang sengaja dan 

berulang oleh seseorang maupun kelompok untuk merugikan serta 

menyakiti orang lain. 

Sedangkan Budhi (dalam Zilvad, 2024) menyebutkan bahwa 

bentuk-bentuk bullying yaitu sebagai berikut:  
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a. Bullying fisik. Perilaku ini bisa dilihat karena adanya aktivitas fisik 

antara pelaku dan korban seperti memukul, menendang, mencubit, 

mencakar, mendorong kepala ataupun badan, menampar, dan 

menginjak.  

b. Bullying verbal. Merupakan bentuk bullying yang bisa tertangkap 

indera pendengaran. Seperti membentak, mengejek, meneriaki, 

menghina, menyoraki, mencela, menebar gossip, menjuluki, memfitnah 

dan memalak.  

c. Bullying mental. Tidak bisa dilihat melalui indera penglihatan serta 

tidak terlalu cukup didengar melalui telinga. Bullying ini terjadi secara 

diam-diam, diantaranya seperti memandang sinis dan penuh amarah, 

mendiamkan, mengucilkan, menolak, memelototi, dan mencibir. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa bentuk perilaku bullying yaitu bullying secara verbal, 

fisik, relasional (mental) hingga bullying melalui media teknologi 

informasi dan komunikasi (cyberbullying). 

3. Cara Menurunkan Perundungan 

Perundungan di sekolah dasar menjadi masalah yang sangat 

mendesak karena dampak serius yang ditimbulkannya terhadap 

kesejahteraan emosional, perkembangan pribadi, dan prestasi akademik 

siswa(Yulianto et al., 2024). Siswa sekolah dasar cenderung lebih rentan 

terhadap tekanan sosial dan kurang memiliki keterampilan dalam 

menghadapi konflik, sehingga perundungan dapat memicu masalah jangka 
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panjang seperti stres, kecemasan, depresi, dan penurunan harga diri. 

Lingkunganbelajar juga terganggu, menghambat potensi akademik 

siswa(Nordin & Jaafar, 2019). 

Di Indonesia, perundungan menjadi masalah yang mendesak dan 

mempengaruhi tidak hanya siswa, tetapi juga guru dan komunitas 

pendidikan secara keseluruhan. Berdasarkan penelitian Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2019, hampir 40% siswa 

melaporkan mengalami perundungan setidaknya sekali dalam sebulan. 

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran besar, baik terhadap 

kesejahteraan siswa maupun kualitas pendidikan dan stabilitas sosial 

masyarakat(Iqbal & Nasution, 2024). 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 54 tentang 

perlindungan anak, yang berbunyi “anak di dalam dan di lingkungan 

sekolah wajib di lindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh 

guru, pengelola sekolah atau teman-temanya di dalam sekolah yang 

bersangkutan atau lembaga pendidikan lainnya”. 

Pemerintah telah berupaya menanggulangi kasus perundungan 

dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang 

perubahan pertama atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA) juga telah berkoordinasi dengan kepolisian dan 

kejaksaan supaya hukuman pelaku kekerasan terhadap anak agar diberikan 

seberat-beratnya. Hukuman berat itu nantinya akan sesuai dengan tindakan 
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pelaku, sehingga diharapkan mengakibatkan efek jera bagi pelaku 

kekerasan(Abror, Suryani, & Ardianto, 2019; Gultom, 2023). 

Bullying relasional dapat diatasi dengan memberikan pengarah 

berupa nasihat baik kepada pelaku untuk tidak melakukan perbuatan yang 

tidak menyenangkan kepada temannya. Menyuruh anak untuk 

membayangkan bila hal itu terjadi pada diri sendiri tentu sangat 

mengganngu kenyamanan dan ketenangan batin dalam menjalani 

pembelajaran disekolah. Sekolah adalah rumah kedua bagi anak, maka guru 

bersama tenaga pendidik memiliki tanggung jawab besar membentuk 

mental positif dan budi pekerti anak (Andina, 2023). 

Memberi motivasi kepada korban bullying untuk berusaha kuat 

menghadapi gangguan yang ada dengan cara melakukan pembelaan diri 

jika merasa tidak bersalah namun tetap diganggu, berani melaporkan 

kepada guru jika perbuatan pelaku masih terus berlanjut meskipun sudah 

diingatkan. Bullyingverbal dan bullying fisik dapat diatasi dengan 

pemberian arahan secara terus menerus kepada pelaku bahwa perbuatannya 

bertentangan dengan norma hukum sehingga dapat diberi sanksi jika tidak 

berhenti melakukannya.  

Memberi gambaran secara nyata keadaan teman yang menjadi 

korban bullyingdengan cara memutar film-film akan pentingnya sahabat 

dan keluarga yang saling menyayangi serta saling mendukung agar hati 

pelaku tergerak untuk merubah sikap menjadi lebih baik, selanjutnya 
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sekolah meminta bantuan pihak luar untuk berkolaborasi dan bekerja sama 

mengatasi tindak perundungan dilingkungan sekolah.  

Bullying elektronik dapat diatasi dengan komunikasi yangbaik 

antara guru dan orang tua. Orang tua dapat mengawasi penggunaan media 

elektronik yang biasa digunakan anak-anak dirumah. Memilih tayangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan usia anak, memberi pengetahuan 

tentang bahayanya komunikasi lisan dan tulisan yang tidak dilakukan 

dengan benar terhadap orang lain. Selain ituOrang tua bersama anggota 

keluarga lain dapat menanamkan pendidikan karakter melalui pola asuh 

otoritatif dan demokratis menurt Diana Baumrind (dalam Zivad, 2024). 

Dari uraian pendapat diatas dapat disimpulkan Menurunkan 

bullying membutuhkan pendekatan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Berikut beberapa cara efektif untuk menurunkan 

bullying: a) Pendidikan Kesadaran, b) Pendidikan Empati dan Pengelolaan 

Emosi, c) Aturan Sekolah yang Tegas, d) Lingkungan Positif di Sekolah, e) 

Peran Orang Tua, f) Pemberdayaan Korban dan Saksi, g) Pendampingan 

Psikologis. 

B. Aplikasi Digital sebagai Solusi Menurunkan Perundungan (Ali Topan) 

1. Pengertian Aplikasi Digital untuk Menurunkan dan Mengatasi 

Perundungan. 

Menurut Hinduja dan Patchin (2020), aplikasi digital untuk 

menurunkan perundungan adalah alat teknologi yang memberikan sarana 

kepada korban atau saksi untuk melaporkan kasus secara cepat dan aman. 
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Mereka juga menjelaskan bahwa aplikasi ini membantu menurunkan 

cyberbullying melalui pendekatan proaktif seperti edukasi dan pengingat 

moral sebelum tindakan dilakukan. 

Willard (2021) mendefinisikan aplikasi anti-perundungan sebagai 

perangkat lunak yang memfasilitasi upaya komunitas sekolah dalam 

menangani insiden perundungan. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi 

untuk menghubungkan siswa, orang tua, dan guru guna menciptakan 

lingkungan yang mendukung, sekaligus memberikan pelaporan anonim 

sebagai langkah awal intervensi. 

Menurut Salmivalli et al. (2021) aplikasi ini berfungsi sebagai 

pendukung strategi anti-bullying yang terstruktur, baik di sekolah maupun 

di lingkungan daring. Mereka menekankan bahwa aplikasi semacam ini 

dirancang untuk memberikan edukasi tentang perundungan, mendorong 

empati, dan mempromosikan komunikasi yang lebih baik antar individu. 

Martens (2022) menjelaskan bahwa aplikasi untuk menurunkan 

perundungan adalah alat teknologi yang memberikan akses real-time 

kepada orang tua dan pendidik untuk memonitor aktivitas anak secara 

daring. Dengan menggunakan algoritma dan kecerdasan buatan, aplikasi ini 

dapat mendeteksi potensi perilaku perundungan dan memberikan 

peringatan dini. 

Wisniewski et al. (2023) menyatakan bahwa aplikasi ini dirancang 

untuk membantu korban mengatasi trauma emosional akibat perundungan 

dengan menawarkan layanan konseling daring dan modul manajemen stres. 



19 
 

Mereka juga menyoroti bahwa aplikasi ini berperan dalam mendorong 

inklusivitas dan kesehatan mental di kalangan remaja. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

digital untuk penurunan dan penanganan perundungan adalah inovasi 

berbasis teknologi yang tidak hanya membantu korban melaporkan kasus, 

tetapi juga menciptakan ekosistem yang mendukung edukasi, empati, dan 

kesehatan mental. Dengan fitur-fitur seperti pelaporan anonim, deteksi 

otomatis, serta dukungan psikologis, aplikasi ini menjadi solusi penting 

untuk mengatasi tantangan perundungan, baik secara langsung maupun 

daring. 

2. Jenis-jenis aplikasi digital yang dirancang untuk menurunkan dan 

mengatasi perundungan. 

Wisniewski et al. (2023) menyatakan bahwa aplikasi seperti STOPit 

dan BullyBuster memainkan peran penting dalam memberikan sarana bagi 

korban perundungan untuk melaporkan kejadian tanpa takut akan retribusi. 

Hinduja dan Patchin (2021) mencatat bahwa aplikasi pelaporan ini sangat 

membantu dalam mendeteksi insiden perundungan di sekolah, baik secara 

langsung maupun daring, dengan meningkatkan kesadaran tentang 

perundungan. 

Salmivalli et al. (2021) menyoroti aplikasi ReThink sebagai salah 

satu contoh yang mengingatkan pengguna sebelum mereka mengirimkan 

pesan berisiko, seperti ujaran kebencian atau pesan yang menyinggung. 

Aplikasi ini dapat mengurangi potensi cyberbullying dengan mendorong 
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pengguna untuk berpikir lebih hati-hati. Hinduja dan Patchin (2022) juga 

menyarankan aplikasi serupa yang memberikan umpan balik secara 

langsung kepada pengguna untuk menurunkan perilaku berbahaya secara 

virtual. 

Martens (2022) menyebutkan aplikasi seperti Calm Harm yang 

menawarkan teknik relaksasi dan metode coping untuk membantu korban 

perundungan mengelola perasaan mereka. Aplikasi ini memainkan peran 

penting dalam memulihkan kesejahteraan mental siswa. Wisniewski et al. 

(2023) juga menyarankan aplikasi dengan akses konseling daring yang 

dapat membantu korban mengatasi trauma emosional akibat perundungan. 

Salmivalli et al. (2021) menjelaskan program seperti Kiva Koulu 

yang mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi perundungan dan mencari 

solusi dengan cara yang lebih positif dan inklusif. Aplikasi pendidikan ini 

efektif dalam mengubah pola pikir siswa dan mengurangi kejadian 

perundungan. Martens (2022) menambahkan bahwa aplikasi edukasi seperti 

KiVa dari Finlandia, yang sudah terbukti berhasil di berbagai negara, 

memberikan materi pembelajaran interaktif untuk mengurangi insiden 

perundungan di sekolah. 

Hinduja dan Patchin (2022) menyarankan aplikasi seperti Bark dan 

Family Link, yang memonitor aktivitas anak di media sosial dan memberi 

peringatan dini jika ada potensi insiden perundungan atau cyberbullying. 

Willard (2021) menyebutkan bahwa aplikasi ini tidak hanya memberi 

kontrol kepada orang tua, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak 
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untuk belajar tentang keamanan digital dan perilaku yang baik di dunia 

maya. 

Dari uraian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi digital 

yang dirancang untuk menurunkan dan mengatasi perundungan memainkan 

peran penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan 

mendukung di sekolah dan dunia maya. Aplikasi ini tidak hanya 

memberikan sarana pelaporan dan dukungan emosional, tetapi juga 

berfokus pada penurunan melalui edukasi dan pemantauan aktivitas digital. 

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat mengurangi tingkat 

perundungan yang terjadi dan memberikan solusi efektif bagi korban serta 

masyarakat pendidikan secara keseluruhan. 

3. Fitur-fitur utama aplikasi dalam mengurangi perundungan 

Hinduja dan Patchin (2021) menyatakan bahwa pelaporan anonim 

sangat penting dalam konteks perundungan karena mendorong lebih banyak 

orang untuk melaporkan tanpa rasa takut atau malu. Aplikasi seperti STOPit 

memungkinkan pengguna melaporkan insiden secara aman dan tanpa resiko 

balas dendam. Martens (2022) juga menyoroti bahwa pelaporan anonim 

dalam aplikasi dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam 

sistem pelaporan perundungan. 

Salmivalli et al. (2021) menjelaskan bahwa fitur pemblokiran adalah 

elemen penting dalam aplikasi penurunan perundungan karena menurunkan 

pelaku melanjutkan aksi negatif terhadap korban. Aplikasi seperti 

Instagram dan TikTok menawarkan fitur ini untuk membatasi interaksi 
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antara pelaku dan korban. Hinduja dan Patchin (2022) menambahkan bahwa 

fitur pembatasan konten seperti pengingat atau filter, seperti yang ada di 

aplikasi ReThink, menurunkan pengguna untuk mengirimkan komentar 

yang dapat melukai atau mengintimidasi orang lain. 

Wisniewski et al. (2023) mengemukakan bahwa aplikasi yang 

menyediakan layanan dukungan psikologis sangat penting dalam pemulihan 

korban perundungan. Aplikasi seperti Calm Harm dan 7 Cups memberi 

korban ruang untuk berbicara dengan konselor atau menggunakan teknik 

relaksasi untuk mengurangi kecemasan dan stres. Martens (2022) juga 

menambahkan bahwa fitur ini dapat membantu korban mengatasi trauma 

emosional secara efektif dengan memberikan akses langsung ke ahli atau 

konselor melalui aplikasi. 

Salmivalli et al. (2021) mengungkapkan bahwa aplikasi yang 

mengintegrasikan edukasi anti-perundungan, seperti Kiva Koulu, memiliki 

dampak positif dalam mengurangi insiden perundungan di kalangan siswa. 

Aplikasi ini memberikan materi pembelajaran interaktif yang membantu 

siswa memahami mengapa perundungan tidak bisa diterima. Willard (2021) 

menganggap fitur edukasi sebagai salah satu langkah penting untuk 

menurunkan perundungan, karena dengan pengetahuan yang lebih baik, 

siswa dapat mengidentifikasi dan menangani situasi perundungan dengan 

lebih bijaksana. 

Hinduja dan Patchin (2022) menjelaskan bahwa aplikasi seperti 

Bark dan Family Link memantau komunikasi daring anak untuk mendeteksi 
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tanda-tanda perundungan atau perilaku negatif lainnya. Fitur ini memberi 

orang tua kontrol lebih dalam menjaga keamanan digital anak mereka. 

Martens (2022) menambahkan bahwa fitur deteksi dini dalam aplikasi ini 

penting untuk intervensi cepat agar insiden perundungan dapat segera 

ditangani sebelum memburuk. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur utama dalam 

aplikasi untuk mengurangi perundungan meliputi pelaporan anonim, 

pemblokiran dan pembatasan konten, dukungan psikologis, edukasi, serta 

monitoring dan deteksi dini. Semua fitur ini berkontribusi pada penurunan 

dan penanganan perundungan, baik itu secara langsung maupun daring. 

Aplikasi dengan fitur-fitur tersebut memberikan ruang aman bagi korban 

perundungan, serta meningkatkan kesadaran dan intervensi dini di kalangan 

pelaku dan pihak terkait. 

4. Efektivitas aplikasi dalam mengurangi perundungan 

Hinduja dan Patchin (2021) mengemukakan bahwa aplikasi 

pelaporan perundungan yang memberikan kenyamanan bagi siswa untuk 

melaporkan insiden dengan aman dan anonim dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam penurunan perundungan. Studi mereka 

menunjukkan bahwa aplikasi seperti STOPit dapat mengurangi insiden 

perundungan hingga 30% di beberapa sekolah. Willard (2021) 

menambahkan bahwa aplikasi yang dilengkapi dengan modul pendidikan 

dan pelatihan antiperundungan dapat memberikan pemahaman lebih baik 
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kepada siswa tentang dampak negatif perundungan dan cara 

menurunkannya, yang akhirnya mengurangi insiden tersebut. 

Salmivalli et al. (2021) menyatakan bahwa aplikasi seperti ReThink 

yang memberikan pengingat kepada pengguna sebelum mereka 

mengirimkan pesan berisiko dapat mengurangi potensi cyberbullying. 

Penelitian mereka menunjukkan bahwa pengguna yang menggunakan 

aplikasi ini lebih jarang terlibat dalam perilaku negatif secara daring. 

Martens (2022) mengamati bahwa aplikasi dengan fitur deteksi otomatis 

dan pemblokiran dapat menghentikan komunikasi yang berpotensi 

merugikan. Studi ini menunjukkan bahwa aplikasi dengan kontrol yang 

ketat terhadap interaksi daring sangat berperan dalam mengurangi 

cyberbullying di platform media sosial. 

Wisniewski et al. (2023) menunjukkan bahwa aplikasi seperti Calm 

Harm yang memberikan teknik relaksasi untuk mengatasi kecemasan dan 

stres sangat efektif dalam membantu korban perundungan pulih secara 

emosional. Penelitian mereka menunjukkan bahwa pengguna aplikasi ini 

mengalami penurunan kecemasan yang signifikan setelah beberapa minggu 

penggunaan. Hinduja dan Patchin (2022) juga mendukung temuan ini 

dengan menunjukkan bahwa aplikasi konseling daring, seperti 7 Cups atau 

aplikasi dengan fitur berbicara dengan konselor, memberikan dukungan 

emosional yang penting bagi korban perundungan, membantu mereka 

merasa lebih aman dan diperhatikan. 
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Salmivalli et al. (2021) menyatakan bahwa aplikasi pendidikan 

seperti Kiva Koulu, yang mengajarkan siswa untuk mengidentifikasi 

perundungan dan cara menghadapinya, berhasil mengurangi perundungan 

hingga 25% dalam waktu satu tahun penerapan. Aplikasi ini meningkatkan 

kesadaran tentang dampak perundungan di kalangan siswa. Willard (2021) 

mencatat bahwa aplikasi yang menyediakan materi edukasi yang mudah 

diakses oleh siswa dan orang tua, seperti modul interaktif dan video, 

membantu meningkatkan pemahaman dan respons yang lebih baik terhadap 

perundungan. 

Hinduja dan Patchin (2022) menjelaskan bahwa aplikasi seperti 

Bark memungkinkan orang tua untuk memantau aktivitas daring anak-anak 

mereka dan mendeteksi perilaku berisiko. Studi mereka menunjukkan 

bahwa aplikasi ini membantu orang tua melakukan intervensi lebih cepat, 

sehingga mengurangi potensi perundungan. Martens (2022) juga 

mengamati bahwa aplikasi yang menyediakan laporan aktivitas anak, 

bersama dengan fitur peringatan dini, dapat meningkatkan respons orang 

tua dan pendidik terhadap insiden perundungan. 

Adapun kesimpulan dari para ahli diatas bahwa aplikasi digital 

untuk mengurangi perundungan telah terbukti efektif dalam berbagai aspek, 

mulai dari pelaporan insiden, penurunan cyberbullying, dukungan 

psikologis, edukasi, hingga pemberdayaan orang tua dan pendidik. Melalui 

penerapan teknologi yang inovatif, aplikasi ini membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih aman bagi korban perundungan, memberikan 
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intervensi dini, serta meningkatkan kesadaran tentang dampak 

perundungan. Meskipun hasilnya bervariasi tergantung pada penerapan dan 

jenis aplikasi, aplikasi ini telah menunjukkan potensi yang besar dalam 

memerangi perundungan di dunia nyata dan daring. 

C. Manajemen Program Penurunan Perundungan Berbantaun Aplikasi Ali 

Topan 

1. Pengertian Manajemen Program Penurunan Perundungan 

Secara etimologis manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu 

“manus” yang berarti tangan dan “agree” yang berarti melakukan. Dalam 

bahasa Inggris, manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti 

mengelola. Sedangkan dalam bahasa Arab, manajemen identik dengan kata 

“dabbara, yudabbiru, tadbiran” yang berarti mengarahkan, mengelola, 

melaksanakan, menjalankan, mengatur dan meregulasi. 

Manajemen program adalah suatu pendekatan sistematis untuk 

merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

agar tujuan program dapat tercapai secara efektif dan efisien. Menurut 

Wijayanto (2021), manajemen program mencakup empat fungsi utama, 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam 

konteks pendidikan, manajemen program sering kali digunakan untuk 

mengelola intervensi atau kegiatan strategis seperti program pencegahan 

perundungan.  

Perundungan (bullying) di lingkungan sekolah merupakan isu serius 

yang berdampak negatif pada kesejahteraan siswa. Menurut Fitriyani dan 
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Sari (2020), penurunan perundungan di sekolah membutuhkan pendekatan 

kolaboratif antara kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua. Strategi yang 

digunakan dapat meliputi kebijakan sekolah, pelatihan guru, kampanye 

kesadaran, dan konseling siswa. 

Peran kepala sekolah sangat penting dalam mengaktualisasikan 

program pencegahan perundungan. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Kurniawan (2019), kepala sekolah bertanggung jawab mengelola seluruh 

aspek pelaksanaan program, termasuk mengkoordinasikan pihak-pihak 

terkait, menyediakan sumber daya, serta melakukan monitoring dan 

evaluasi berkala terhadap efektivitas program. 

Dan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, mengendalikan serta mengembangkan  segala upaya dalam 

mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 

secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan sekolah yang telah 

ditetapkan (Daryanto, 2021:87).  

ransformasi digital telah mendorong penggunaan aplikasi dalam 

pelaksanaan program pendidikan. Menurut Andini & Pratama (2022), 

aplikasi berbasis teknologi mampu meningkatkan pelaporan kasus 

perundungan secara cepat, akurat, dan rahasia. Aplikasi seperti “Ali Topan” 

dapat dijadikan sarana untuk memperkuat sistem pelaporan, edukasi, dan 

intervensi di sekolah. 

Manajemen kepala sekolah adalah usaha kepala sekolah dalam 

untuk melaksanakan fungsi manajemen terhadap sumber daya sekolah 
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dalam mencapai tujuan pendidikan menurut Karwati dan Priansa, 2013: 

119-121 (dalam Basri dkk, 2021). Ada lagi pendapat lain mengatakan bahwa 

poses manajemen mempunyai beberapa tahapan yaitu: Penentuan Tujuan, 

perumusan strategi, perencanaan, penentuan program kerja, 

perorganisasian, penggerakan sumber daya manusia, pemantauan kegiatan 

operasional, pengawasan, penilaian serta penciptaan dan penggunaan sistem 

umpan balik, Siagian, 2011: 33 (dalam Basri dkk, 2021). 

Dari uraian tentang manajemen dapat disimpulkan bahwa 

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya (baik manusia, keuangan, 

maupun fisik) untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Tujuan utama manajemen adalah untuk memastikan bahwa sumber daya 

digunakan secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Sedangkan manajemen program penurunan perundungan berbantuan 

Aplikasi Ali Topan berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen kepala sekolah merupakan proses merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi seluruh sumber daya 

sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru secara efektif dan efisien,  

aplikasi berbasis teknologi mampu meningkatkan pelaporan kasus 

perundungan secara cepat, akurat, dan rahasia.. 

2. Fungsi Manajemen Program Penurunan Perundungan  

seorang manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain 

untuk mencapai tujuan sebuah perusahaan (Burhanudin Gesi, 2019). 
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Menurut G.R Terry (dalam Fitriani, 2023) menyatakan, fungsi - fungsi 

manajemen adalah serangkaian sub bagian tubuh yang berada di manajemen 

sehingga bagian-bagian tubuh tersebut dapat melaksanakan fungsi dalam 

mencapai tujuan organisasi. fungsi- fungsi manajemen terdiri dari : 

Perencanaan (plaining), Pengorganisasian (organizing), Penggerakan 

(actuating), Pengawasan (controling). 

Sementara menurut Mulyasa (2021: 7) manajemen pendidikan 

merupakan proses pengembangan kegiatan kerjasama sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses 

pengendalian kegiatan kelompok tersebut mencakup perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), dan 

pengawasan (controlling) sebagai suatu proses untuk menjadikan visi 

menjadi aksi. 

Robbins (2020) menjelaskan bahwa fungsi manajemen dapat dibagi 

menjadi empat komponen utama, yaitu perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (Organizing), pengarahan (Actuating), dan pengendalian 

(Controlling). Robbins menekankan bahwa keempat fungsi ini saling terkait 

dan tidak dapat dipisahkan. Keberhasilan manajemen bergantung pada 

kemampuan manajer untuk mengintegrasikan dan menerapkan semua 

fungsi ini secara efektif dalam konteks organisasi. (Referensi: Robbins, S. P. 

(2020). Management. Jakarta: Salemba Empat.) 

Fitria (2021) menyatakan bahwa fungsi manajemen terdiri dari 

empat elemen kunci, yaitu Perencanaan (Planning), Pengorganisasian 
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(Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Pengendalian (Controlling). 

Fadhilatul menegaskan bahwa keempat fungsi ini tidak berdiri sendiri, 

tetapi saling berhubungan dan saling memengaruhi satu sama lain. 

Kesuksesan manajemen tergantung pada kemampuan manajer dalam 

menerapkan semua fungsi ini secara harmonis dan terintegrasi. (Referensi: 

Fitria, F. (2021). Manajemen Pendidikan: Konsep dan Implementasi. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.) 

Menurut Sutrisno (2020) menjelaskan bahwa fungsi manajemen 

terdiri dari lima kegiatan utama: 1) Perencanaan (Planning): Menentukan 

tujuan dan merencanakan cara untuk mencapainya. 2) Pengorganisasian 

(Organizing): Mengatur sumber daya untuk mencapai tujuan. 3) 

Pelaksanaan (Actuating): Mendorong dan mengarahkan anggota organisasi 

untuk melaksanakan tugas mereka.4) Pengawasan (Controlling): Memantau 

dan mengevaluasi kinerja agar sesuai dengan rencana. 5) Evaluasi 

(Evaluation): Melakukan penilaian terhadap hasil kerja untuk perbaikan di 

masa depan. 

Wibowo (2021) menjelaskan fungsi manajemen dengan fokus pada 

empat aspek: 1) Perencanaan (Planning): Merumuskan tujuan yang ingin 

dicapai dan cara untuk mencapainya. 3) Organisasi (Organizing): 

Menentukan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab untuk 

mendukung pencapaian tujuan. 4) Pengarahan (Directing): Mendorong dan 

memberi instruksi kepada anggota organisasi untuk mencapai tujuan. 5) 
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Pengawasan (Controlling): Menilai apakah kinerja organisasi sudah sesuai 

dengan rencana dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

Mangkunegara (2022) mengemukakan bahwa fungsi manajemen 

dalam organisasi terdiri dari: 1) Perencanaan (Planning): Proses 

penyusunan tujuan dan strategi untuk mencapainya. 2) Pengorganisasian 

(Organizing): Menyusun struktur organisasi dan alokasi sumber daya. 3) 

Pelaksanaan (Executing): Pelaksanaan aktivitas untuk mencapai tujuan 

organisasi. 4) Pengendalian (Controlling): Mengawasi pelaksanaan untuk 

memastikan bahwa tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. 

Hadi (2023) mengungkapkan bahwa fungsi manajemen mencakup 

empat fungsi utama: 1) Perencanaan (Planning): Penentuan sasaran dan 

pembuatan rencana yang matang untuk mencapainya. 3) Pengorganisasian 

(Organizing): Penyusunan struktur organisasi yang efektif. 4) Pengarahan 

(Directing): Memberikan arahan, motivasi, dan dukungan agar tujuan 

tercapai. 5) Pengawasan (Controlling): Melakukan pengawasan dan koreksi 

terhadap pelaksanaan agar berjalan sesuai rencana. 

Priyono (2024) berpendapat bahwa fungsi manajemen terdiri dari 

lima aspek penting: 1) Perencanaan (Planning): Menyusun rencana yang 

jelas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 2) Pengorganisasian 

(Organizing): Menyusun struktur organisasi dan mengalokasikan sumber 

daya. 3) Pelaksanaan (Actuating): Melaksanakan tugas sesuai dengan 

perencanaan yang telah disusun. 4) Pengawasan (Controlling): Memantau 

pelaksanaan tugas dan memperbaiki jika ada penyimpangan. 5) Evaluasi 
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(Evaluation): Melakukan evaluasi terhadap hasil untuk perbaikan di masa 

depan. 

Dari definisi tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa,fungsi-fungsi 

manajemen adalah serangkaian dalam manajemen yang harus di aplikasikan 

sehingga tujuan serta visi dan misi madrasah dapat tercapai.Adapun bagian 

bagian dalam manajemen tersebut lebih dikenal dengan (POAC) 

Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (0rganizing), Penggerakan 

(Actuating), Pengawasan (Controling). 

3. Tahapan Manajemen  

a. Perencanaa (Planning) 

Robbins (2020) Perencanaan (Planning) adalah langkah 

pertama dalam proses manajemen yang melibatkan penetapan tujuan 

dan pengembangan rencana untuk mencapainya. Perencanaan yang 

efektif membantu organisasi mengidentifikasi sumber daya yang 

diperlukan dan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. 

Manajemen pendidikan yang efektif memerlukan tahapan 

perencanaan yang sistematis, termasuk dalam upaya penurunan kasus 

perundungan di sekolah. Dalam konteks ini, pendekatan 5W + 1H 

(What, Why, Who, Where, When, dan How) dapat digunakan untuk 

menyusun strategi perencanaan yang komprehensif dan aplikatif 

(Daryanto & Suryatri, 2021). 
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Fitria, F. (2021) Perencanaan (Planning) adalah langkah awal 

dalam manajemen yang melibatkan penetapan tujuan organisasi serta 

cara-cara untuk mencapainya. Fadhilatul menekankan pentingnya 

perencanaan yang sistematis dan strategis untuk mengidentifikasi 

langkah-langkah yang diperlukan agar organisasi dapat bergerak ke 

arah yang diinginkan. 

Sutrisno (2020) menyatakan bahwa proses perencanaan dalam 

manajemen terdiri dari empat tahapan utama: (1) penetapan tujuan, 

(2) analisis situasi yang meliputi identifikasi peluang dan ancaman, 

(3) pengembangan alternatif untuk mencapai tujuan, dan (4) 

pemilihan alternatif terbaik yang realistis dan sesuai dengan sumber 

daya yang dimiliki oleh organisasi. Menurutnya, proses ini harus 

disusun secara sistematis agar menghasilkan rencana yang efektif. 

Mulyadi (2019) mengemukakan bahwa tahapan perencanaan 

meliputi langkah: (1) perumusan visi dan misi sebagai landasan arah 

organisasi, (2) analisis internal dan eksternal untuk memahami faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi, (3) penetapan tujuan yang spesifik 

dan dapat diukur, (4) penyusunan strategi untuk mencapai tujuan, dan 

(5) pengembangan kebijakan dan prosedur untuk memastikan 

implementasi yang konsisten. 

Susanto (2021) menyebutkan bahwa tahapan perencanaan 

melibatkan lima langkah utama: (1) menentukan tujuan, (2) 

menganalisis lingkungan eksternal dan internal, (3) menetapkan 
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prioritas, (4) menetapkan rencana jangka pendek dan panjang, dan (5) 

mengembangkan rencana implementasi. Menurutnya, keberhasilan 

perencanaan sangat bergantung pada kejelasan tujuan dan analisis 

yang akurat. 

Wibowo (2022) berpendapat bahwa manajemen perencanaan 

harus dimulai dengan tahapan: (1) analisis konteks, (2) penetapan 

sasaran dan tujuan, (3) identifikasi strategi, (4) evaluasi alternatif, dan 

(5) penyusunan rencana tindakan. Ia menekankan bahwa tahapan-

tahapan ini harus dijalankan secara iteratif untuk meningkatkan 

efektivitas rencana. 

Handoko dan Riyanto (2023) menyarankan bahwa proses 

perencanaan manajemen di organisasi mencakup: (1) perumusan 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, (2) analisis situasional 

melalui SWOT, (3) identifikasi strategi alternatif, (4) pemilihan 

strategi terbaik, dan (5) penyusunan rencana aksi. Menurut mereka, 

penggunaan pendekatan analisis yang komprehensif seperti SWOT 

sangat membantu dalam mengarahkan proses perencanaan ke hasil 

yang diinginkan. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

meskipun terdapat variasi dalam terminologi, sebagian besar ahli 

sepakat bahwa tahapan dalam perencanaan dilakukan dengan diskusi 

atau rapat memakai pendekatan 5W+1H dan harus mencakup Analisis 

Potensi masalah dan kebutuhan penurunan perundungan, Adanya 
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rencana program kegiatan anti-perundungan dan Keterlibatan 

stakeholder (guru, tenaga pendidik,  Siswa, Orang tua, dan Komite). 

Perencanaan yang matang dan sistematis akan meningkatkan 

efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Robbins (2020) Pengorganisasian (Organizing) merujuk pada 

pengaturan sumber daya dan tugas-tugas dalam organisasi. Ini 

termasuk penetapan struktur organisasi, alokasi sumber daya, dan 

penentuan tanggung jawab. Pengorganisasian yang baik memastikan 

bahwa setiap bagian dari organisasi bekerja sama untuk mencapai 

tujuan yang sama. 

Fitria, F. (2021) Pengorganisasian (Organizing) adalah proses 

pengaturan sumber daya dan penetapan struktur organisasi yang 

mendukung pencapaian tujuan. Dalam konteks ini, Fadhilatul 

menggarisbawahi pentingnya penentuan peran dan tanggung jawab 

setiap anggota tim untuk memastikan kolaborasi yang efektif. 

Menurut Wibowo (2020) tahapan pengorganisasian sebagai 

berikut: 1) Penentuan Struktur Organisasi: Tahap awal adalah 

menetapkan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan. 2) 

Pembagian Tugas: Tugas-tugas didistribusikan kepada individu atau 

tim sesuai dengan spesialisasinya. 3) Koordinasi dan Komunikasi: 

Menyusun mekanisme koordinasi dan komunikasi antar bagian agar 
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selaras. 4) Delegasi Wewenang: Pendelegasian wewenang kepada 

berbagai tingkat manajemen. 5) Evaluasi Kinerja: Mengukur 

efektivitas struktur yang dibentuk dan melakukan penyesuaian jika 

diperlukan. 

Menurut Hasibuan (2020) tahapan pengorganisasian terdiri 

dari: 1) Pembagian Tugas: Setiap anggota organisasi diberi tugas 

spesifik sesuai dengan kemampuannya. 2) Pembentukan Struktur 

Organisasi: Struktur organisasi dibuat untuk mengatur posisi dan 

hubungan antaranggota. 3) Koordinasi dan Integrasi: Setiap bagian 

diintegrasikan dan dikoordinasikan untuk mencapai tujuan bersama. 

4) Penetapan Mekanisme Kerja: Proses kerja diatur untuk 

memudahkan pengawasan dan evaluasi. 5) Evaluasi Struktur: Struktur 

organisasi dievaluasi untuk memastikan efektivitas. 

Menurut Sutarto (2021) tahapan pengorganisasian menjadi 

empat langkah: 1) Identifikasi Kebutuhan Organisasi: Kebutuhan 

dasar organisasi diidentifikasi dan dianalisis. 2) Pembagian Peran dan 

Tugas: Anggota dibagi sesuai peran dan tugas masing-masing. 3) 

Strukturisasi: Pembentukan struktur organisasi yang efektif sesuai 

dengan tugas. 4) Koordinasi dan Integrasi Fungsi: 

Mengkoordinasikan seluruh bagian organisasi agar berfungsi sinergis. 

Menurut Siagian (2023) tahapan pengorganisasian terdiri dari: 

1) Penentuan Tujuan dan Strategi: Tujuan organisasi dan strategi kerja 

ditetapkan. 2) Perencanaan Struktur: Struktur dirancang untuk 
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mendukung pelaksanaan strategi. 3) Pembagian Fungsi: Fungsi kerja 

dibagi di antara anggota organisasi. 4) Koordinasi dan Komunikasi: 

Komunikasi dan koordinasi antara bagian untuk memastikan 

kelancaran proses. 5) Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk menilai 

keberhasilan dan mengidentifikasi hambatan. 

Menurut Mangkunegara (2024) menguraikan bahwa tahapan 

pengorganisasian mencakup: 1) Pembagian Kerja: Setiap anggota 

diberikan pekerjaan spesifik yang sesuai. 2) Penataan Wewenang: 

Setiap posisi diberikan wewenang sesuai tanggung jawabnya. 3) 

Strukturisasi Organisasi: Organisasi diatur dalam struktur yang 

memfasilitasi arus kerja. 4) Koordinasi Antarbagian: Bagian-bagian 

organisasi saling terkoordinasi untuk mencapai tujuan bersama. 5) 

Review dan Evaluasi: Dilakukan evaluasi untuk memastikan 

efektivitas dan efisiensi. 

Dari berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan dalam manajemen pengorganisasian memiliki elemen yang 

serupa, yaitu: identifikasi dan pembagian tugas, pembentukan struktur 

organisasi, penetapan mekanisme koordinasi dan komunikasi, serta 

evaluasi struktur organisasi. Para ahli sepakat bahwa 

pengorganisasian yang efektif membutuhkan struktur yang terencana, 

koordinasi yang baik antara bagian-bagian organisasi, serta evaluasi 

rutin untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi dengan efisien. 
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c. Pelaksanaan (Actuating) 

Robbins (2020) Pelaksanaan (Actuating) adalah fungsi yang 

melibatkan memotivasi dan memimpin anggota tim untuk 

melaksanakan rencana yang telah dibuat. Ini mencakup komunikasi 

yang efektif, pengembangan tim, dan pembinaan hubungan 

interpersonal yang baik untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif. 

Fitria, F. (2021) Pelaksanaan (Actuating) berfokus pada 

motivasi dan kepemimpinan dalam menjalankan rencana yang telah 

dibuat. Menurut Fadhilatul, manajer harus mampu memotivasi 

anggota timnya, berkomunikasi secara efektif, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung agar semua pihak terlibat dalam 

mencapai tujuan. 

Menurut Wibowo (2020) manajemen pelaksanaan melibatkan: 

1) Penugasan: Menetapkan tugas kepada anggota sesuai peran dan 

kemampuan mereka. 2) Pemberian Wewenang: Setiap tugas 

dilengkapi dengan wewenang yang jelas. 3) Pengarahan: Pemimpin 

memberikan pengarahan agar pelaksanaan sesuai rencana. 4) 

Koordinasi Pelaksanaan: Koordinasi dilakukan agar setiap bagian 

berjalan selaras. 5) Pemantauan dan Pengawasan: Monitoring dan 

pengawasan dilakukan untuk memastikan kinerja sesuai target. 

Menurut Sutrisno (2021) menjelaskan tahapan manajemen 

pelaksanaan sebagai berikut: 1) Persiapan Pelaksanaan: 
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Mempersiapkan sumber daya yang dibutuhkan. 2) Distribusi Tugas: 

Menyebarkan tugas dan tanggung jawab kepada anggota tim. 3) 

Pemberian Arahan: Pemimpin memberikan arahan yang detail dan 

spesifik. 4) Pemantauan Kinerja: Pemantauan dilakukan untuk 

menilai efektivitas tugas. 5) Evaluasi dan Tindak Lanjut: Evaluasi 

diadakan untuk melakukan perbaikan. 

Menurut Priyono (2022) memaparkan tahapan manajemen 

pelaksanaan meliputi: 1) Identifikasi Sumber Daya: Mengidentifikasi 

dan menyiapkan sumber daya yang diperlukan. 2) Penugasan: 

Memberikan tugas sesuai kompetensi dan tanggung jawab anggota. 3) 

Pengawasan Langsung: Pemimpin melakukan pengawasan langsung 

di lapangan. 4) Koordinasi Antarbagian: Koordinasi dilakukan untuk 

menjaga harmonisasi antarunit. 5) Penilaian Hasil: Setiap hasil 

pekerjaan dinilai dan dibandingkan dengan target. 

Menurut Siagian (2023) menyatakan tahapan manajemen 

pelaksanaan terdiri dari: 1) Pembagian Tugas dan Peran: Tugas dibagi 

berdasarkan kemampuan individu. 2) Pemberian Arahan Kerja: 

Arahan spesifik diberikan agar kinerja berjalan sesuai rencana. 3) 

Monitoring Kinerja: Monitoring berkelanjutan dilakukan agar tetap 

sesuai rencana. 4) Pengaturan Komunikasi: Komunikasi diatur agar 

setiap bagian saling terhubung. 5) Evaluasi Pelaksanaan: Evaluasi 

dilakukan untuk memastikan efisiensi dan efektivitas. 
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Menurut Mangkunegara (2024) tahapan pelaksanaan meliputi: 

1) Perencanaan Detail: Membuat perencanaan detail terkait 

pelaksanaan. 2) Pembagian Tugas: Menugaskan pekerjaan secara 

rinci kepada anggota. 3) Pemberian Arahan dan Motivasi: Pemimpin 

memberi arahan sekaligus motivasi. 4) Pengawasan Langsung dan 

Tidak Langsung: Pengawasan dilakukan baik langsung maupun 

melalui laporan. 5) Evaluasi Hasil: Hasil pelaksanaan dievaluasi untuk 

memastikan pencapaian target. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan manajemen pelaksanaan umumnya meliputi pembagian tugas 

dan penugasan, pemberian arahan kerja, pengawasan dan monitoring 

kinerja, serta evaluasi hasil pelaksanaan. Para ahli sepakat bahwa 

manajemen pelaksanaan yang efektif membutuhkan koordinasi yang 

baik, komunikasi yang terbuka, dan evaluasi yang berkelanjutan untuk 

memastikan pelaksanaan berjalan sesuai tujuan organisasi. 

d. Pengawasan (Controling) 

Robbins (2020) Pengendalian (Controlling) adalah proses 

pemantauan dan evaluasi kinerja organisasi untuk memastikan bahwa 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Ini melibatkan pengukuran 

kinerja, analisis penyimpangan dari rencana, dan pengambilan 

tindakan korektif jika diperlukan. Fungsi ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa organisasi tetap pada jalur yang benar. 
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Fitria, F. (2021) Pengendalian (Controlling) adalah proses 

pemantauan dan evaluasi kinerja organisasi. Fadhilatul menyatakan 

bahwa pengendalian yang efektif melibatkan pengukuran hasil 

kinerja, analisis terhadap pencapaian tujuan, dan tindakan korektif 

yang diperlukan untuk menjaga agar organisasi tetap berada pada jalur 

yang benar. 

Wibowo (2020) tahapan pengawasan dalam manajemen 

meliputi: 1) Penentuan Standar: Menentukan standar atau indikator 

keberhasilan. 2) Pengukuran Kinerja: Mengukur kinerja yang telah 

dicapai dibandingkan dengan standar. 3) Evaluasi Hasil: Menilai 

apakah hasil yang dicapai sesuai dengan standar. 4) Tindakan 

Korektif: Melakukan tindakan korektif jika terjadi penyimpangan. 5) 

Monitoring Berkelanjutan: Melakukan pemantauan secara 

berkelanjutan untuk memastikan peningkatan. 

Menurut Sutrisno (2021) menjelaskan tahapan pengawasan 

sebagai berikut:1) Menetapkan Kriteria Pengawasan: Menetapkan 

kriteria dan standar yang jelas. 2) Pengumpulan Data Kinerja: 

Mengumpulkan data terkait kinerja untuk dibandingkan dengan 

standar. 3) Perbandingan Kinerja dengan Standar: Membandingkan 

hasil yang diperoleh dengan standar yang ditetapkan. 4) Identifikasi 

Penyimpangan: Mengidentifikasi setiap penyimpangan yang terjadi. 

5) Implementasi Koreksi: Melakukan koreksi dan penyesuaian 

berdasarkan penyimpangan yang teridentifikasi. 
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Menurut Priyono (2022) mengemukakan tahapan pengawasan 

meliputi: 1) Penentuan Standar Kinerja: Menetapkan standar kinerja 

yang akan dijadikan acuan. 2) Pengukuran dan Pengumpulan Data: 

Mengukur hasil kerja dan mengumpulkan data relevan. 3) Analisis 

Hasil dan Identifikasi Penyimpangan: Menganalisis data untuk 

mengetahui apakah ada penyimpangan. 4) Tindakan Perbaikan: 

Tindakan korektif dilakukan untuk mengatasi penyimpangan. 5) 

Evaluasi dan Pelaporan: Mengevaluasi hasil pengawasan dan 

melaporkan kepada pihak terkait. 

Menurut Siagian (2023) tahapan pengawasan mencakup: 1) 

Menetapkan Standar dan Sasaran: Standar dan sasaran pengawasan 

yang jelas perlu ditentukan. 2) Pengumpulan Data dan Pemantauan: 

Mengumpulkan data dari hasil kinerja. 3) Perbandingan Kinerja 

dengan Standar: Membandingkan antara hasil dan standar. 4) Analisis 

Penyimpangan: Menganalisis penyimpangan untuk menentukan 

penyebabnya. 5) Tindak Lanjut atau Koreksi: Mengambil tindakan 

korektif agar kembali pada jalur yang direncanakan. 

Menurut Mangkunegara (2024) menjelaskan bahwa tahapan 

pengawasan meliputi: 1) Penetapan Standar Operasional: Menetapkan 

standar kinerja atau SOP sebagai pedoman .2)  Pengukuran Realisasi 

Kinerja: Mengukur kinerja aktual yang telah dilaksanakan. 3) 

Pembandingan Hasil dengan Standar: Membandingkan hasil dengan 

standar yang telah ditetapkan. 4) Identifikasi Masalah dan 
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Penyimpangan: Mengidentifikasi masalah yang menyebabkan 

perbedaan hasil. 5) Tindakan Perbaikan dan Penurunan: Tindakan 

perbaikan serta langkah penurunan diterapkan untuk meningkatkan 

kinerja. 

Dari berbagai pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tahapan dalam manajemen pengawasan (controlling) umumnya 

mencakup: penetapan standar kinerja, pengumpulan dan pengukuran 

data kinerja, analisis dan identifikasi penyimpangan, serta tindakan 

korektif. Para ahli sepakat bahwa pengawasan efektif sangat 

tergantung pada standar yang jelas, pengumpulan data yang akurat, 

serta tindakan korektif yang tepat dan tepat waktu agar tujuan 

organisasi tercapai secara optimal. 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan Muhadi, Maryanto, Ngasbun Egar  2023 

dengan judul Manajemen Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Dasar 

Negeri Sampangan 01 Kota Semarang, Tujuannya adalah mendeskripsikan 

pelaksanaan dan pengendalian pembentukan karakter siswa melalui kegiatan 

harian, mingguan, dan tahunan yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa program ini telah dijalankan dengan baik, 

mencakup pengamatan dan pemantauan internal dan eksternal yang dilakukan 

oleh kepala sekolah, guru, serta melibatkan siswa dalam penilaian. 

Pengendalian melalui catatan jurnal dan evaluasi antar siswa mendukung 
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tercapainya karakter berakhlak mulia di kalangan siswa, serta berperan penting 

dalam pembinaan disiplin dan kemandirian.   

Penelitian yang dilakukan Sigit Cayantoro, Ngurah Ayu Nyoman, 

Ghufron Abdullah pada tahun 2023 dengan judul “Manajemen Kepala Sekolah 

dalam Implementasi Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Bina Insani Kota Semarang” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

manajemen kepala sekolah dalam implementasi Profil Pelajar Pancasila di SD 

IT Bina Insani, Semarang, yang berfokus pada aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan berbagai langkah strategis, 

mulai dari penyusunan visi, misi, hingga perencanaan proyek penguatan Profil 

Pelajar Pancasila. Dalam pengorganisasian, kepala sekolah membentuk 

struktur kepengurusan yang efektif dan membagi tugas sesuai kompetensi. 

Pelaksanaan difokuskan pada integrasi pembelajaran berbantuan proyek 

dengan prinsip 4C (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas). 

Pengawasan dilakukan secara internal dan eksternal guna memastikan 

keberlangsungan implementasi nilai-nilai Pancasila dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dita Ramadhanti dan Ainur Rosyid 

(2024) dengan judul “Strategi Sekolah Menurunkan Pembullyan”, Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi sekolah dalam 

menurunkan perundungan di SDN Petukangan Utara 06 Pagi, Jakarta, dengan 

fokus pada penerapan program "Sekolah Ramah Anak" (SRA) dan kegiatan 
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pembiasaan pagi. Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengungkap bahwa perundungan di sekolah tersebut sebagian besar berbentuk 

verbal, seperti ejekan dan pelecehan fisik. Faktor utama yang mendorong 

perilaku ini termasuk perilaku iseng siswa dan latar belakang keluarga. 

Implementasi program SRA dan apel pagi terbukti meningkatkan kesadaran 

siswa tentang pentingnya lingkungan yang aman dan kondusif, serta berhasil 

mengurangi kasus perundungan, memberikan kontribusi positif pada iklim 

sekolah yang lebih inklusif dan mendukung. 

Penelitian yang dilakukan Siti Annisa Jumarnis, Jehan Chantika 

Anugerah, Yulvani Juniawati Sinaga Tahun 2023 dengan judul “Strategi 

Penanaman Pendidikan Karakter Dalam Meminimalisir Terjadinya Bullying 

Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 

pendidikan karakter dalam meminimalisir bullying di sekolah dasar. Dengan 

metode studi literatur, penelitian ini menganalisis berbagai artikel terkait 

implementasi nilai karakter seperti religiusitas, integritas, dan kedisiplinan 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan nilai-nilai karakter melalui program sekolah, kegiatan literasi, 

pembiasaan perilaku positif, dan sosialisasi mengenai dampak bullying efektif 

mengurangi perilaku bullying. Pendidikan karakter ini membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan kondusif bagi siswa, serta membentuk 

siswa dengan kepribadian yang lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan Muhamad Asep Awaludin Tahun 2023 

“Model Manajemen Penurunan Perundungan Di SDIT Al Haraki Depok Jawa 
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Barat” Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi meminimalisir 

bullying melalui pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar. Menggunakan 

metode studi literatur dengan analisis deskriptif kualitatif, penelitian ini 

menyaring artikel ilmiah dari tahun 2017 hingga 2023 yang berfokus pada 

pendidikan karakter dan bullying di sekolah dasar. Hasilnya menunjukkan 

bahwa penanaman karakter dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti 

nilai-nilai religius, integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PKn dan 

IPS, penerapan budaya sekolah, sosialisasi tentang dampak bullying, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman. Strategi-strategi ini efektif 

mengurangi insiden bullying dengan membentuk sikap positif pada siswa, 

sehingga mereka lebih memahami empati, toleransi, dan tanggung jawab. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri W Rahmawati Tahun 2020 dengan 

judul “Peran Iklim Sekolah terhadap Perundungan” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji peran iklim sekolah dalam menurunkan perilaku perundungan 

pada siswa SMA di Jakarta. Dengan melibatkan 723 siswa dari lima wilayah, 

penelitian ini menggunakan skala iklim sekolah dan skala perundungan sebagai 

alat ukur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif, 

terutama dalam hal perhatian guru, tujuan dan norma sekolah, serta relasi antar 

teman sebaya, memiliki korelasi negatif yang signifikan terhadap perilaku 

perundungan. Temuan ini menekankan pentingnya menciptakan iklim sekolah 

yang mendukung untuk menurunkan perundungan, dengan fokus pada 

dukungan guru dan lingkungan sekolah yang kondusif. 



47 
 

Berdasarkan penelitian terdadulu tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini sama-sama mengkaji tentang penurunan dan menurunkan 

perundungan dan samasama menggunakan metode penlitian kualitatif. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada penelitian yang 

dilakukan penulis memfokuskan pada manajemen kepala sekolah dalam 

menurunkan dan menekan perundungan, semetara itu pada penelitian yang 

terdahulu lebih memfokuskan pada implementasi program penurunan 

perundungan.  

Pembaharuan yang dilakukan oleh peneliti yaitu lebih memfokuskan 

tentang manajemen kepala sekolah kaitanya dengan penurunan perundungan 

berbantuan teknologi informasi (digital) dengan nama Aplikasi “Ali Topan” 

sedangkan pada penelitian terdahulu lebih memfokuskan kepada implementasi 

program penurunan perundungan. Meskipun ada kemiripan dengan yang 

terjadi pada Manajemen kepala sekola dalam menurunkan perundungan di 

SDN Sawah Besar 01 Kota Semarang tetapi juga memilki perbedaan. 

Penelitian Manajemen Kepala Sekolah dalam menurunkan perundungan di SD 

Negeri Sawah Besar 01 Kota Semarang disusun untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya, sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pengertian Metodologi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“methodos” dan “logos”. Methodos (metode) "methodos" yang terdiri dari dua kata 

yaitu "metha" artinya melewati, menempuh atau melalui dan kata "hodos" yang 

artinya cara atau jalan. (Hartono, 2019:12). Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah suata ilmu kebenaran yang 

ditempuh melalui cara yang digunakan secara sistematis.  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Moleong (2019: 6) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis ataupun lisan dari objek yang diamati selama penelitian 

berlangsung”. Salah satu penelitian kualitatif adalah model deskriptif yang 

dimana menurut Moleong, pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan 

penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa katakata, gambar-gambar 

dan bukan angka. 

Dalam metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus lapangan di SDN Sawah Besar 01 Semarang dengan model 

deskriptif yang mana diambil sebagai langkah untuk mencari jawaban mendalam 

atas masalah penelitian dengan tidak menguji suatu hipotesis akan tetapi 

mendeskripsikan dan menganalisis data sehingga ditemukan suatu 

kecenderungan umum yang dapat dijadikan bahan kajian. 

 

 

48 



49 
 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang permasalahan yang 

mungkin dapat diteliti, sehubungan dengan tema yang dipilih, peneliti terlebih 

dahulu mengadakan penjajagan ke lokasi penelitian. Penjajagan lapangan ini 

bertujuan antara lain: (1) untuk mengenali lokasi dimana penelitian akan 

dilaksanakan, (2) untuk mengenali konsep dasar masalah yang mungkin dapat 

dikembangkan dan (3) untuk melihat kemungkinan tersedia tidaknya sumber 

data yang diperlukan dan dapat dikembangkan dalam penelitian kemudian. 

Tempat Penelitian ini dilakukan di SDN Sawah Besar 01 Semarang yang 

berada di tengah wilayah Kota Semarang tepatnya di kelurahan Sawah Besar 

kecamatan Gayamsari. Tempat ini dipilih sebagai obyek penelitian karena 

penulis tertarik dengan keberadaan Sekolah tersebut, dilihat dari 

perkembangannya terus mengalami perubahan yang signifikan ke arah yang 

lebih baik mulai sejak berdirinya pada tahun 1986 sampai sekarang. Sekolah ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam dibawah naungan Kementrian 

Agama yang menjadi harapan bagi masyarakat sekitar (khususnya Kecamatan 

Gayamsari dan sekitarnya) dalam membantu mendidik generasi dengan ilmu-

ilmu keislaman, selain ilmu pengetahuan umum lainnya. 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan yang dimulai sejak 

minggu Kedua bulan Agustus sampai akhir bulan Januari 2024. Dalam waktu 3 

bulan peneliti berharap dapat mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk 

menjawab masalah dalam penelitian ini. Peneliti juga masih mungkin untuk 

mengambil data kembali ke lapangan selama 1 bulan berikutnya jika data yang 
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diperoleh masih belum bisa menyelesaikan masalah di dalam penelitian, 

sehingga waktu 1 bulan yang tersisa dapat digunakan untuk membuat laporan 

akhir penelitian. Untuk memperjelas jadwal yang diuraikan di atas, berikut 

disampaikan tabel jadwal sebagaimana dimaksud: 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Tahapan Kegiatan Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Observasi Awal dan mencari 

Masalah 

√       

2 Identifikasi Masalah √       

3 Penyusunan Identifikasi dan 

Proposal Thesis 

 √      

4 Pengajuan Proposal ke Prodi 

MP dan Bimbingan Proposal 

Thesis 

 √ √     

5 Seminar Proposal dan 

Instrumen Proposal Thesis 

  √     

6 Revisi Proposal dan Instrumen 

Proposal Thesis 

   √    

7 Penelitian Thesis ke Lapangan    √ √   

8 Penyusunan Laporan 

Penelitian Thesis 

     √  

9 Seminar Laporan Penelitian 

Thesis 

      √ 

10 Perbaikan Hasil Seminar 

Laporan Penelitian Thesis 

      √ 

11 Promosi Thesis dan Finalisasi 

Thesis 

      √ 

 

C. Desain Penelitian 

1) Pra Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat identifikasi kebutuhan dan 

rancangan untuk mengambil data yang akan digunakan sebagai pedoman 

peneliti dalam melaksanakan penelitian di lapangan, yang mana dalam hal 

ini disebut proposal penelitian yang memuat latar belakang dari penelitian, 

kerangka teoritik, metode yang akan digunakan dalam penelitian, dan 

rancangan instrumen penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan 
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observasi awal terhadap semua komponen yang berada di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang. Kemudian mencari referensi sebagai pembuatan 

kajian teori guna pembuatan proposal penelitian. 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Dalam tahap pelaksanaan penelitian, peneliti berusaha 

mengumpulkan data-data yang ada di lapangan yang tergolong dalam data 

primer (informasi dari pihak yang terkait dalam penelitian ini) dan data 

sekunder (informasi dari observasi dan dokumentasi). Data-data yang 

diperoleh tersebut akan digunakan untuk menjelaskan objek yang akan 

diteliti atau yang menjadi fokus penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. 

3) Laporan penelitian 

Hasil pelaksanaan penelitian disusun dan ditulis secara sistematis 

sesuai dengan kaidah dan peraturan yang telah ditetapkan. Kegiatan 

penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam bentuk laporan 

penelitian agar hasilnya diketahui orang lain dan bermanfaat, serta 

prosedurnya pun diketahui orang lain pula, sehingga dapat mengecek 

kebenaran pekerjaan penelitian tersebut (Arikunto, 2019:27). Laporan 

penelitian merupakan hasil akhir dari penelitian yang dituangkan dalam 

sebuah hasil dan pembahasan beserta simpulan. 
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D. Instrument Penelitian 

Penelitian kualitatif memiliki dua hal yang menjadi acuan sehingga 

terwujud hasil penelitian yang berkualitas yaitu instrumen penelitian dan 

pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2016: 305) menjelaskann bahwa dalam 

penelitian kualitatif, peneliti menjadi insrumen utama penelitian. Oleh karena itu 

perlu adanya validasi instrumen sehingga didapatkan kesiapan untuk melakukan 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti bertugas untuk menetapkan focus, 

mengumpulkan data, analisis data, menilai kualitas data, serta menentukan 

informan untuk sumber data. Selanjutnya, Nasution dalam Sugiyono (2016: 306) 

juga menyatakan manusia memang menjadi pilihan satu-satunya untuk menjadi 

instrument penelitian dengan alasan segaala sesuatu belum bisa ditentukan 

secara pasti. Baru kemudian diranncang instrument secara pasti ketiika masalah 

mulai muncul dengan jelas.  

Instrumen penelitian digunakan untuk mendukung langkah-langkah 

operasional penelitian terutama berkaitan dengan teknik pengumpulan Peneliti 

kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, analisis data, menafsirkan data, dan 

membuat kesimpulan atas temuannya.  

Namun selanjutnya setelah fokus penelitian sudah jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan pada instrumen bantu di dalam penelitian 

yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. 

Instrumen bantu penelitian (alat penelitian) yang digunakan adalah: 
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1) Panduan Observasi (observation)  

Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2016:310) menjelaskan bahwa 

observasi dikelompokkan menjadi observasi berpartisipasi, observasi terus 

terang atau tersamar, observasi tak berstruktur. Dalam observasi partisipatif 

peneliti terlibat dan melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, 

sekaligus merasakan suka dukanya.  

Susan Stainback dalam Sugiyono (2016:311) menyatakan bahwa 

dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang 

dan berpartisipasi terhadap kegiatan mereka. Selanjutnya yaitu observasi 

terus terang, dalam pengumpulan data peneliti menyatakan terus terang 

terhadap sumber data. Namun peneliti tidak seterusnya berterus terang, 

adakalanya harus tersamar daam observasi. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kalau data yang dicarai merupakan data yang masih 

dirahasiakan. Kemudian observasi tak berstruktur, dalam observasi ini 

peneliti tidak mempersiapkan secara sistematis tentang apa yang diobservasi.  

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi terus 

terang atau tersamar karena dalam mengumpulkan data peneliti harus 

bersikap terus terang agar data yang didapat dari awal hingga akhir mampu 

dikembangkan. Peneliti juga menggunakan observasi tersamar, agar 

menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang masih 

dirahasiakan.   
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2) Panduan Wawancara (interview)  

Esterberg dalam Sugiyono (2016:317) menjelaskan bahwa 

wawancara merupakan pertemuan dua orang yang saling bertukar informasi 

sehingga membentuk suatu topic tertentu melalui tanya jawab. Esterberg 

dalam Sugiyono (2016:319) mengklasifikasikan wawancara menjadi 

wawancara terstruktrur (Structured Interview), wawancara semistruktur 

(Semistructure Interview), wawancara tak berstruktur (unstructured 

interview).  

Dalam wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya 

pun telah disiapkan. Dengan wawancara ini pula, pengumpulan data 

menggunakan beberapa peawancara sebagai pengumpul data. Selanjutnya 

yaitu wawancara semistruktur, dalam wawacara ini peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa saja yang dikemukakan oleh 

informan. Kemudian, wawancara tak berstruktur, dalam wawancara ini 

peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, 

sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh 

informan.  

Selanjutnya, menurut Moleong Lexy J (2017: 186) berpendapat 

bahwa wawancara merupakan percakapan antara dua pihak dengan maksud 

dan tujuan tertentu. Moleong Lexy J juga menuturkan bahwa wawancara 

dibagi dalam beberapa jenis. Diantaranya disampaikan oleh Patton dalam 

Moleong Lexy J (2017:186) meliputi:  



55 
 

a. Wawancara pembicaraan informal Pada wawancara ini pertanyaan 

dilakukan secara spontan dan bergantung pada pewawancara. Hubungan 

pewawancara dan terwawancara dalam suasana normal, wajar, biasa. 

b. Pendekatan Menggunakan Petunjuk Umum Wawancara Pewawancara 

harus mebuat kerangka dan garis besar pertanyaan. Petunjuk wawancara 

juga secara garis besar dan berisi pokok yang direncanakan sebelumnya.  

c. Wawancara Baku Terbuka Pada wawancara ini pewawancara hars 

membuat kerangka pertanyaan secara baku. Pertanyaan yang diberikan 

responden harus sama baik dalam urutan maupun cara penyajian.  

Penelitian ini akan menggunakan wawancara terstruktrur dan 

semistruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti telah menyusun instrumen penelitian yang sudah pasti 

atau terstruktur. Sementara wawancara semistruktur digunakan untuk 

memperoleh data secara rinci dari informan. Yakni dengan menggali 

informasi dan mendengarkan secara teliti apa yang disampaikan informan. 

3) Daftar Dokumentasi  

Menurut Arikunto (2013:274) metode dokumentasi merupakan hal 

yang penting karena mengumpulkan data-data pendukung seperti catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda. 

Dibandingkan dnegan yang lain, pengumpulan data dengan dokumen 

terbilang mudah, dalam arti apabila terdapat kekeliruan sumber datanya 

masih tetap, tidak berubah. Dengan metode dokumentasi yang dihadapi 

adalah benda mati bukan benda hidup. Dalam menggunakan metode 
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dokumentasi, peneliti memegang check list untuk mencari variabel yang 

sudah ditentukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2019:296) bahwa Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data penelitian ini 

dilakukan langsung oleh peneliti. Hal ini dilakukan sesuai dengan tuntutan 

rancangan penelitian kualitatif, yang memberikan peran yang sangat penting dan 

menyatu dengan kegiatan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan 

secara berlapis dan berulang selama proses pengumpulan data di lapangan 

dengan harapan agar informasi yang diperoleh lebih mendalam, objektif dapat 

dipercaya. 

1) Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 

dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa. Selanjutnya dalam teknik observasi dibedakan 2 

jenis yaitu observasi secara langsung dan observasi secara tidak langsung. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi secara langsung yang 

dapat menunjukkan peneliti berada bersama objek yang diselidiki. 
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Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang gaya kepemimpinan kepala Sekolah dalam meningkatkan kualitas 

profesionalisme guru. Agar memperoleh data yang lengkap peneliti 

Menyusun panduan obervasi pada table 3.2 

Tabel 3.2 Pedoman Observasi 

No  Sub Fokus Komponen Aspek Kegiatan Observasi Kodi

ng 

1 Perencanaan 

(Planning) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan” pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

 

1. Analisis Potensi 

masalah dan 

kebutuhan 

penurunan 

perundungan 

2. Adanya rencana 

kegiatan anti-

perundungan dan 

penyusunan 

program 

penurunan 

perundungan 

3. Keterlibatan 

stakeholder (guru, 

tenaga pendidik,  

Siswa, Orang tua, 

dan Komite) 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullyi

ng 

Rapat Penurunan 

Perundungan 

 

1. Apa yang 

Direncanakan? 

2. Mengapa Perlu 

Direncanakan? 

3. Siapa yang 

Terlibat? 

4. Di Mana 

Perencanaan 

Diterapkan 

5. Kapan Dilakukan 

6. Bagaimana 

Proses 

Perencanaannya? 

O1 

2 Pengorganisasian 

(Organizing) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

1. Pembentukan 

tim atau komite 

anti-

perundungan 

2. Pembagian tugas 

yang jelas 

3. Penentuan peran 

setiap anggota 

tim 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbully

ing 

Koordinasi Kepala 

Sekolah 

O2 

3 Pelaksanaan 

(Actuating) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

1. Implementasi 

program atau 

kegiatan 

penurunan 

2. Sosialisasi dan 

edukasi anti-

perundungan 

3. Pengawasan 

kegiatan oleh 

kepala sekolah 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbully

ing 

1. Sosialisasi dan 

edukasi anti 

perundungan 

dengan 

kebijakannya. 

2. Perilaku social 

di sekolah 

3. Perilaku saat 

pembelajaran 

4. Perilaku saat 

ekstrakurikuler 

O3 

 

 

 

 

O4 

 

O5 

 

O6 
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4 Pengendalian 

(Controlling) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

1. Evaluasi 

terhadap 

program yang 

dilaksanakan 

2. Tindakan 

korektif 

terhadap kasus 

perundungan 

3. Pelaporan dan 

dokumentasi 

kasus 

perundungan 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbully

ing 

1. Rapat Evaluasi 

Program 

2. Laporan tertulis 

kasus 

perundungan 

dan 

penangannya. 

 

O7 

 

O8  

 

1) Wawancara 

Menurut Lincoln dan Guba yang dikutip oleh (Moleong & 

Lexy,dalam Hidayat, 2022:65) maksud mengadakan wawancara antara lain 

untuk mengkonsumsi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi, 

perasaan, motivasi, tuntutan kepedulian dan lain-lain. Wawancara dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan 

dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.  

Secara fisik wawancara dapat dibedakan atas wawancara terstruktur 

dan wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara tidak terstruktur hanya 

memuat garis besar yang akan ditanyakan. Pedoman wawancara terstruktur 

disusun secara terinci sehingga menyerupai check list, pewawancara tinggal 

membubuhkan tanda v(check) pada nomor yang sesuai (Arikunto, 2019:198). 

Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh data sesuai dengan 

kenyataan pada saat peneliti melakukan wawancara. Wawancara dalam 

penelitian ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, Pengawas, Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kurkulum, Guru di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara mendalam 
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yang tidak berstruktur. Sebab dalam wawancara tidak terstruktur akan 

diperoleh informasi sebanyak-banyaknya yang rahasia dan sensitif sifatnya 

sekalipun serta memungkinkan sekali dicatat semua respons efektif informan 

yang tampak selama wawancara berlangsung. Agar memperoleh data yang 

lengkap peneliti Menyusun pedoman wawancara pada table 3.3. 

Tebel 3.3 Pedoman Wawancara 

No  Sub Fokus Komponen Aspek Informan Koding 

1 Perencanaan 

(Planning) 

Program Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada iklim 

kemanan SDN 

Sawah Besar 01 

Kota semarang. 

 

1. Analisis Potensi 

masalah dan 

kebutuhan 

penurunan 

perundungan 

2. Adanya rencana 

kegiatan anti-

perundungan dan 

Penyusunan 

program 

penurunan 

perundungan 

3. Keterlibatan 

stakeholder 

(guru, tenaga 

pendidik,  Siswa, 

Orang tua, dan 

Komite) 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

1. Kepala 

Sekolah  

2. Guru yang 

laki-laki 

3. Guru yang 

perempuan 

4. Siswa 

Laki-laki 

5. Siswa 

perempuan  

6. Orang Tua/ 

Komite 

laki-laki 

7. Orang Tua/ 

Komite 

perempuan 

WKS 

 

WG1 

 

WG2 

 

WS1 

 

WS2 

 

WO1 

 

 

WO2 

2 Pengorganisasian 

(Organizing) 

Program Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada iklim 

kemanan SDN 

Sawah Besar 01 

Kota semarang. 

 

1. Pembentukan tim 

atau komite anti-

perundungan 

2. Pembagian tugas 

yang jelas 

3. Penentuan peran 

setiap anggota 

tim 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

3 Pelaksanaan 

(Actuating) 

Program Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada iklim 

kemanan SDN 

Sawah Besar 01 

Kota semarang. 

 

1. Implementasi 

program atau 

kegiatan 

penurunan 

2. Sosialisasi dan 

edukasi anti-

perundungan 

3. Pengawasan 

kegiatan oleh 

kepala sekolah 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 
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4 Pengendalian 

(Controlling) 

Program Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada iklim 

kemanan SDN 

Sawah Besar 01 

Kota semarang. 

 

1. Evaluasi terhadap 

program yang 

dilaksanakan 

2. Tindakan korektif 

terhadap kasus 

perundungan 

3. Pelaporan dan 

dokumentasi 

kasus 

perundungan 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

 

3) Studi Dokumentasi 

Selain melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan 

teknik studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah teknik untuk mencari 

dan mengumpulkan data yang berupa data-data tertulis, seperti catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya. 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperkuat dan menyelaraskan 

antara hasil wawancara, observasi dengan dokumen yang ada. Dokumentasi 

dapat berupa tulisan pribadi, surat-surat resmi, foto atau dokumen resmi. 

Semua jenis dokumen tersebut untuk mendukung tentang gaya 

kepemimpinan kepala Sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru. 

Alasan peneliti melakukan studi dokumentasi ini karena peneliti berasumsi 

bahwa dokumen-dokumen tersebut dinilai dapat mempermudah peneliti 

dalam mendapatkan data yang diperlukan. Adapun jenis dokumen yang 

peneliti analisis adalah dokumen pribadi seperti, profil pribadi Kepala 

Sekolah, Guru dan sebagainya, selanjutnya dokumen resmi seperti sejarah 

berdirinya SDN Sawah Besar 01 Semarang, Riwayat guru SDN Sawah Besar 

01 Semarang secara keseluruhan, struktur Organisasi SDN Sawah Besar 01 
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Semarang. Agar memperoleh data yang lengkap peneliti Menyusun Daftar 

Dokumentasi pada table 3.4 

 

Tabel 3.4 Daftar Dokumentasi 

No  Sub Fokus Komponen Aspek Bukti Dokumen Koding 

1 Perencanaan 

(Planning) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan” pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

 

1. Analisis Potensi 

masalah dan 

kebutuhan 

penurunan 

perundungan 

2. Adanya rencana 

kegiatan anti-

perundungan dan 

Penyusunan 

program 

penurunan 

perundungan 

3. Keterlibatan 

stakeholder (guru, 

tenaga pendidik,  

Siswa, Orang tua, 

dan Komite) 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

1. Dokumentasi 

Rapat : Notula, 

Daftar Hadir, 

Foto/ Video 

2. Rencana Kerja 

Kepala Sekolah 

(RKKS) 

3. Kebijakan Anti 

Perundungan 

D1 

 

 

 

D2 

 

 

D3 

2 Pengorganisasian 

(Organizing) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

 

1. Pembentukan tim 

atau komite anti-

perundungan 

2. Pembagian tugas 

yang jelas 

3. Penentuan peran 

setiap anggota tim 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

1. SK Kepala 

Sekolah 

2. Job Diskripsi 

3. Struktur 

Organisasi 

D4 

 

D5 

D6 

3 Pelaksanaan 

(Actuating) 

Program 

Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

 

1. Implementasi 

program atau 

kegiatan penurunan 

2. Sosialisasi dan 

edukasi anti-

perundungan 

3. Pengawasan kegiatan 

oleh kepala sekolah 

• Verbal 

Bullying 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

1. Protokol 

Penanganan 

Perundungan 

2. Buku Penangan 

Perundungan 

3. Dokumen 

Pelatihan dan 

Pengembangan 

Staf 

D7 

 

 

D8 

 

D9 

 

 

4 Pengendalian 

(Controlling) 

Program 

1. Evaluasi terhadap 

program yang 

dilaksanakan 

• Verbal 

Bullying 

1. Survey 

Kepuasan 

D10 
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Penurunan 

Perundungan 

Berbantuan 

Aplikasi “Ali 

Topan”pada 

iklim kemanan 

SDN Sawah 

Besar 01 Kota 

semarang. 

 

2. Tindakan korektif 

terhadap kasus 

perundungan 

3. Pelaporan dan 

dokumentasi kasus 

perundungan 

• Physical 

Bullying 

• Social 

Bullying 

• Cyberbullying 

Siswa dan 

Orang Tua 

2. Laporan 

Evaluasi 

Kegiatan 

 

 

D11  

 

F. Uji Keabsahan  

Dalam penelitian kualitatif, teknik keabsahan data meliputi uji 

credibility, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmability.  

1. Uji Credibility Dalam Sugiyono (2016: 368) uji ini terdapat beberapa cara 

diantaranya perpanjangan pengamatan, meningkatan ketekunan, 

triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, serta 

member check. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan 

menggunakan meningkatkan ketekunan triangulasi, menggunakan bahan 

referennsi, serta mengadakan member check.  

b. Meningkatkan Ketekunan Peneliti membaca berbagai referensi buku 

maupun hasil penelitian yang relevan yang digunakan sebagai 

pedoman untuk memeriksa data yang ditemukan benar/tidak. 

c. Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan dari berbagai 

sumber dengan berbaggaii cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2016: 

372).  

1) Triangulasi Sumber  

Triangulasi ini digunakan untuk menguji data melalui beberapa 

sumber yang selanjutnya dilakukan member check dari beberapa 

sumber tersebut. 

2) Triangulasi Teknik  

Triangulasi ini digunakan untuk menguji data dengan melakukan 

cek kepada sumber data namun dengan teknik yang berbeda. 

Misalkan data diperoleh melalui wawancara, maka bisa dicek 

dengan observasi, dokumentasi ataupun kuesioner. 
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3) Triangulasi Waktu 

Bila hasil uji dari triiangulasi teknik sudah dilakukan, maka 

diperlukan triangulasi waktu dengan maksud agar data tidak 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Caranya yakni dengan 

melakukan pengecekan hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang 

diberi tugas melakukan pengumpulan data.  

2. Uji Transferability  

Uji transferability merupakan validitas eksternal yang menunjukkan 

derajat ketepatan. Nilai ini berkenaan dengan sejauh mana hasil penelitian 

bisa digunakan dan diterapkan dalam situasi lain (Sugiyono, 2016: 376). 

Jadi uji ini digunakan agar penelitian data digunakan di tempat lain.  

3. Uji Dependability  

Peneliti melakukan uji dependability dengan terjun ke lapangan guna 

menentukan fokus serta menentukan sumber data. Sehingga peneliti 

mempunyaii rekam jejak agar penelitiannya tidak diragukan.  

4. Uji Confiirmability  

Dalam penelitian kualitatif hampir sama dengan uji dependability karena 

uji ini berkaitan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian 

merupakan fusgsi dari proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar confiirmability (Sugyono, 2016: 378).  

Pada penelitian ini, uji yang akan diigunakan yakni uji credibility dan 

uji confirmability. Pada uji credibility peneliti hanya menggunakan jenis 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi dan 

member check. Kemudian akan diperkuat menggunakan uji confirmability 

sehubungan dengan proses yang dilaksanakan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
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yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 

membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Adapun 

teknik analisis data yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai tempat, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi 

untuk memperoleh data yang lengkap 

2) Kondensasi Data 

Kondensasi data (data condensation) merujuk pada proses 

pemilihan, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-

dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses 

kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara dan 

mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya traskrip 

wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus penelitian 

yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3) Penyajian Data 

Langkah selanjutnya peneliti melakukan penyajian data, dengan 

cara merangkum dan menyusun kembali data yang telah diperoleh dalam 

bentuk yang lebih sistematis sehingga data lebih mudah untuk dipahami, 

sehingga peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara 

keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian, maka 

peneliti membuat narasi, metrik untuk memudahkan penguasaan 

informasi atau data tersebut. Dari display data yang telah di buat, 

selanjutnya peneliti dapat menarik suatu kesimpulan yang lebih 
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bermakna, hal tersebut peneliti tuangkan dalam laporan data mentah hasil 

penelitian.  

4) Verifikasi Data 

Pada akhirnya peneliti melakukan verifikasi data dimaksudkan 

untuk lebih memantapkan kesimpulan, dengan cara member check dan 

triangulasi yang dilakukan dari hasil wawancara kepada kepala sekolah, 

guru dan sumber lain yang relevan antara lain dengan teman sejawat 

sesudah data terkumpul. 

Dari empat tahapan analisis data ini dapat digambarkan dengan 

skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.1 Model Interaktif Analisis Data 

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2016) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Penarikan Kesimpulan / 

Verifikasi 

Keabsahan Data 

dengan Reduksi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

1. Profil SDN Sawah Besar 01 

Secara administrasi Sekolah Dasar (SD) Negeri Sawah Besar 01 

beralamat di Jalan Tambak Dalam Raya No.2, Kecamatan Gayamsari, Kota 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Dengan posisi geografis Lintang: -6.9795 

Bujur : 110.4365 SD Negeri Sawah Besar 01 memiliki luas lahan 2.850 M², 

Dengan batas-batas: Utara: Masjid Nurul Khoirot; Timur: Jl. Tambak 

Dalam Raya; Selatan: SMP N 4 Semarang; Barat: Sawah 

Jarak tempuh ± 50 menit dr kota Propinsi, SD Negeri Sawah Besar 

01 terdiri dari 5 (Lima) Bangunan utama, dengan rincian 12 (dua belas) 

ruangan Kelas, 1 (satu) ruangan Guru, 1 (satu) ruang Kepala Sekolah, 1 

(satu) ruangan Perpustakaan, Mushola, Ruang UKS, 1 (Satu) Ruanan 

Laborat Komputer dan 1 (Satu) bangunan Aula. 

Kondisi SDN Sawah Besar 01 yang terletak di Kecamatan 

Gayamsari Kota semarang mempunya siswa beraneka ragam agama, 

kondisi ekonomi, kebiasaan dirumah, dan usia mulai dari kelas 1 sampai 

dengan kelas 6. Kelurahan Sawah Besar di Kota Semarang sering kali 

dikenal sebagai salah satu wilayah yang menghadapi kerasnya kehidupan 

urban. Di sana, banyak masyarakat menghadapi berbagai tantangan sosial 

dan ekonomi, yang sebagian besar disebabkan oleh kepadatan penduduk 

serta keterbatasan akses terhadap lapangan pekerjaan yang layak. Meskipun 
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Sawah Besar terletak strategis di dekat pusat Kota Semarang, warga 

setempat sering kali harus bekerja keras di sektor informal atau pekerjaan 

dengan pendapatan rendah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Visi SDN Sawah Besar 01 “Mewujudkan peserta didik yang 

berkarakter, cerdas, terampil, bertanggung jawab, serta beriman dan 

bertaqwa.” Adapun Misi dari SDN Sawah Besar 01 Menjadikan peserta 

didik yang: 1) Memiliki karakter dalam berbangsa dan bernegara. 2) 

Berperilaku santun. 3) Cerdas akademik dan non akademik. 4) Berprestasi 

dalam lomba akademik dan non akademik. 5) Memiliki keterampilan sesuai 

bidangnya. 6) Terampil dalam bidang olahraga dan seni. 7) Memilki sikap 

disiplin dan jujur. 8) Memiliki tanggung jawab besar. 9) Sehat jasmani dan 

rohani. 10) Dapat menjalankan syariat agama yang dianut. 

2. Data Keadaan Siswa 

Sebagian besar siswa SDN Sawah Besar 01 bertempat tinggal di 

Kelurahan Sawah Besar di Kota Semarang yang mana dikenal sebagai 

daerah yang menghadapi berbagai tantangan sosial, salah satunya adalah 

kerawanan terhadap tindakan kekerasan. Wilayah yang cukup padat 

penduduk ini sering kali diwarnai oleh masalah sosial seperti kemiskinan, 

pengangguran, serta perbedaan sosial-ekonomi yang tajam. Faktor-faktor 

tersebut sering kali menjadi pemicu terjadinya konflik antarwarga, baik 

dalam bentuk perkelahian, perselisihan antar kelompok, maupun tindak 

kekerasan lainnya. 
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Kerawanan terhadap kekerasan di Kelurahan Sawah Besar bisa juga 

disebabkan oleh minimnya fasilitas sosial yang positif, seperti lapangan 

kerja yang layak dan fasilitas pendidikan yang memadai. Kurangnya ruang 

untuk beraktivitas serta terbatasnya peluang untuk mengembangkan diri 

membuat beberapa kelompok masyarakat terlibat dalam aktivitas yang 

cenderung merugikan lingkungan sekitar. Tingkat keamanan yang relatif 

kurang di beberapa area menambah kerentanan, terutama pada malam hari. 

 SDN Sawah Besar 01 mempunyai siswa sejumlah 360 Siswa yang 

terdiri dari 184 siswa laki – laki dan 176 Siswa Perempuan. Mempunyai 13 

rombel kelas 1 mempunya 3 kelas A. B, C sedangkan kelas lainnya A dan 

B dan berjumlah rata-rata 28 pada setiap kelasnya. Siswa SDN Sawah 

Besar 01 mayoritas beragama Islam Adapun keadaaan ekonomi orang tua 

siswa dalam kategiori menengah ke bawah. 

3. Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Pendidik 

SDN Sawah Besar 01 mempunyai Guru dan Tenaga Pendidik 

sejumlah 21 terdiri dari 7 Laki-laki dan 14 Perempuan yang terdiri dari 1 

Kepala Sekolah, 16 Guru, 1 Operator Sekolah (TU) dan 3 Penjaga Sekolah 

Adapun rincian terdapat di tabel berikut: 
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Tebel 4.1 Daftar Guru dan karyawan SDN Sawah Besar 01 
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4. Aplikasi Ali Topan 

Aplikasi Ali Topan merupakan program dari SDN Sawah Besar 01 

yang dikembangkan sendiri oleh sekolahan untuk mengedukasi, sharing 

dan pengaduan. Aplikasi Ali Topan dibuat melalui online menggunakan 

Kodular creator.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Pembuatan Aplikasi Ali Topan melalui Kodular creator 

Adapun feature yang ada didalamnya diantaranya Pengetahuan 

perundungan, jenis perundungan, dampak perundungan dan pengaduan. 

Didalam Feature tersebut juga menggabungkan referensi dari Web, WA, 

Youtube, Google Form. 
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Gambar 4.2     Gambar 4.3 

          Tampilan Depan                Feature yang ada didalam aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  Gambar 4.4     Gambar 4.5 

        Form Pengaduan    Spredsheet hasil Pengaduan 

 

 



72 
 

B. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian mengenai Manajemen Kepala Sekolah 

Berbasis Aplikasi Ali Topan untuk menurunkan perundungan di SDN Sawah 

Besar 01. Hasil penelitian ini menyajikan tentang Manajemen Kepala Sekolah 

dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian.  

Hasil Penelitian serta pembahasan terbagi menjadi empat bagian, yaitu 

a) Perencanaan dengan menganalisis Potensi masalah dan kebutuhan 

penurunan perundungan, adanya rencana kegiatan anti-perundungan, 

penyusunan program penurunan perundungan, Keterlibatan stakeholder (guru, 

tenaga pendidik, Siswa, Orang tua, dan Komite) dalam perencanaan. b) 

Pengorganisasian dalam Pembentukan tim atau komite anti-perundungan, 

Pembagian tugas yang jelas, dan Penentuan peran setiap anggota tim. c) 

Pelaksanaan Implementasi program atau kegiatan penurunan perundungan, 

Sosialisasi dan edukasi anti-perundungan, Pengawasan kegiatan oleh kepala 

sekolah. d) Pengendalian evaluasi terhadap program yang dilaksanakan, 

tindakan korektif terhadap kasus perundungan, pelaporan dan dokumentasi 

kasus perundungan. 

1. Perencanaan (planning) program penurunan perundungan 

berbantuan aplikasi “Ali Topan”  pada iklim keamanan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang. 

Perencanaan merupakan bagian penting dalam proses manajemen, 

dengan perencanaan yang tepat akan menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan khususnya penurunan perundungan di 
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SDN Sawah Besar 01. Berdasarkan wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan dalam proses penelitian bahwa tahapan 

tahapan perencanaan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis Potensi masalah dan kebutuhan penurunan 

perundungan. 

Langkah awal yang dilakukan oleh kepala sekolah pada tahap 

perencanaan adalah dengan menganlisis Potensi masalah dan 

kebutuhan penurunan perundungan. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apa saja masalah serta kebutuhan yang dihadapi. Analisis 

potensi masalah dan kebutuhan ini dilakukan dengan melihat secara 

langsung kejadian perundungan, mengkaji buku kasus berkaitan 

perundungan, dan rapat yang dilakukan oleh Kepala sekolah, guru, 

siswa dan orang tua siswa. Perlu diskusi yang baik dalam 

menganalisis potensi masalah dan kebutuhan siswa dalam sebuah 

rapat. Sebagaimana hasil wawancara berikut:  

Sekolah mengidentifikasi dan menganalisis potensi 

perundungan melalui observasi langsung, survei kepada siswa, 

serta laporan dari guru dan orang tua. Kami juga melakukan 

diskusi terbuka agar siswa merasa nyaman berbagi pengalaman 

mereka. Kami melakukan pemetaan kebutuhan dengan cara 

mengadakan forum diskusi bersama siswa, guru, dan orang tua, 

serta mengkaji laporan-laporan yang ada. Hal ini membantu 

kami dalam memahami pola dan faktor penyebab perundungan 

agar dapat diatasi secara tepat. (WKS, Rabu, 15 Januari 2025) 

 Pernyataan Kepala Sekolah tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru yang menyatakan: 

Berdasarkan pemantauan saya, tingkat perundungan di sekolah 

masih terjadi dalam bentuk verbal maupun sosial. Faktor yang 
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mempengaruhi antara lain kurangnya pemahaman siswa tentang 

dampak perundungan, pengaruh lingkungan luar sekolah, serta 

penggunaan media sosial yang kurang terkontrol. Sangat 

penting untuk merancang strategi penurunan perundungan, 

karena dampaknya bisa mempengaruhi psikologis dan 

akademik siswa. Analisis masalah ini perlu memperhatikan 

faktor penyebab, tren kasus yang muncul, serta efektivitas 

program yang sudah berjalan. (WGr.1 Selasa 14 Januari 2025) 

Saya menilai bahwa perundungan di sekolah masih terjadi 

dalam berbagai bentuk, baik verbal maupun sosial. Faktor utama 

yang mempengaruhi antara lain lingkungan pertemanan yang 

tidak sehat, kurangnya pengawasan, serta minimnya kesadaran 

siswa terhadap dampak negatif perundungan. (WGr.2 Selasa 14 

Januari 2025) 

Dalam kesempatan wawancara dengan siswa juga menyatakan 

hal yang sama sebagai berikut: 

Saya pernah melihat teman saya diejek dan dikucilkan oleh 

teman lainnya. Saya merasa sedih dan kasihan, karena teman 

saya jadi murung dan tidak mau bermain seperti biasanya. 

(WS.1, 16 Januari 2025) 

Iya, aku pernah lihat teman dibully. Aku jadi sedih dan kasihan. 

(WS.2, 16 Januari 2025) 

Pernyataan Kepala Sekolah yang menyatakan adanya 

perundungan juga diperkuat oleh Orang tua yang menyatakan:  

Saya pernah mendengar kasus perundungan dari anak saya, 

meskipun tidak dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi lebih 

kepada ejekan dan pengucilan. Dampaknya membuat anak 

menjadi kurang percaya diri dan enggan berinteraksi dengan 

teman-temannya. Saya merasa sekolah sudah cukup memahami 

pentingnya penurunan perundungan, terlihat dari adanya 

sosialisasi kepada siswa dan program-program yang mulai 

diterapkan. Namun, masih perlu lebih banyak pendekatan yang 

menyasar langsung anak-anak. (WO.1 Kamis, 16 Januari 2025). 

Ya, saya pernah dengar. Dampaknya membuat anak jadi takut 

dan tidak nyaman di sekolah. (WO.2 Kamis, 16 Januari 2025) 
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 Dari hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, guru dan 

orang tua siswa sudah dilakukan identifikasi masalah berkaitan 

perundungan yang ada di SDN Sawah Besar 01diantaranya adanya 

perundungan dalam bentuk verbal maupun nonverbal yang menjadi 

dasar penetapan kebutuhan penurunan perundungan yang ada di SDN 

Sawah Besar 01.  

Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil study 

dokumen (D1, 7 Januari 2025) dengan melihat Notula rapat dan 

didukung buku jurnal kasus SDN Sawah Besar 01 ditemukan 

beberapa aspek utama dalam perundungan di SDN Sawah Besar 01: 

1) Bentuk Perundungan 

a) Verbal: Panggilan dengan nama ejekan, penghinaan, dan 

ancaman. 

b) Fisik: Dorongan, pemukulan ringan, dan perusakan barang 

milik teman. 

c) Sosial: Pengucilan dari kelompok bermain dan penyebaran 

rumor negatif. 

d) Siber: Penggunaan media sosial untuk menghina atau 

mengintimidasi. 

2) Penyebab Perundungan 

a) Kurangnya pemahaman siswa tentang dampak negatif 

perundungan. 
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b) Ketidaktegasan dalam penerapan sanksi bagi pelaku 

perundungan. 

c) Minimnya sosialisasi program anti-perundungan kepada siswa 

dan orang tua. 

d) Lingkungan sosial yang kurang mendukung pembentukan 

karakter positif. 

3) Dampak Perundungan 

a) Menurunnya rasa aman siswa saat berada di sekolah. 

b) Penurunan prestasi akademik akibat tekanan psikologis. 

c) Meningkatnya tingkat absensi pada korban perundungan. 

d) Penurunan motivasi belajar dan keterlibatan dalam aktivitas 

sekolah. 

Hasil Wawancara dan study dokumen diatas sesuai dengan 

hasil observasi peneliti (O.1 7 Januari 2025) melalui video rapat 

sekolah yang dilakukan pada tanggal Selasa 5 Juli 2023 dari hasil 

pemaparan dan kepala sekolah serta hasil diskusi terdapat identifikasi 

masalah perundungan sebagai berikut Panggilan dengan nama ejekan, 

penghinaan, dan ancaman. Dorongan, pemukulan ringan, dan 

perusakan barang milik teman. Pengucilan dari kelompok bermain 

dan penyebaran rumor negatif. Penggunaan media sosial untuk 

menghina atau mengintimidasi. 
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b. Adanya rencana dan penyusunan program kegiatan kegiatan 

anti-perundungan. 

Berdasarkan identifikasi potensi masalah dan kebutuhan 

penurunan perundungan yang sudah dilakukan oleh SDN Sawah 

Besar 01 selanjutnya sekolah menentukan renca kegiatan anti 

perundungan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hal apa saja yang 

akan dilakukan untuk menurunkan perundungan menuju sekolah 

ramah anak. Perlu adanya komunikasi yang baik antara dalam 

merencanakan kegiatan anti perundungan oleh Kepala Sekolah, Guru, 

Siswa dan orang tua. Sebagaimana hasil wawancara berikut:  

Beberapa kegiatan yang direncanakan meliputi kampanye anti-

perundungan, program mentoring antar siswa, serta sosialisasi 

melalui kegiatan ekstrakurikuler yang menanamkan nilai empati 

dan kepedulian. Aplikasi Ali Topan membantu kami dengan 

menyediakan platform pelaporan yang aman dan cepat, 

sehingga kasus perundungan dapat ditangani lebih dini. Selain 

itu, fitur edukasi dalam aplikasi ini dapat meningkatkan 

kesadaran seluruh warga sekolah. (WKS, 15 Januari 2025) 

Pernyataan Kepala sekolah sesuai dengan pernyataan guru 

agama yang sudah diwawancarai yang menyatakan:  

Kegiatan yang efektif antara lain diskusi kelas, permainan 

peran, serta pembentukan kelompok teman sebaya yang 

mendukung korban perundungan. Aplikasi Ali Topan dapat 

membantu dengan menyediakan sarana pelaporan dan edukasi 

bagi siswa serta mempermudah pemantauan kasus. Rencana 

kegiatan dikomunikasikan melalui rapat guru, sosialisasi kepada 

siswa saat upacara, serta pemberian informasi kepada orang tua 

melalui grup komunikasi sekolah dan aplikasi Ali Topan. (WG1, 

14 Januari 2025). 

Kegiatan seperti kampanye anti-bullying, forum diskusi siswa, 

dan pelatihan empati sangat efektif. Aplikasi Ali Topan dapat 
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mendukung sebagai media pelaporan dan edukasi yang 

interaktif dan aman. Rencana dikomunikasikan melalui rapat 

dewan guru, forum siswa, serta media digital sekolah. 

Sosialisasi dilakukan secara berjenjang agar semua pihak 

memahami perannya. (WG.2, 14 Januari 2025). 

Hasil wawancara dengan siswa juga senada apa yang 

disampaikan oleh kepala sekolah dan guru: 

Ya, sekolah punya kegiatan seperti diskusi di kelas, cerita 

tentang perundungan saat upacara, dan poster-poster yang 

mengingatkan kita agar tidak membully teman. (WS.1 16 

Januari 2025) 

Pernyataan tersebut sangat memperkuat apa yang dinyatakan 

kepala sekolah, dan orang tua murid yang membenarkan dengan 

menyatakan: 

Ya, saya pernah mendapatkan informasi tentang kegiatan 

penurunan perundungan melalui pertemuan orang tua dan juga 

melalui surat pemberitahuan dari sekolah. Sangat penting bagi 

sekolah untuk memiliki program penurunan yang jelas, karena 

perundungan bisa berdampak buruk pada perkembangan mental 

dan sosial anak. (WO.1, 16 Januari 2025) 

Iya, saya pernah diberi info lewat grup WA dan undangan 

sekolah. Sangat penting bagi sekolah untuk memiliki program 

penurunan yang jelas, karena perundungan bisa berdampak 

buruk pada perkembangan mental dan sosial anak. WO.2, 16 

Januari 2025) 

Dari Wawancara diatas bahwa Kepala Sekolah bersama 

steakholder sudah mempunyai rencana-rencana untuk menurunkan 

perundungan yang ada di SDN Sawah Besar 01 salah satunya 

membuat Aplikasi Ali Topan. 
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Diperkuat dengan hasil study dokumen (D2, 7 Januari 2025) 

tentang rencana kegiatan anti perundungan yang tertuang dalam 

kurikulum dan Rencana kerja yang menyebutkan:  

1) Penyusunan Kebijakan Anti-Perundungan 

a) Membentuk tim khusus penurunan perundungan. 

b) Menyusun aturan dan sanksi yang jelas bagi pelaku 

perundungan. 

c) Menyediakan mekanisme pelaporan yang mudah diakses 

oleh siswa. 

2) Sosialisasi dan Edukasi 

a) Mengadakan seminar dan pelatihan bagi siswa, guru, dan 

orang tua. 

b) Melakukan penyuluhan rutin dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dan upacara bendera. 

c) Menggunakan media digital dan cetak untuk kampanye anti-

perundungan. 

3) Implementasi Aplikasi "Ali Topan" 

a) Mengintegrasikan aplikasi untuk pelaporan dan pemantauan 

kasus perundungan. 

b) Melatih guru dan siswa dalam penggunaan aplikasi tersebut. 
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c) Mengevaluasi efektivitas penggunaan aplikasi secara 

berkala. 

4) Pendampingan dan Intervensi 

a) Memberikan pendampingan psikologis kepada korban 

perundungan. 

b) Mengadakan sesi mediasi antara korban dan pelaku dengan 

bimbingan guru BK. 

c) Melaksanakan program mentoring bagi siswa untuk 

membangun karakter positif. 

5) Monitoring dan Evaluasi 

a) Melakukan survei kepuasan siswa terkait keamanan sekolah 

setiap semester. 

b) Mengadakan rapat evaluasi dengan seluruh pemangku 

kepentingan. 

c) Melaporkan hasil implementasi program kepada Dinas 

Pendidikan. 

Hasil wawancara dan study dokumen tentang adanya rencana 

dan penyusunan program kegiatan anti perundungan juga di temukan 

pada kegiatan observasi peneliti pada video rapat yang selenggarakan 

pada tanggal 5 Juli 2023 (O.1 Januari 2025) bahwa diputuskan 

beberapa rencana program sebagai berikut:  
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1. Pembentukan Tim Penurunan Perundungan Sekolah, yang terdiri 

dari guru, wali kelas, perwakilan siswa, dan staf tata usaha. 

2. Pembuatan Aplikasi Ali Topan, sebagai sarana edukasi, 

pelaporan, dan pengawasan tindakan perundungan yang cepat 

dan rahasia. 

3. Pelibatan Orang Tua dan Komite Sekolah, melalui forum 

komunikasi rutin serta penyebaran materi penurunan 

perundungan yang mudah dipahami di rumah. 

4. Penyusunan kebijakan dan SOP Penanganan Kasus Perundungan, 

dengan langkah yang terstruktur, mulai dari pelaporan, tindak 

lanjut, hingga evaluasi dan pendampingan siswa. 

c. Keterlibatan stakeholder (guru, tenaga pendidik, Siswa, Orang 

tua, dan Komite). 

Dalam setiap perencanaan program, keterlibatan stakeholder 

memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan implementasi serta dampak jangka panjang yang 

dihasilkan. Stakeholder, baik yang berasal dari unsur internal maupun 

eksternal, memiliki kepentingan, perspektif, serta kontribusi yang 

dapat memperkaya proses perencanaan sehingga keputusan yang 

diambil lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Keterlibatan aktif stakeholder tidak hanya menciptakan rasa 

memiliki (sense of ownership) terhadap program yang dirancang, 
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tetapi juga meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

pelaksanaan kebijakan. Dalam konteks pendidikan, misalnya, peran 

pemerintah, tenaga pendidik, peserta didik, orang tua, serta 

masyarakat sangat krusial dalam memastikan kebijakan yang 

diterapkan dapat menjawab tantangan yang ada dan selaras dengan 

kebutuhan di lapangan. Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah 

menyatakan: 

Guru berperan dalam memberikan bimbingan, siswa sebagai 

pelapor dan agen perubahan, orang tua sebagai pendamping di 

rumah, dan komite sekolah sebagai pengawas serta penyedia 

dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Aplikasi Ali Topan 

memungkinkan setiap stakeholder untuk lebih mudah 

mengakses informasi, memberikan laporan, serta berkolaborasi 

dalam menyelesaikan permasalahan perundungan di sekolah. 

(W.KS, 15 Januari 2025) 

  Keterlibatan steakholder seperti yang disampaikan 

kepala sekolah diperkuat oleh pernyataan guru bahwa:  

Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengedukasi siswa dan 

orang tua serta memastikan komunikasi antara sekolah dan 

komite berjalan efektif. Tantangan yang dihadapi adalah 

keterbatasan waktu dan masih adanya orang tua yang kurang 

aktif dalam program ini. Cara terbaik untuk meningkatkan 

partisipasi siswa adalah dengan melibatkan mereka dalam 

penyusunan program, memberikan peran sebagai duta anti-

perundungan, serta memanfaatkan media yang mereka sukai, 

seperti video dan diskusi interaktif. (WGR.1 14 Januari 2025) 

Dalam perencanaan dan perumusan sebuah program kepala 

sekolah juga melibatkan orang tua, selaras dengan kepala sekolah dan 

guru orang tua juga menyatakan: 

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung program 

sekolah, terutama dengan menanamkan nilai-nilai empati dan 
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sikap anti-perundungan di rumah serta selalu terbuka terhadap 

cerita anak-anak. Kolaborasi antara sekolah, guru, siswa, orang 

tua, dan komite sangat diperlukan agar program ini berjalan 

efektif. Dengan kerja sama yang baik, lingkungan sekolah bisa 

menjadi tempat yang lebih aman dan nyaman bagi anak-anak. 

(WO.1 16 Januari 2025) 

Orang tua bisa mendidik anak agar tidak membully dan selalu 

terbuka pada guru. Kolaborasi itu penting, karena semua pihak 

punya peran dalam menjaga anak-anak (WO.2 16 Januari 2025) 

Siswa juga ikut terlibat dalam program perencanaan anti 

perundungan menyatakan: 

Saya dilibatkan dalam rapat dan perencanaan, saat itu yang hadir 

ada kepala sekolah, guru, orang tua dan juga siswa. (WS.1 16 

Januari 2025) 

Kita juga dilibatkan dalam ikut buat poster, drama, atau bantu 

teman yang dibully. (WS.2 16 Janauri 2025) 

 Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan studi dokumen 

berupa daftar hadir, undangan, foto dan notulen rapat (D1/ 7 Januari 

2025). 

Adapun hasil telaah dokumen dapat peneliti paparkan sebagi 

berikut: undangan rapat koordinasi perencanaan program dengan 

nomor 421.2/37/2023 tertanggal 2 Juli 2023 tercantum waktu 

pelaksanaan rapat yaitu Selasa, 5 Juli 2023 pukul: 08.30 – Selesai. 

Bertempat di Aula SDN Sawah Besar 01 dengan agenda rapat 

perencanaan program tahun Pelajaran 2023/ 2024. Undangan 

ditujukan kepada Bapak Ibu Guru, Siswa, Komite dan Wali Murid. 

Berdasarkan daftar hadir rapat diketahui 58 orang yang hadir terdiri 

dari 1 Kepala Sekolah, 1 Ketua Komite Kepala Sekolah, 10 guru dan 

22 orangtua siswa 24 Siswa. Adapun isi notulen tentang susunan rapat 
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terdiri dari pembukaan, sambutan kepala sekolah, sambutan komite 

sekolah, pembahasan program, lain-lain dan penutup. Rapat dibuka 

oleh pembawa acara, sambutan sekaligus membuka acara oleh Kepala 

Sekolah dan sambutan Komite sekolah maksud dan tujuan pertemuan 

untuk Menyusun program sekolah tahun ajaran 2023/ 2024 untuk 

dilihat lagi karakteristik siswa, permasalahan yang ada di sekolahan, 

kebutuhan siswa selain itu untuk menentukan program jangka pendek 

dan jangka Panjang. Pembahasa usulan beberapa program diantaranya 

program Sekolah Ramah Anak yang mana dikhususkan pada 

perundungan yang terjadi di Sekolah. 

Dalam perencanaan ini juga didukung oleh data observasi 

yang dilakukan dengan melihat video (O1, 7 Januari 2025) rapat/ 

koordinasi yang dilakukan 5 Juli 2022 tahun ajaran baru yang saya 

amati khusus tentang perundungan (iklim keamanan di sekolah) yaitu 

Rapat ini membahas perencanaan program penurunan perundungan di 

lingkungan sekolah dengan salah satu langkah konkret yang 

diusulkan, yaitu pengembangan aplikasi berbasis Android.  

Usulan Solusi melalui Aplikasi Berbasis Android Tim 

pengembang aplikasi menjelaskan konsep aplikasi yang akan dibuat, 

yaitu: 

o Fitur pelaporan anonim bagi siswa yang mengalami atau 

menyaksikan perundungan. 



85 
 

o Fitur edukasi tentang perundungan, termasuk dampak dan cara 

menghindarinya. 

o Fitur konsultasi daring dengan guru atau pihak berwenang. 

o Notifikasi kepada pihak sekolah jika ada laporan masuk untuk 

segera ditindaklanjuti. 

Adapun usulan dari beberapa pihak diantaranya:  

• Guru menyambut baik ide ini karena dinilai lebih ramah bagi siswa 

yang merasa kesulitan melapor secara langsung. 

• Perwakilan orang tua mendukung inisiatif ini tetapi menekankan 

pentingnya sosialisasi kepada siswa dan orang tua agar aplikasi 

dapat digunakan secara optimal. 

• Perwakilan siswa merasa aplikasi ini akan membantu mereka 

melaporkan perundungan tanpa rasa takut. 

• Dinas Pendidikan menyarankan agar aplikasi ini dikembangkan 

dengan sistem keamanan yang menjamin kerahasiaan identitas 

pelapor. 

• Komite Sekolah mengusulkan adanya kerja sama dengan psikolog 

atau konselor profesional yang bisa diakses melalui aplikasi. 

Dari rapat tersebut diambil keputusan yaitu Pihak sekolah 

akan bekerja sama dengan tim pengembang untuk menyusun desain 

dan prototipe aplikasi dalam waktu tiga bulan. Guru akan membuat 

materi edukasi tentang perundungan yang akan dimasukkan ke dalam 

aplikasi. Sekolah akan melakukan sosialisasi kepada siswa, guru, dan 
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orang tua mengenai penggunaan aplikasi setelah tahap uji coba 

selesai. Evaluasi akan dilakukan secara berkala untuk menilai 

efektivitas aplikasi dalam mengurangi kasus perundungan di sekolah. 

2. Pengorganisasian (organizing) program penurunan perundungan 

berbantuan aplikasi “Ali Topan”  pada iklim keamanan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang. 

Dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman 

bagi peserta didik, kepala sekolah memiliki peran sentral dalam 

mengorganisasikan berbagai upaya penurunan dan penanggulangan 

perundungan. Pengorganisasian (organizing) yang baik tidak hanya 

melibatkan perencanaan strategi, tetapi juga optimalisasi sumber daya 

manusia, teknologi, dan kebijakan sekolah agar dapat berjalan efektif dan 

berkelanjutan. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi solusi 

inovatif dalam mendukung efektivitas pengelolaan program sekolah. Salah 

satu inisiatif yang diterapkan di SDN Sawah Besar 01 Semarang adalah 

penggunaan aplikasi “Ali Topan” sebagai alat bantu kepala sekolah dalam 

mengorganisasikan upaya penurunan perundungan. Aplikasi ini dirancang 

untuk mempermudah pengawasan, pelaporan, serta intervensi terhadap 

kasus perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Melalui pendekatan berbasis teknologi ini, kepala sekolah dapat 

lebih sistematis dalam mendistribusikan tugas kepada guru, tenaga 

kependidikan, dan pihak terkait untuk menciptakan iklim keamanan yang 

lebih kondusif. Selain itu, aplikasi ini juga memungkinkan keterlibatan 

aktif siswa dan orang tua dalam mengidentifikasi serta melaporkan potensi 

tindakan perundungan secara lebih cepat dan efektif. 

a. Pembentukan tim atau komite anti-perundungan 

Perundungan di lingkungan sekolah menjadi salah satu 

tantangan serius yang dapat berdampak pada kesehatan mental, 



87 
 

kesejahteraan, dan prestasi akademik siswa. Iklim keamanan sekolah 

yang kondusif sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan bebas dari ancaman perundungan. Oleh 

karena itu, peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

pengorganisasian strategi penurunan dan penanggulangan 

perundungan sangat krusial. 

Dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

aman, SDN Sawah Besar 01 Semarang mengambil langkah progresif 

dengan membentuk Tim atau Komite Anti-Perundungan. 

Pembentukan tim ini tidak hanya melibatkan tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan, tetapi juga partisipasi aktif dari siswa, orang tua, 

serta pihak terkait lainnya. Strategi ini diperkuat dengan pemanfaatan 

teknologi melalui aplikasi "Ali Topan", sebuah inovasi berbasis digital 

yang dirancang untuk memfasilitasi pelaporan, edukasi, dan 

pendampingan bagi siswa yang mengalami atau menyaksikan 

tindakan perundungan. 

Dengan adanya sinergi antara pengorganisasian kepala 

sekolah dan dukungan aplikasi "Ali Topan", diharapkan upaya 

penurunan perundungan dapat lebih sistematis, terpantau, serta 

memberikan efek jangka panjang dalam meningkatkan keamanan dan 

kesejahteraan psikologis siswa. Pembentukan komite ini menjadi 

langkah konkret dalam memperkuat kebijakan anti-perundungan dan 
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menciptakan budaya sekolah yang lebih inklusif, empati, serta 

menghargai keberagaman.  

Melalui penelitian ini, akan dikaji bagaimana strategi kepala 

sekolah dalam pengorganisasian Tim Anti-Perundungan serta 

efektivitas penggunaan aplikasi “Ali Topan” dalam menekan angka 

perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain dalam 

membangun sistem keamanan yang lebih baik demi menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman dan nyaman bagi seluruh siswa. 

Sesuai denga napa yang dinyatakan kepala sekolah:  

Tim anti-perundungan dibentuk melalui rapat bersama dengan 

mempertimbangkan keterwakilan dari guru, siswa, orang tua, 

dan komite sekolah agar pendekatan yang dilakukan lebih 

komprehensif. Pemilihan anggota tim didasarkan pada 

kepedulian terhadap isu perundungan, pemahaman terhadap 

dinamika sosial siswa, serta kemampuan komunikasi yang baik 

untuk menangani kasus secara bijaksana. (WKS, 15 Januari 

2025) 

Selaras denga apa yang disampaiakan kepala sekolah guru 

mengutarakan:  

Kepala sekolah membentuk tim anti-perundungan dengan 

memilih anggota yang memiliki kepedulian terhadap isu ini, 

memiliki keterampilan komunikasi yang baik, serta mampu 

menjadi teladan bagi siswa. Saya melihat tim ini cukup efektif 

karena setiap anggota memiliki peran yang jelas, namun 

tantangan seperti konsistensi dalam menjalankan tugas masih 

perlu diperhatikan. (WGR1, 14 Januari 2025) 

Kepala sekolah membentuk tim berdasarkan kompetensi, 

kepedulian, dan keterlibatan aktif guru. Kriteria lain adalah 

kemampuan komunikasi dan kepemimpinan. Ya, tim ini efektif 

karena mampu menangani kasus secara cepat dan solutif. 
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Kolaborasi lintas pihak menjadi kekuatan utama. (WGR.2 14 

Januari 2025) 

Siswa juga mengetahui adanya Tim anti perundungan dengan 

menyatakan: 

Ya, saya tahu ada tim anti-perundungan, yang terdiri dari guru, 

beberapa siswa, dan mungkin juga orang tua. Tim ini sangat 

membantu karena mereka sering mengingatkan kita untuk tidak 

membully teman. Mereka juga tempat yang aman untuk 

bercerita kalau ada masalah. (WS.1 16 Januari 2025) 

ya, ada tim anti-perundungan. Isinya guru, beberapa teman dan 

orang tua. Mereka bantu bikin sekolah jadi lebih aman dan 

nyaman. (WS.2 16 Januari 2025) 

 Dari wawancara Kepala Sekolah, Guru dan Siswa, orang tua 

juga sependapat dan mengatakan:  

Saya mengetahui adanya tim anti-perundungan, tetapi informasi 

tentang tim ini belum terlalu banyak disampaikan secara 

langsung kepada orang tua. Keterlibatan orang tua dalam tim ini 

masih perlu ditingkatkan, mungkin dengan membuat pertemuan 

khusus agar kami lebih memahami peran yang bisa kami 

lakukan dan mungkin terbatas personilnya. (WO.1 16 Januari 

2025). 

Saya tahu ada timnya. Biasanya diinformasikan lewat rapat 

orang tua murid. Belum terlalu banyak, tapi saya harap bisa 

lebih dilibatkan. (WO.2 16 Januari 2025) 

 Dari hasil wawancara tersebut diperkuat dengan adanya SK 

Kepala Sekolah (D4, 7 Januari 2025) dengan Nomor SK: 

421.2/84/VII/2024 yang tertanggal 3 Juli 2024 ditetapkan di 

Semarang tertanda tangani Kepala Sekolah yaitu Ibu Miyarti, S.Pd, 

M.Pd setempel basah.  

Dalam pembentukan tim anti perundungan ini Peneliti tidak 

dapat melakukan observasi secara langsung karena kegiatan yang 
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ingin diamati telah berlangsung di masa lampau dan tidak tersedia 

dokumentasi berupa video sebagai bahan observasi. sehingga 

menyulitkan peneliti untuk memperoleh data empiris yang akurat 

melalui metode observasi. 

b. Pembagian tugas yang jelas 

Dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

nyaman bagi seluruh siswa, pengorganisasian yang jelas dan 

terstruktur menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran strategis dalam 

memastikan bahwa setiap elemen sekolah, mulai dari guru, staf, 

hingga siswa, memahami tugas dan tanggung jawabnya dalam upaya 

menurunkan perundungan. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi solusi 

inovatif dalam meningkatkan efektivitas pengorganisasian. Salah satu 

bentuk implementasi teknologi yang diterapkan di SDN Sawah Besar 

01 Semarang adalah penggunaan aplikasi "Ali Topan", sebuah 

platform berbasis digital yang dirancang untuk mendukung 

pembagian tugas yang lebih sistematis dan terkoordinasi dalam 

menangani kasus perundungan di sekolah. Aplikasi ini 

memungkinkan kepala sekolah untuk mendistribusikan peran dan 

tanggung jawab kepada seluruh stakeholder pendidikan, memantau 

pelaksanaan program, serta menerima laporan secara real-time terkait 

kejadian perundungan yang terjadi. 
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Dengan adanya sistem pengorganisasian berbantuan aplikasi 

"Ali Topan", diharapkan iklim keamanan sekolah dapat ditingkatkan 

secara signifikan. Pembagian tugas yang jelas akan memastikan 

bahwa setiap pihak memiliki peran aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang bebas dari perundungan, sehingga siswa 

merasa lebih nyaman, terlindungi, dan dapat berkembang secara 

optimal seperti apa yang diungkapkan kepala sekolah: 

Setiap anggota tim memiliki tugas sesuai dengan bidangnya, 

seperti pendampingan siswa korban, fasilitator edukasi, 

pengelola aplikasi, serta pemantauan dan evaluasi program. 

Pembagian tugas yang jelas membantu mempermudah 

koordinasi karena setiap pihak memahami perannya masing-

masing, sehingga langkah-langkah yang diambil lebih terarah 

dan efektif. (WKS 15 Januari 2025) 

Dari apa yang sudah diutarakan oleh kepala sekolah diperkuat 

juga oleh guru yang menyatakan:  

Pembagian tugas sudah cukup jelas dan disesuaikan dengan 

kapasitas masing-masing anggota, sehingga koordinasi lebih 

mudah dilakukan dan peran setiap anggota lebih optimal. 

Kepala sekolah memastikan pemahaman tugas tim melalui 

pelatihan rutin, pertemuan berkala, serta pemberian pedoman 

tertulis mengenai peran dan tanggung jawab masing-masing. 

(WG.1 14 Januari 2025) 

Tugas dibagi jelas dan disesuaikan dengan kemampuan anggota. 

Hal ini mempercepat kerja tim dan meminimalkan 

miskomunikasi. Kepala sekolah mengadakan pelatihan internal 

dan briefing rutin agar semua anggota memahami peran masing-

masing. (WG.2 14 Januari 2025) 

Dari sudut pandangan siswa tentang tugas secara spesifik dari 

masing – masing namu dia menyadari guru pernah menutarakan 
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tugasnya sebagai seorang siswa dalam tim tersebut dengan 

menyatakan: 

Saya tidak tahu persis tugas masing-masing, tapi guru sering 

datang ke kelas untuk menjelaskan tentang pentingnya bersikap 

baik kepada teman dan melindungi satu sama lain. Saya pernah 

mendapatkan informasi dari guru saat jam pelajaran, mereka 

menjelaskan kalau kita bisa ikut membantu dengan cara 

melaporkan perundungan yang kita lihat. (WS.1 16 Januari 

2025) 

Dalam tugas dari tim anti perundungan orang tua mengatakan 

bahwa: 

Sekolah sudah memberikan gambaran umum tentang peran tim 

ini, tetapi akan lebih baik jika ada informasi yang lebih rinci 

tentang tugas masing-masing anggota tim. Saya pernah diminta 

untuk ikut serta dalam sosialisasi kepada anak-anak di sekolah, 

terutama dalam sesi diskusi tentang bagaimana orang tua bisa 

membantu anak-anak menghadapi perundungan.(WO.1 16 

Januari 2025) 

Saya pernah diminta hadir di sosialisasi dan ikut bantu 

menyebarkan info. (WO.2 16 Januari 2025) 

Sesuai dengan hasil wawancara diperkuat lagi dengan adanya 

study dokumen yang ada pasa lembar 3 SK Kepala Sekolah (D5, 7 

Januari 2025) dengan Nomor SK: 421.2/84/VII/2024 yang tertanggal 

3 Juli 2024 ditetapkan di Semarang tertanda tangani Kepala Sekolah 

yaitu Ibu Miyarti, S.Pd, M.Pd setempel basah. Yaitu  

1) Kepala Sekolah 

• Memimpin dan mengkoordinasikan seluruh upaya penurunan dan 

penanganan perundungan di sekolah. 

• Menyusun kebijakan serta pedoman penurunan perundungan. 
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• Berkoordinasi dengan dinas pendidikan, komite sekolah, dan 

pihak eksternal terkait kebijakan anti-perundungan. 

• Mengawasi implementasi aplikasi "Ali Topan" dalam 

pengorganisasian tugas penurunan perundungan. 

• Mengevaluasi efektivitas program dan membuat laporan berkala 

kepada pihak terkait. 

2) Koordinator Program  

• Mengidentifikasi dan menangani kasus perundungan di sekolah. 

• Menyediakan layanan konseling bagi siswa yang menjadi korban 

maupun pelaku perundungan. 

• Merancang dan melaksanakan program edukasi serta kampanye 

anti-perundungan. 

• Melakukan asesmen psikologis terhadap siswa yang terlibat 

dalam kasus perundungan. 

• Melaporkan perkembangan dan hasil intervensi kepada kepala 

sekolah. 

3) Tim Pemantau dan Pelaporan (Wali Kelas & Guru Mata 

Pelajaran) 

• Mengamati dan mengidentifikasi perilaku perundungan di 

lingkungan kelas dan sekolah. 

• Melaporkan temuan kasus perundungan kepada koordinator 

program dan kepala sekolah. 
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• Mengedukasi siswa tentang bahaya dan dampak perundungan 

melalui kegiatan pembelajaran. 

• Mendorong siswa untuk berani melaporkan jika mengalami atau 

menyaksikan perundungan. 

• Membantu pelaksanaan program penurunan perundungan dalam 

kegiatan belajar-mengajar. 

4) Tim Teknologi dan Administrasi  

• Mengelola aplikasi "Ali Topan" sebagai platform utama dalam 

penurunan dan pelaporan perundungan. 

• Memastikan sistem aplikasi berjalan dengan baik dan dapat 

digunakan oleh seluruh stakeholder. 

• Menganalisis data pelaporan dari aplikasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan. 

• Berkoordinasi dengan guru dan siswa dalam penggunaan 

teknologi sebagai alat pemantauan. 

5) Perwakilan Orang Tua dan Komite Sekolah 

• Menjalin komunikasi aktif antara sekolah dan orang tua dalam 

upaya penurunan perundungan. 

• Memberikan masukan dan dukungan terhadap kebijakan serta 

program yang dijalankan sekolah. 

• Membantu menyebarluaskan informasi kepada wali murid terkait 

pentingnya peran keluarga dalam menurunkan perundungan. 
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• Mengadvokasi hak siswa untuk mendapatkan lingkungan belajar 

yang aman dan nyaman. 

6) Perwakilan Siswa (Duta Anti-Perundungan) 

• Menjadi agen perubahan dalam menciptakan budaya anti-

perundungan di sekolah. 

• Mendorong teman-teman sebaya untuk aktif melaporkan kasus 

perundungan. 

• Mengikuti pelatihan terkait penurunan perundungan dan berbagi 

wawasan kepada teman-teman lainnya. 

• Menjadi panutan dalam membangun lingkungan sekolah yang 

inklusif dan saling menghormati. 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.6 

      IHT dan Pembuatan TIM  

 

Dalam pembagian tugas tim anti perundungan ini Peneliti 

tidak dapat melakukan observasi secara langsung karena kegiatan 

yang ingin diamati telah berlangsung di masa lampau dan tidak 

tersedia dokumentasi berupa video sebagai bahan observasi. sehingga 
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menyulitkan peneliti untuk memperoleh data empiris yang akurat 

melalui metode observasi. 

c. Penentuan peran setiap anggota tim 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah 

memegang peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan kondusif. Salah satu tantangan utama yang dihadapi sekolah 

saat ini adalah perundungan, yang dapat berdampak negatif terhadap 

psikologis dan akademik peserta didik. Oleh karena itu, upaya 

strategis dalam pengorganisasian (organizing) sangat diperlukan guna 

memastikan bahwa seluruh elemen sekolah memiliki peran yang jelas 

dan dapat berkontribusi secara optimal dalam menciptakan iklim 

sekolah yang bebas dari perundungan. 

Di SDN Sawah Besar 01 Semarang, kepala sekolah 

mengambil langkah inovatif dengan memanfaatkan aplikasi "Ali 

Topan" sebagai alat bantu dalam upaya penurunan perundungan. 

Aplikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai media pelaporan dan 

edukasi, tetapi juga sebagai sarana koordinasi antaranggota tim dalam 

menjalankan tugasnya. Keberhasilan implementasi program ini sangat 

bergantung pada efektivitas pengorganisasian, termasuk pembagian 

peran yang tepat bagi setiap anggota tim, mulai dari guru, tenaga 

kependidikan, siswa, hingga orang tua sesuai apa yang dinyatakan 

kepala sekolah: 

Kepala sekolah memastikan seluruh anggota tim memahami 

tugas mereka melalui sosialisasi yang rutin, pelatihan, serta 
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evaluasi berkala untuk memastikan kelancaran pelaksanaan 

program. Evaluasi dilakukan melalui pertemuan berkala dan 

survei kepuasan dari siswa serta orang tua, sehingga dapat 

diketahui efektivitas peran masing-masing anggota tim serta 

perbaikan yang diperlukan. (WKS, 15 Januari 2025) 

Adapun guru juga menyatakan untuk memperkuat apa yang di 

sampaiakan kepala sekolah: 

Sebagai guru, saya berperan dalam mensosialisasikan program 

kepada siswa, membimbing mereka dalam menggunakan 

aplikasi Ali Topan, serta menjadi penghubung antara siswa dan 

tim anti-perundungan. Kepala sekolah melibatkan saya dalam 

pembagian tugas dengan memberi ruang untuk diskusi dan 

masukan. Dukungan diberikan melalui pendampingan, 

pelatihan, serta penyediaan sumber daya yang dibutuhkan. 

(WG.1 14 Januari 2025) 

Kemudian siswa juga menyatakan yang selaras dengan guru 

dan kepala sekolah: 

Saya senang kalau siswa bisa ikut dalam program ini, karena 

yang paling sering melihat perundungan adalah kita sendiri. 

Kalau kita bisa langsung ikut menurunkan, pasti sekolah jadi 

lebih aman. (WS.1 16 Januari 2025) 

Sudah bagus, semua kerja bareng supaya bullying nggak terjadi. 

(WS.2 16 Januari 2025) 

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan orang tua yang 

menyatakan bahwa:  

Saya melihat bahwa setiap anggota tim memiliki peran yang 

berbeda, tetapi mungkin bisa lebih diperjelas lagi agar program 

ini lebih efektif. Peran orang tua dalam upaya penurunan 

perundungan masih bisa ditingkatkan, misalnya dengan lebih 

banyak pertemuan bersama sekolah untuk mendiskusikan 

perkembangan program ini. (WO.1 16 Januari 2025) 
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Sesuai dengan hasil wawancara diperkuat lagi dengan adanya 

study dokumen yang ada pasa lembar 2 tentang struktur organisasi 

Tim Penurunan dan Penanganan Kekerasan SK Kepala Sekolah (D6, 

7 Januari 2025) dengan Nomor SK: 421.2/84/VII/2024 yang 

tertanggal 3 Juli 2024 ditetapkan di Semarang tertanda tangani Kepala 

Sekolah yaitu Ibu Miyarti, S.Pd, M.Pd setempel basah.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Pembuatan Aplikasi Ali Topan 

Untuk memastikan penetuan peran setiap anggota tim Peneliti 

tidak dapat melakukan observasi secara langsung karena kegiatan 

yang ingin diamati telah berlangsung di masa lampau dan tidak 

tersedia dokumentasi berupa video sebagai bahan observasi. sehingga 

menyulitkan peneliti untuk memperoleh data empiris yang akurat 

melalui metode observasi. 
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3. Pelaksanaan (actuating) program penurunan perundungan 

berbantuan aplikasi “Ali Topan”  pada iklim keamanan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang. 

Pelaksanaan atau actuating kepala sekolah dalam upaya 

menurunkan tingkat perundungan di lingkungan SDN Sawah Besar 01 

Semarang. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah memiliki peran 

strategis dalam menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif bagi 

seluruh warga sekolah. Untuk meningkatkan efektivitas dalam 

pengelolaan iklim keamanan sekolah, kepala sekolah memanfaatkan 

teknologi digital melalui aplikasi "Ali Topan" sebagai alat bantu dalam 

mengidentifikasi, memantau, dan menangani kasus perundungan. 

Bagaimana kepala sekolah mengimplementasikan kebijakan anti-

perundungan melalui aplikasi "Ali Topan" serta berbagai strategi dan 

langkah konkret yang diterapkan untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih aman. Selain itu, akan dibahas pula peran serta guru, siswa, 

serta orang tua dalam mendukung pelaksanaan program ini. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi "Ali Topan", hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya, serta efektivitas aplikasi ini dalam 

menurunkan angka perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Gambaran yang lebih jelas mengenai proses actuating kepala sekolah 

dalam menciptakan lingkungan yang bebas dari perundungan melalui 

pemanfaatan teknologi digital. 

a. Implementasi program atau kegiatan penurunan 

Dalam dunia pendidikan, keamanan dan kenyamanan 

lingkungan sekolah merupakan faktor krusial yang berpengaruh 

terhadap efektivitas proses pembelajaran. Salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh banyak sekolah, termasuk SDN Sawah Besar 01 

Semarang, adalah perundungan (bullying), yang dapat mengganggu 

kondisi psikologis siswa dan menghambat perkembangan akademik 

serta sosial mereka. 
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Sebagai upaya mengatasi permasalahan ini, kepala sekolah 

memiliki peran strategis dalam mengimplementasikan berbagai 

program penurunan melalui fungsi pelaksanaan (actuating). Dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi, aplikasi “Ali Topan” hadir 

sebagai inovasi yang mendukung manajemen sekolah dalam 

memantau, melaporkan, serta menganalisis kasus perundungan secara 

lebih efektif dan sistematis seperti yang diungkapkan oleh kepala 

sekolah: 

Aplikasi Ali Topan membantu sekolah dalam 

mengimplementasikan program dengan memberikan akses 

mudah bagi siswa untuk melaporkan kasus secara anonim serta 

menyediakan data yang berguna untuk analisis dan tindak lanjut. 

Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman awal 

dalam penggunaan aplikasi dan resistensi dari beberapa pihak. 

Solusinya adalah dengan melakukan sosialisasi intensif serta 

pendampingan teknis bagi pengguna. (WKS, 15 Januari 2025) 

Dari pernyataan kepaala sekolah tentang bagaimana 

implementasi dan kendala yang dihadapi diperkuat oleh pernyataan 

guru bahwa: 

Saya mengimplementasikan program penurunan dengan 

menggunakan aplikasi Ali Topan sebagai media pelaporan, 

pemantauan, serta edukasi anti-perundungan di kelas. Kendala 

yang dihadapi antara lain masih ada siswa yang takut atau 

enggan melaporkan kasus, serta keterbatasan jaringan internet 

yang terkadang menghambat penggunaan aplikasi. Solusinya 

adalah dengan memberikan edukasi lebih lanjut dan 

menyediakan alternatif pelaporan langsung kepada guru. (WG1, 

14 Januari 2025) 

Saya menggunakan untuk edukasi dalam program penurunan 

dengan menggunakan aplikasi Ali Topan sebagai media 

pelaporan, pemantauan, serta edukasi anti-perundungan di 

kelas. Kendala utama adalah adaptasi awal siswa dan guru 

terhadap teknologi. Namun, ini dapat diatasi dengan 

pendampingan intensif. (WG.2 14 Januari 2025) 

Siswa sudah mulai paham dengan perundungan sesuai 

pernyataan kepala sekolah dan guru dengan menyatakan: 
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Saya tahu tentang program penurunan perundungan, seperti saat 

guru bercerita tentang bahaya perundungan dan cara 

menghadapinya. Saya juga pernah mengikuti diskusi tentang 

cara menjadi teman yang baik, serta membaca di aplikasi Ali 

Topan. Saya merasa program menggunakan Ali Topan ini cukup 

membantu, karena sekarang teman-teman saya lebih sadar dan 

tidak mudah mengejek teman lain. (WS.1, 16 Januari 2025) 

Saya merasa program menggunakan Ali Topan ini cukup 

membantu, karena sekarang teman-teman saya lebih sadar dan 

tidak mudah mengejek teman lain. (WS.2, 16 Janauri 2025) 

Menguatkan dari pernyataan kepala sekolah, guru dan siswa 

orang tua juga menyatakan: 

Saya mengetahui bahwa sekolah menggunakan aplikasi Ali 

Topan untuk membantu program ini, dan menurut saya ini 

merupakan inovasi yang baik agar anak-anak bisa melapor 

dengan lebih aman dan nyaman. Program ini sudah cukup 

efektif dalam memberikan pemahaman kepada siswa, tetapi 

efektivitas dalam penanganan kasus masih perlu ditingkatkan 

agar anak-anak merasa lebih percaya bahwa perundungan bisa 

dicegah. (WO.1 16 Janauri 2025) 

Iya, saya tahu. Menurut saya pelaksanaannya cukup baik dan 

sudah berjalan. (WO.2 16 Janauri 2025) 

Dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 

nyaman, kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

mengimplementasikan program penurunan perundungan. Untuk 

memahami lebih dalam bagaimana program ini dijalankan serta 

kendala yang dihadapi, dilakukan wawancara dengan berbagai pihak, 

termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa implementasi program 

penurunan perundungan di sekolah ini telah dilakukan melalui 

berbagai strategi, seperti sosialisasi, pemantauan berbasis aplikasi 

“Ali Topan,” serta pembinaan terhadap siswa. Namun, dalam 

pelaksanaannya, ditemukan beberapa kendala, antara lain kurangnya 

pemahaman siswa tentang dampak perundungan, keterbatasan sumber 



102 
 

daya dalam pemantauan kasus, serta tantangan dalam hal teknis terkait 

dengan kendala jaringan. 

Untuk memperkuat temuan wawancara, dilakukan studi 

dokumen terhadap Protokol Penanganan Perundungan yang telah 

diterapkan di sekolah (D7, 8 Januari 2025). Studi ini mengungkap 

bahwa tujuan protokol penurunan perundungan sebagai berikut: 1) 

Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari 

perundungan. 2) Menangani kasus perundungan secara cepat, tepat, 

dan adil. 3) Memberikan pendampingan bagi korban dan edukasi bagi 

pelaku serta saksi perundungan. 4) Menurunkan terjadinya kasus 

perundungan di masa mendatang melalui tindakan preventif. 

Adapun mekanisme dalam menurunkan dan penanganan 

perundungan sebagai berikut: 

1. Identifikasi dan Pelaporan 

a) Setiap siswa, guru, atau warga sekolah yang mengetahui 

adanya perundungan wajib melaporkan kejadian kepada wali 

kelas, guru mapel, atau kepala sekolah. 

b) Pelaporan dapat dilakukan secara langsung atau melalui 

aplikasi “Ali Topan” untuk menjaga kerahasiaan identitas 

pelapor. 

c) Tim penanganan perundungan sekolah melakukan verifikasi 

laporan dalam waktu maksimal 1 x 24 jam. 

2. Tindak Lanjut dan Investigasi 

a) Tim penanganan perundungan melakukan investigasi dengan 

mewawancarai korban, pelaku, saksi, serta mengumpulkan 

bukti (jika ada). 
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b) Jika diperlukan, tim dapat berkoordinasi dengan orang tua, 

guru, dan pihak berwenang lainnya. 

c) Hasil investigasi dituangkan dalam laporan tertulis yang akan 

menjadi dasar untuk tindakan selanjutnya. 

3. Pendampingan dan Sanksi 

Korban: 

a) Mendapatkan perlindungan dan dukungan psikologis dari guru 

BK atau pihak terkait. 

b) Diberikan pendampingan agar merasa aman dan nyaman di 

sekolah. 

Pelaku: 

a) Diberikan sanksi sesuai tingkat kesalahan, mulai dari teguran 

lisan, peringatan tertulis, hingga tindakan disiplin sesuai 

aturan sekolah. 

b) Wajib mengikuti program pembinaan seperti konseling dan 

refleksi atas perbuatannya. 

Saksi dan Lingkungan Sekolah: 

a) Diberikan pemahaman dan edukasi tentang pentingnya 

melawan perundungan. 

b) Jika saksi ikut terlibat dalam mendukung perundungan, 

mereka juga akan diberikan pembinaan. 
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4. Penurunan Berkelanjutan 

a) Mengintegrasikan materi tentang perundungan dalam 

kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. 

b) Mengadakan sosialisasi rutin kepada siswa, guru, dan orang 

tua tentang bahaya dan dampak perundungan. 

c) Memanfaatkan aplikasi “Ali Topan” untuk monitoring dan 

evaluasi kasus perundungan secara berkala. 

d) Mendorong budaya sekolah yang inklusif, empati, dan 

saling menghormati antar siswa. 

Evaluasi dan pelaporan penurunan perundungan merupakan 

tahap krusial dalam memastikan efektivitas program yang telah 

diterapkan di sekolah. Melalui proses evaluasi yang berkelanjutan, 

sekolah dapat mengidentifikasi sejauh mana program penurunan 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta menemukan 

kendala yang masih dihadapi dalam implementasinya. Pelaporan yang 

sistematis juga menjadi instrumen penting dalam mendokumentasikan 

kasus, langkah penanganan, serta perkembangan yang terjadi, 

sehingga dapat menjadi dasar untuk perbaikan kebijakan ke depan.  

Dengan adanya evaluasi dan pelaporan yang transparan serta 

berbasis data, sekolah dapat mengambil langkah strategis yang lebih 

tepat dalam menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan bebas 

dari perundungan Adapun evaluasi dalam pelaopran yang tertera pada 

protokol penurunan perundungan sebagai beriku 

1) Sekolah melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas protokol 

ini dan melakukan revisi jika diperlukan. 

2) Laporan penanganan perundungan dicatat secara administratif dan 

dilaporkan kepada pihak yang berwenang jika diperlukan. 
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3) Keterlibatan semua pihak, termasuk siswa, guru, dan orang tua, 

menjadi kunci utama keberhasilan dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan bebas dari perundungan. 

Penurunan perundungan di lingkungan sekolah merupakan 

upaya yang memerlukan pendekatan holistik dan berkelanjutan. 

Untuk memahami efektivitas strategi yang telah diterapkan seperti 

wawancara dan study dokumen, dilakukan observasi terhadap 

berbagai aspek kehidupan sekolah, mulai dari interaksi sosial siswa 

(O4, 22 Januari 2025), perilaku dalam pembelajaran (O5, 22 Januari 

2025), hingga dinamika dalam kegiatan ekstrakurikuler (O6, 21-23 

Januari 2025 dari observasi ditemukan: 

1. Perilaku Sosial di Sekolah tentang Perundungan  

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap perilaku 

sosial siswa di SDN Sawah Besar 01 Semarang (O4, 22 Januari 2025) 

menunjukkan bahwa secara umum interaksi antar siswa berlangsung 

cukup positif, namun masih ditemukan beberapa bentuk perilaku yang 

mengarah pada perundungan ringan (bullying verbal dan sosial). 

Beberapa temuan utama dari observasi adalah sebagai berikut: 

a. Pola Interaksi Siswa, mayoritas siswa menunjukkan sikap ramah 

dan saling membantu, terutama dalam kegiatan belajar kelompok. 

Namun, pada saat istirahat dan permainan, muncul kecenderungan 

adanya pengelompokan eksklusif dan ejekan antarteman yang 

berulang. 
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b. Bentuk perundungan yang terlihat, Peneliti mencatat beberapa 

kasus perundungan verbal seperti panggilan nama ejekan. 

Meskipun belum pada tahap serius, pola ini berpotensi berkembang 

jika tidak segera ditangani. 

c. Peran Guru dan Tendik, Guru dan tenaga kependidikan terlihat 

cukup responsif dalam merespons perilaku negatif, namun belum 

semua guru memiliki pendekatan yang sama dalam menangani 

dinamika sosial siswa. 

d. Respons siswa terhadap korban, Terdapat beberapa siswa yang 

memiliki kepedulian tinggi terhadap temannya yang menjadi 

korban, bahkan beberapa siswa dengan inisiatif sendiri mencoba 

menenangkan dan mengajak korban bermain bersama kembali 

(Duta Persahabatan). 

Dukungan dari Aplikasi Ali Topan 

Data yang diperoleh dari aplikasi Ali Topan menunjukkan bahwa 

beberapa siswa telah memanfaatkan fitur pelaporan untuk 

menyampaikan perasaan tidak nyaman atau menyaksikan tindakan 

perundungan. Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan awal 

terhadap sistem pelaporan yang disediakan sekolah. 

2. Perilaku saat Pembelajaran tentang Perundungan 

Dalam observasi kegiatan pembelajaran (O5, 22 Januari 

2025), Hasil observasi pembelajaran yang dilakukan di SDN Sawah 

Besar 01 menunjukkan adanya upaya nyata dari pihak sekolah, 
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khususnya guru, dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman 

dan bebas dari perundungan. Selama proses pembelajaran, guru tidak 

hanya fokus pada penyampaian materi akademik, tetapi juga secara 

aktif menyisipkan nilai-nilai karakter seperti toleransi, empati, dan 

kerja sama. Interaksi antara siswa dan guru berlangsung hangat, 

terbuka, dan saling menghargai. Guru juga menggunakan metode 

diskusi kelompok dan permainan edukatif untuk membangun 

kebersamaan antarsiswa. Selain itu, aplikasi “Ali Topan” 

dimanfaatkan sebagai media edukasi yang efektif dalam mengenalkan 

siswa pada konsep perundungan dan cara menurunkannya. 

Berdasarkan pengamatan, suasana kelas tampak lebih positif dan 

siswa menunjukkan perilaku yang lebih peduli terhadap teman sebaya. 

Hal ini menjadi indikator bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan berkontribusi terhadap penurunan perilaku perundungan di 

sekolah. 

3. Perilaku saat Ekstrakurikuler tentang Perundungan 

Dalam observasi kegiatan ekstrakurikuler (O6, 21-23 Janauri 

2025), Hasil observasi peneliti terhadap kegiatan ekstrakurikuler di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan di luar pembelajaran formal telah menciptakan iklim sosial 

yang positif dan minim risiko perundungan. 

Beberapa poin temuan penting dari observasi antara lain: 

1. Sikap Saling Mendukung 
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Siswa menunjukkan sikap saling menyemangati, terutama saat ada 

teman yang belum menguasai gerakan dalam ekstrakurikuler tari 

atau belum mahir dalam olahraga. Tidak ditemukan bentuk ejekan 

atau hinaan terhadap teman yang berbeda kemampuan. 

2. Kebersamaan dalam Kegiatan Kelompok 

Dalam kegiatan pramuka dan literasi, siswa aktif bekerja sama 

tanpa menunjukkan dominasi kelompok tertentu. Setiap siswa 

diberi peran dan kesempatan untuk berpartisipasi secara adil. 

3. Pembina Ekstrakurikuler yang Ramah dan Proaktif.  

Para pembina sangat peduli terhadap dinamika sosial siswa. 

Mereka secara aktif memantau interaksi siswa dan segera 

memberikan pengarahan apabila muncul nada bercanda yang 

kurang tepat. Sikap ramah dan terbuka pembina membuat siswa 

merasa aman dan nyaman selama kegiatan berlangsung. 

4. Penerapan Nilai-nilai Anti-Perundungan Secara Praktis Nilai-nilai 

seperti toleransi, empati, dan kerja sama sering disisipkan oleh 

pembina sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa. Bahkan 

dalam beberapa sesi, pembina menyelipkan pesan moral tentang 

pentingnya menghormati teman dan menolak segala bentuk 

perundungan. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler di SDN Sawah Besar 01 Semarang telah 

dikelola dengan baik, tidak hanya sebagai sarana pengembangan 
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bakat, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter dan penguatan 

budaya sekolah yang bebas dari perundungan. 

b. Sosialisasi dan edukasi anti-perundungan 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu permasalahan 

sosial yang masih menjadi tantangan besar dalam dunia pendidikan, 

khususnya di lingkungan sekolah. Fenomena ini tidak hanya 

berdampak buruk terhadap kesejahteraan psikologis dan emosional 

siswa, tetapi juga mengganggu iklim keamanan dan kenyamanan 

dalam proses pembelajaran. Salah satu peran yang sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari perundungan 

adalah kepala sekolah. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki 

kewajiban untuk merancang dan mengimplementasikan strategi yang 

efektif guna menurunkan dan mengatasi perundungan di sekolah. 

Dalam upaya menanggulangi perundungan, salah satu langkah 

yang dapat diambil adalah melalui sosialisasi dan edukasi yang 

berkelanjutan kepada seluruh elemen sekolah, baik itu siswa, guru, 

hingga tenaga pendidik lainnya. Peningkatan pemahaman mengenai 

dampak perundungan serta pentingnya menjaga iklim sekolah yang 

aman dan nyaman menjadi faktor krusial dalam menurunkan 

perundungan. Oleh karena itu, implementasi program sosialisasi yang 

melibatkan kepala sekolah dengan bantuan teknologi informasi 

menjadi hal yang relevan dan inovatif. 

Aplikasi "Ali Topan" merupakan salah satu solusi teknologi 

yang dapat mendukung kepala sekolah dalam proses sosialisasi dan 

edukasi anti-perundungan di sekolah. Aplikasi ini tidak hanya 

memfasilitasi penyampaian informasi secara efektif dan efisien, tetapi 

juga menjadi alat yang dapat membantu dalam pengawasan dan 

penanganan kasus perundungan secara lebih terstruktur. Dengan 

bantuan aplikasi ini, diharapkan kepala sekolah dapat lebih mudah 

dalam mengelola dan mengimplementasikan kebijakan anti-



110 
 

perundungan serta menciptakan iklim keamanan yang lebih baik di 

sekola sesuai dengan pernyataan kepala sekolah: 

Sekolah menggunakan aplikasi ini untuk menyosialisasikan 

program melalui forum diskusi, penyuluhan langsung kepada 

siswa dan guru, serta komunikasi dengan orang tua melalui 

media digital yang terhubung dengan aplikasi. Guru dan staf 

mendapatkan pelatihan khusus terkait penggunaan aplikasi Ali 

Topan agar dapat memberikan bimbingan yang efektif kepada 

siswa serta menindaklanjuti laporan yang masuk. (WKS, 15 

Januari 2025) 

Tentang sosialisai penurunan perundungan juga dinyatakan 

oleh guru: 

Aplikasi digunakan untuk mensosialisasikan program melalui 

fitur notifikasi, artikel edukatif, serta forum diskusi yang 

memungkinkan siswa berbagi pengalaman mereka. Siswa dan 

orang tua diberikan informasi melalui pertemuan orang tua, 

sosialisasi kelas, serta tutorial penggunaan aplikasi yang 

disebarluaskan melalui grup sekolah. (WG.1 14 Janauri 2025) 

Siswa diberikan pelatihan langsung, dan orang tua mendapat 

sosialisasi melalui pertemuan serta edaran digital.(WG.2 14 

Januari 2025) 

Dalam penurunan perundungan seperti yang diyatakan kepala 

sekolah dan guru selaras apa yang disampaikan oleh siswa:  

Ya, saya pernah mendengar tentang aplikasi Ali Topan, cara 

sosialisasi dari sekolah cukup baik.(WS.1 16 Janauri 2025) 

Dari hasil wawancara tersebut diatas diperkuat oleh hasil 

wawancara yang dilakukan dengan orang tua bahwa: 

Informasi tentang program ini disampaikan melalui pertemuan 

orang tua dan pemberitahuan tertulis, tetapi akan lebih baik jika 

ada forum diskusi lebih lanjut agar orang tua bisa lebih 

memahami peran mereka dalam program ini. Saya sudah pernah 

mendapatkan pelatihan khusus untuk menggunakan Aplikasi Ali 

topan dari sekolah, tetapi akan sangat baik jika ada edukasi bagi 

orang tua tentang bagaimana cara membantu anak-anak 

menghadapi dan menurunkan perundungan. (WO.1 16 Januari 

2025). 
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Informasi disampaikan lewat WhatsApp dan rapat sekolah. 

Pernah ikut sosialisasi. Menurut saya sangat bermanfaat dan 

membuka wawasan. (WO.2 16 Janauri 2025) 

Dalam penurunan perundungan seperti yang diyatakan kepala 

sekolah dan guru selaras apa yang disampaikan oleh siswa:  

Ya, saya pernah mendengar tentang aplikasi Ali Topan, cara 

sosialisasi dari sekolah cukup baik. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Sawah Besar 01 

Semarang menunjukkan bahwa sosialisasi aplikasi "Ali Topan" telah 

dilakukan secara menyeluruh kepada seluruh staf pengajar dan tenaga 

pendidik di sekolah. Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang bagaimana aplikasi ini dapat membantu dalam 

mendeteksi dan menangani kasus perundungan secara lebih efektif 

dan efisien.  

Dalam rangka mendukung implementasi tersebut, sekolah 

juga melaksanakan pelatihan dan pengembangan staf yang mencakup 

keterampilan penggunaan teknologi pendidikan, termasuk aplikasi 

"Ali Topan," sebagai bagian dari upaya meningkatkan kapasitas staf 

dalam menangani permasalahan perundungan dan menciptakan iklim 

sekolah yang aman. Study dokumen pelatihan dan pengembangan staf 

(D9, 8 Januari 2025) melalui nomor 421.2/40/2023 tertanggal 2 

Oktober 2023 tercantum waktu pelaksanaan rapat yaitu Selasa, 5 

Oktober 2023 pukul: 09.00 – Selesai. Bertempat di ruang guru SDN 

Sawah Besar 01 melalui dokumen berupa Undangan, daftar hadir dan 

nutulen menunjukkan bahwa melalui program ini, para guru dan orang 

tua diberikan pembekalan tentang teknik pemantauan perundungan 

dan cara-cara yang tepat dalam mendampingi korban, serta 

penanggulangan perundungan di ruang kelas dan lingkungan sekolah. 

selain itu dibekali bagaimana cara kerja dan pemahaman tentang 

feature- feature yang ada pada aplikasi Ali Topan. 
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Gambar 4.8    Gambar 4.9 

Sosialisasi Anti Perundungan dengan anak        Sosialisasi Anti Perundungan dengan Ortu 

c. Pengawasan kegiatan oleh kepala sekolah 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagai ujung tombak dalam 

proses pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam menciptakan iklim yang aman dan kondusif 

bagi seluruh civitas akademika. Namun, salah satu tantangan utama 

yang sering dihadapi oleh sekolah adalah masalah perundungan 

(bullying) yang dapat memengaruhi kesehatan mental dan 

perkembangan peserta didik. Hal ini menjadikan peran kepala sekolah 

dalam mengawasi dan memastikan terciptanya lingkungan yang aman 

dan nyaman di sekolah menjadi sangat krusial. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi informasi dalam kegiatan pengawasan di dunia 

pendidikan semakin diperkenalkan. Salah satunya adalah aplikasi "Ali 

Topan", yang dirancang untuk mendukung kepala sekolah dalam 

melakukan pengawasan dan pengelolaan kegiatan di sekolah, serta 

membantu dalam menurunkan kejadian perundungan melalui 

pendekatan yang lebih responsif dan berbasis data. Seperti halnya 

yang dinyatakan kepala sekolah: 

Kepala sekolah memanfaatkan fitur pemantauan dalam aplikasi 

untuk melihat tren laporan, menganalisis pola perundungan, 

serta mengevaluasi langkah-langkah yang telah diambil. 

Aplikasi ini mempermudah evaluasi karena menyediakan data 

secara real-time, memungkinkan analisis berbasis fakta, serta 
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membantu dalam menyusun strategi perbaikan yang lebih tepat 

sasaran. (WKS, 15 Januari 2025) 

Dalam pengawasan kegiatan ini guru juga menyatakan hal 

yang sama dengan kepala sekolah: 

Kepala sekolah memantau implementasi program dengan 

melihat laporan yang masuk di aplikasi, mengadakan evaluasi 

berkala, serta memberikan umpan balik kepada guru dan tim 

anti-perundungan. Kepala sekolah memberikan dukungan 

dalam bentuk pelatihan, penyediaan panduan, serta melakukan 

supervisi untuk memastikan program berjalan efektif. (WG.1, 

14 Januari 2025) 

Dalam pengawasan terhadap kegiatan ini juga disampaikan 

oleh siswa dengan menyatakan: 

Saya sering melihat kepala sekolah ikut dalam kegiatan ini, 

seperti saat memberikan pesan saat upacara dan mengecek 

apakah siswa sudah memahami tentang perundungan. Kepala 

sekolah selalu mengingatkan kita untuk berbuat baik dan 

mendukung siswa yang mengalami masalah. (WS.1, 16 Januari 

2025). 

Iya, kepala sekolah sering ikut dan ngasih semangat. Kepala 

sekolah berperan penting karena beliau selalu mengingatkan 

kita untuk berbuat baik dan mendukung siswa yang mengalami 

masalah. (WS. 2 16 Januari 2025) 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa 

diperkuat dengan pernyataan orang tua: 

Kepala sekolah cukup aktif dalam mengawasi program ini, 

terutama dalam menyampaikan pesan kepada siswa dan orang 

tua tentang pentingnya penurunan perundungan. Saya merasa 

ada mekanisme pengawasan yang baik, terutama dengan adanya 

aplikasi Ali Topan yang bisa digunakan untuk melaporkan kasus 

secara lebih cepat. (WO.1, 16 Janurai 2025) 

Penanganan perundungan di sekolah menjadi salah satu fokus 

utama dalam menjaga iklim belajar yang aman dan nyaman bagi 

seluruh siswa. Buku Penanganan Perundungan adalah salah satu 

sumber yang digunakan untuk memberikan panduan bagi para 

pendidik, termasuk kepala sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya, 
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dalam mengidentifikasi, menangani, dan menurunkan perundungan di 

lingkungan sekolah. Berikut adalah hasil studi dokumen tentang Buku 

Penanganan Perundungan yang dapat dijadikan pedoman dalam upaya 

penanggulangan perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

(D8, 8 Januari 2025) 

Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan terhadap 

Pengawasan kegiatan Penanganan Perundungan di SDN Sawah Besar 

01, dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 media pada pengaduan dan 

penangan perundungan Buku yang digunankan untuk pengaduan dan 

penanganan secara offline, dan pengaduan lewat aplikasi Ali Topan 

yang dilakukan secara Online 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Penanganan Perundungan 
 

4. Pengawasan (controling) program penurunan perundungan 

berbantuan aplikasi “Ali Topan”  pada iklim keamanan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang. 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam pembangunan 

sumber daya manusia, yang tidak hanya berfokus pada peningkatan 

kemampuan akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

kepribadian yang baik bagi setiap peserta didik. Dalam konteks pendidikan 

dasar, salah satu isu yang semakin mendesak untuk mendapat perhatian 

adalah perundungan (bullying) yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Perundungan, baik fisik maupun verbal, dapat menurunkan rasa aman 
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siswa dan berdampak buruk pada perkembangan psikologis mereka. Oleh 

karena itu, menciptakan iklim keamanan di sekolah menjadi sangat 

penting untuk memastikan lingkungan yang kondusif bagi proses 

pembelajaran. 

Di SDN Sawah Besar 01 Semarang, fenomena perundungan telah 

menjadi tantangan yang serius dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman dan nyaman. Dalam upaya menurunkan perundungan dan 

meningkatkan iklim keamanan, peran kepala sekolah sebagai pengawas 

dan pemimpin sangat krusial. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa kebijakan dan program yang diterapkan berjalan 

dengan efektif dan memberikan dampak positif pada lingkungan sekolah. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan aplikasi 

berbasis teknologi informasi menjadi salah satu solusi yang potensial 

dalam mendukung pengawasan dan pengelolaan program-program 

keamanan di sekolah. Salah satu aplikasi yang dirancang khusus untuk 

membantu kepala sekolah dalam pengawasan dan penanggulangan 

perundungan adalah aplikasi "Ali Topan." Aplikasi ini bertujuan untuk 

memberikan kemudahan bagi kepala sekolah dalam memantau dan 

mengontrol dinamika yang terjadi di sekolah, serta memastikan bahwa 

kebijakan yang ada benar-benar diterapkan dengan baik.  

a. Evaluasi terhadap program yang dilaksanakan 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu masalah serius 

yang dapat merusak iklim sekolah dan berdampak negatif terhadap 

perkembangan mental dan sosial siswa. Kondisi ini mendorong 

pentingnya langkah-langkah penurunan yang efektif dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi peserta didik. 

Di tengah tantangan tersebut, kepala sekolah memiliki peran krusial 

dalam mengelola dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan di 

sekolah, termasuk upaya menanggulangi perundungan. 

Di SDN Sawah Besar 01 Semarang, implementasi program 

pengawasan kepala sekolah dengan bantuan aplikasi "Ali Topan" 
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menjadi suatu upaya inovatif dalam menciptakan iklim sekolah yang 

bebas dari perundungan. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung 

kepala sekolah dalam memantau, mengontrol, dan mengevaluasi 

program-program yang berfokus pada penurunan perundungan. 

Dengan adanya sistem berbasis teknologi ini, diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pengawasan dan memungkinkan kepala 

sekolah untuk mengambil langkah-langkah preventif secara tepat 

waktu. Dalam Pengawasan kepala sekolah menyatakan: 

Kepala sekolah menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

mengevaluasi efektivitas program dengan menganalisis data 

laporan yang masuk, tren penurunan kasus, serta tingkat 

kepuasan siswa dan orang tua terhadap kebijakan yang 

diterapkan. Indikator keberhasilan program meliputi penurunan 

jumlah kasus, peningkatan partisipasi siswa dalam program 

edukasi, serta meningkatnya kesadaran dan kepedulian siswa 

terhadap sesame. (WKS, 15 Janauri 2025) 

Tentang pengawasan dalam manajemen kepala sekolah guru 

juga menyatakan hal yang sama: 

Saya menilai program ini cukup efektif karena adanya 

peningkatan kesadaran siswa serta berkurangnya kasus 

perundungan yang tidak tertangani. Aplikasi Ali Topan sangat 

membantu dalam evaluasi karena menyimpan data kasus yang 

bisa dianalisis untuk perbaikan program ke depan. (WG. 1 14 

Januari 2025) 

Efektif, karena siswa merasa lebih aman dan memiliki saluran 

untuk berbicara. Data yang terkumpul juga membantu evaluasi 

program. Aplikasi Ali Topan sangat membantu dalam evaluasi 

karena menyimpan data kasus yang bisa dianalisis untuk 

perbaikan program ke depan. (WG.2 14 Januari 2025) 

Dari pernyataan kepala sekolah dan guru siswa juga 

menyatakan hal yang sama untuk memperkuatnya:  

Saya merasa aplikasi Ali Topan cukup membantu, karena 

teman-teman yang takut melapor langsung ke guru bisa melapor 

lewat aplikasi ini. (WS. 1 16 Januari 2025) 
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Iya, aplikasi Ali Topan bikin kita lebih berani lapor kalau ada 

bullying. Iya, aku pernah isi kuesioner dan tanya jawab di kelas. 

(WS.2 16 Janauri 2025) 

Dalam hal pengawasan manajemen kepala sekolah orang tua 

juga menyatakan  

Saya pernah menerima laporan dari sekolah mengenai evaluasi 

program ini, biasanya dalam bentuk informasi umum saat 

pertemuan orang tua. Akan lebih baik jika evaluasi ini lebih 

sering disampaikan. Aplikasi Ali Topan sudah cukup 

memberikan dampak positif, tetapi masih perlu lebih banyak 

sosialisasi agar semua siswa dan orang tua bisa 

menggunakannya dengan lebih efektif dan saya sudah pernah 

mengisi kuisoner juga. (WO. 1 16 Januari 2025) 

Pernah, biasanya disampaikan saat rapat evaluasi akhir 

semester. Menurut saya sudah berdampak positif, anak lebih 

berani bicara dan saya juga sudah pernah menulis kuisoner 

kepuasan juga.  

Dalam upaya untuk mengevaluasi program yang dilaksanakan 

dalam pengawasan (controlling) kepala sekolah berbantuan aplikasi 

"Ali Topan" dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang, proses wawancara menjadi salah 

satu bagian penting dalam menggali informasi dari berbagai pihak 

yang terlibat. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pandangan 

langsung dari kepala sekolah, guru, siswa, serta pihak terkait lainnya 

mengenai implementasi aplikasi "Ali Topan" dalam pengawasan, serta 

dampaknya terhadap penurunan perundungan dan peningkatan iklim 

keamanan di sekolah. 

Setelah melakukan wawancara, data yang terkumpul akan 

dianalisis dan dibandingkan dengan hasil studi dokumen yang 

berkaitan dengan penerapan program ini. Studi dokumen meliputi 

hasil survey yang dibuat melalui google form dan direkap di spredshet 

yang menunjukkan tingkat perundungan dan perubahan iklim 

keamanan sejak diterapkannya aplikasi "Ali Topan". (Dok11, 9 

Januari 2025) 
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Survey ini dilakukan untuk menilai tingkat kepuasan siswa 

dan orang tua terkait dengan penggunaan aplikasi "Ali Topan" di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang, yang bertujuan untuk menurunkan dan 

menurunkan perundungan. Partisipan survey terdiri dari dari 360 

siswa yang memberi respon 360 siswa dan dari 360 orang tua siswa 

325 orang tua yang secara langsung terlibat dalam implementasi 

aplikasi ini di sekolah. 

1. Kepuasan Siswa terhadap Aplikasi "Ali Topan" 

a. Kemudahan Penggunaan Aplikasi 

• Sangat Mudah: 60% 

• Mudah: 30% 

• Cukup Sulit: 5% 

• Sulit: 5% 

b. Fungsi Aplikasi dalam Membantu Menurunkan 

Perundungan 

• Sangat Efektif: 45% 

• Efektif: 40% 

• Cukup Efektif: 10% 

• Tidak Efektif: 5% 

c. Perasaan Siswa tentang Keamanan Sekolah Sejak 

Penggunaan Aplikasi 

• Lebih Aman: 70% 

• Cukup Aman: 25% 

• Tidak Ada Perubahan: 5% 

• Lebih Tidak Aman: 0% 

d. Kepuasan Secara Keseluruhan terhadap Aplikasi "Ali 

Topan" 

• Sangat Puas: 60% 

• Puas: 30% 

• Cukup Puas: 10% 

• Tidak Puas: 0 % 
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2. Kepuasan Orang Tua terhadap Aplikasi "Ali Topan" 

a. Kepuasan Orang Tua terhadap Efektivitas Aplikasi 

dalam Menurunkan Perundungan 

• Sangat Puas: 65% 

• Puas: 30% 

• Cukup Puas: 5% 

• Tidak Puas: 0% 

b. Persepsi Orang Tua terhadap Keamanan Anak di 

Sekolah 

• Sangat Meningkat: 70% 

• Meningkat: 30% 

• Tidak Ada Perubahan: 0% 

• Menurun: 0% 

c. Kemudahan Akses dan Penggunaan Aplikasi oleh Orang 

Tua 

• Sangat Mudah: 70% 

• Mudah: 20% 

• Cukup Sulit: 5% 

• Sulit: 5% 

d. Kepuasan Orang Tua terhadap Komunikasi yang 

Diberikan Melalui Aplikasi 

• Sangat Puas: 80% 

• Puas: 15% 

• Cukup Puas: 5% 

• Tidak Puas: 0% 

3. Analisis Umum dari Hasil Survey: 

a. Sebagian besar siswa merasa aplikasi "Ali Topan" mudah 

digunakan, dan merasa lebih aman di sekolah sejak aplikasi 

tersebut diterapkan. 
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b. Orang tua umumnya merasa puas dengan efektivitas aplikasi 

dalam menurunkan perundungan dan meningkatkan keamanan 

anak-anak mereka di sekolah. 

c. Komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua melalui 

aplikasi juga mendapatkan respon positif, dengan sebagian 

besar orang tua menganggap aplikasi ini mempermudah 

mereka dalam memantau perkembangan dan keamanan anak-

anak mereka. 

Pada kegiatan ini observasi ternyata tidak terdapat aktivitas 

yang dapat diamati secara langsung. Hal ini disebabkan karena 

kegiatan yang berlangsung pada hal tersebut hanya berupa pengisian 

kuesioner oleh siswa dan orang tua terkait persepsi terhadap 

perundungan dan implementasi program penurunannya. Dengan 

demikian, tidak ada interaksi yang dapat dijadikan objek observasi. 

Data yang diperoleh pada kesempatan tersebut lebih bersifat 

kuantitatif dan digunakan sebagai bahan pendukung dalam proses 

analisis penelitian. 

b. Tindakan korektif terhadap kasus perundungan 

Perundungan di sekolah merupakan salah satu permasalahan 

serius yang dapat memengaruhi iklim keamanan dan kenyamanan 

belajar bagi siswa. Dalam upaya menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman dan kondusif, peran kepala sekolah sangat vital, terutama 

dalam pengawasan dan pengendalian (controling) terhadap potensi 

terjadinya perundungan. Pengawasan yang efektif dapat membantu 

mendeteksi dan mengatasi masalah tersebut sejak dini, serta 

menciptakan suasana yang lebih aman bagi seluruh warga sekolah. 

Namun, dalam menghadapi tantangan ini, pengawasan 

konvensional yang masih mengandalkan metode manual sering kali 

terbatas dalam mengidentifikasi dan menangani kasus perundungan 

secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi teknologi untuk 

mendukung proses pengawasan dan pengendalian tersebut. Aplikasi 
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"Ali Topan" hadir sebagai solusi teknologi yang dirancang untuk 

membantu kepala sekolah dalam mengidentifikasi, memantau, dan 

menangani kasus perundungan secara lebih efisien dan terstruktur. 

Tindakan korektif yang diambil oleh kepala sekolah melalui 

aplikasi "Ali Topan" dapat berkontribusi dalam menurunkan kasus 

perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang, kepala sekolah 

menyatakan:  

Jika ada kasus yang terdeteksi, kepala sekolah segera 

mengoordinasikan tindakan korektif melalui pendekatan 

berbasis solusi, seperti mediasi antar siswa, konseling, serta 

pemberian sanksi yang edukatif bagi pelaku. (WKS, 15 Januari 

2025) 

Pernyataan kepala sekolah diperkuat oleh pernyataan guru 

yang menyatakan: 

Kepala sekolah melakukan tindakan korektif dengan cara 

menindaklanjuti laporan yang masuk, memfasilitasi mediasi 

antara siswa yang terlibat, serta memberikan pembinaan kepada 

pelaku dan korban perundungan. Aplikasi ini memudahkan 

kepala sekolah dalam mengambil tindakan dengan 

menyediakan data laporan yang lengkap serta memberikan 

notifikasi kepada pihak terkait. (WGr1, 14 Janurai 2025) 

Kepala sekolah segera melakukan klarifikasi dan konseling 

berdasarkan laporan, lalu melibatkan pihak terkait untuk solusi. 

(WG.2 14 Januari 2025 

Untuk tindakan korektif sejalan apa yang disampaikan kepala 

sekolah dan guru, siswa juga menyatakan: 

Saya tidak tahu pasti, tapi menurut saya sekolah cukup cepat 

dalam menangani kasus yang dilaporkan. (WS. 1 16 Janauri 

2025) 

Iya, biasanya langsung ditindak dan guru cepat tanggap, Saya 

rasa tindakan sekolah sudah cukup adil, misalnya dengan 

menegur pelaku dan memberikan nasihat supaya tidak 

mengulanginya lagi. (WS.2 16 Januari 2025) 

Untuk tindakan korektif sejalan apa yang disampaikan kepala 

sekolah, guru, siswa  dan orang tua juga menyatakan: 
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Tindakan yang diambil sekolah sudah cukup baik dengan 

menyelenggarakan rapat evaluasi, tetapi saya berharap adanya 

transparansi dalam penyelesaian kasus agar tidak ada anak yang 

merasa diabaikan. (WO.1 16 Janauri 2025) 

Dalam rangka mendalami efektivitas program penurunan 

perundungan yang diterapkan di SDN Sawah Besar 01 Semarang, 

wawancara dengan kepala sekolah, guru, beberapa siswa dan orang 

tua telah dilakukan untuk menggali informasi terkait dengan 

pengalaman mereka dalam menangani kasus perundungan di sekolah. 

Hasil wawancara memberikan wawasan yang berharga mengenai 

persepsi, tantangan, serta langkah-langkah yang telah diambil untuk 

mengurangi dan menurunkan perundungan di lingkungan sekolah, 

termasuk penggunaan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat pendukung 

pengawasan. 

Selanjutnya, hasil wawancara tersebut dianalisis dan 

diintegrasikan dengan hasil observasi pada rapat tindak lanjut 

terhadap kasus perundungan yang telah terjadi. Rapat ini menjadi 

salah satu forum penting di mana seluruh pihak yang terlibat dalam 

manajemen sekolah termasuk kepala sekolah, guru, dan staf lainnya 

berkumpul untuk merumuskan tindakan korektif yang diperlukan.  

Rapat tindakan korektif terhadap kasus perundungan di SDN 

Sawah Besar 01 diadakan pada tanggal 4 Februari 2025 dan dihadiri 

oleh kepala sekolah, guru-guru, konselor sekolah (Dinas Pendidikan), 

Babinsa, Babin kamtibmas, Korsatpen Gayamsari, serta beberapa 

perwakilan siswa dan orangtua. Rapat ini bertujuan untuk 

merumuskan langkah-langkah korektif yang perlu diambil setelah 

terjadinya beberapa kasus perundungan di lingkungan sekolah. (O7, 4 

Februari 2025) 

Hasil rapat evaluasi program pengawasan (controlling) kepala 

sekolah dengan bantuan aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 

Semarang menunjukkan perkembangan yang positif dalam upaya 
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menurunkan perundungan dan menciptakan iklim keamanan yang 

kondusif. 

Kepala sekolah melaporkan adanya penurunan signifikan 

terhadap laporan kasus perundungan sejak aplikasi “Ali Topan” mulai 

digunakan. Guru-guru menyampaikan bahwa pemantauan perilaku 

siswa menjadi lebih mudah dan terarah, sementara intervensi yang 

dilakukan menjadi lebih cepat dan tepat sasaran. 

Perwakilan orang tua mengaku merasa lebih tenang karena 

dapat terlibat langsung dalam pengawasan dan pelaporan melalui 

aplikasi tersebut. Sementara itu, siswa mengungkapkan bahwa mereka 

merasa lebih aman dan berani menyuarakan ketidaknyamanan yang 

dialami di lingkungan sekolah. 

Rapat menyimpulkan bahwa kolaborasi antara kepala sekolah, 

guru, orang tua, dan siswa melalui pemanfaatan aplikasi “Ali Topan” 

telah memberikan dampak nyata dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih aman dan nyaman. Ke depannya, program ini akan 

terus diperkuat dengan pelatihan, sosialisasi, dan pengembangan fitur 

aplikasi yang lebih responsif. 

Observasi ini bertujuan untuk melihat bagaimana proses 

pengambilan keputusan dalam menangani perundungan, serta 

langkah-langkah konkret yang diambil untuk memperbaiki situasi dan 

menurunkan kejadian serupa di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Rapat Evaluasi dan Bimtek Konvensi Hak Anak 
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c. Pelaporan dan dokumentasi kasus perundungan 

Kasus perundungan di lingkungan sekolah merupakan salah 

satu tantangan serius dalam menciptakan iklim keamanan yang 

kondusif bagi siswa. Fenomena ini tidak hanya berdampak buruk pada 

kesehatan mental dan fisik korban, tetapi juga mempengaruhi kualitas 

proses pembelajaran dan perkembangan sosial-emotional siswa. Oleh 

karena itu, penanggulangan perundungan harus menjadi prioritas 

dalam kebijakan pendidikan yang baik, khususnya pada tingkat 

sekolah dasar. 

Di SDN Sawah Besar 01 Semarang, upaya untuk 

menanggulangi perundungan tidak hanya bergantung pada intervensi 

langsung dari guru atau pihak sekolah, tetapi juga membutuhkan 

pendekatan sistematis yang melibatkan seluruh unsur pendidikan. 

Dalam konteks ini, peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam 

pengawasan (controlling) sangat vital untuk menciptakan lingkungan 

yang aman dan mendukung keberhasilan pendidikan. Kepala sekolah 

harus memastikan adanya sistem pelaporan dan dokumentasi yang 

efektif terkait dengan kasus perundungan, serta mendorong seluruh 

civitas sekolah untuk berpartisipasi aktif dalam upaya penurunan dan 

penanganan perundungan. 

Aplikasi “Ali Topan” hadir sebagai inovasi teknologi yang 

bertujuan untuk mendukung kepala sekolah dalam mengoptimalkan 

proses pengawasan dan kontrol terhadap kasus perundungan. Aplikasi 

ini dirancang untuk mempermudah pelaporan dan dokumentasi, 

memantau perkembangan kasus, serta memberikan akses yang lebih 

transparan dan terstruktur dalam upaya menurunkan perundungan di 

sekolah. Dengan bantuan aplikasi ini, kepala sekolah dapat memantau 

secara lebih efektif dan responsif terhadap dinamika yang terjadi di 

lingkungan sekolah, serta memastikan bahwa kebijakan yang diambil 

tepat sasaran dan memberikan dampak positif terhadap iklim 
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keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. Sesuai dengan 

pernyataan kepala sekolah: 

Fitur pelaporan dan dokumentasi dalam aplikasi memungkinkan 

semua data tersimpan dengan rapi, sehingga sekolah dapat 

memiliki rekam jejak yang jelas dalam menangani kasus 

perundungan. Kepala sekolah memastikan seluruh kasus 

terdokumentasi dengan baik dan dipantau perkembangannya 

melalui aplikasi ini, sehingga tidak ada laporan yang terabaikan 

dan setiap kasus dapat diselesaikan dengan tuntas. (WKS, 15 

Januari 2025) 

Selaras denga apa yang disampaikan kepala sekolah, guru 

menyatakan: 

Aplikasi Ali Topan sangat mempermudah pelaporan karena 

siswa dan guru bisa melaporkan kejadian dengan mudah dan 

aman tanpa takut akan tekanan dari pihak lain. Dokumentasi 

kasus dikelola secara sistematis melalui aplikasi, dan saya 

merasa aplikasi ini sangat mempermudah proses pencatatan dan 

pelaporan karena semua data tersimpan dengan baik dan bisa 

diakses kapan saja. (WG. 1 14 Januari 2025) 

Dari pernyataan kepala sekolah dan guru diperkuat pernyataan 

oleh siswa: 

Saya merasa bahwa laporan yang dibuat di aplikasi 

ditindaklanjuti dengan baik, karena guru sering menanyakan 

perkembangan dari kasus yang sudah dilaporkan. (WS. 1 16 

Januari 2025) 

Dalam pelaporan kasus perundungan orang tua menyatakan 

tentang penggunaan aplikasi Ali Topan dan pelaporannya bahwa: 

Saya sudah mengetahui cara kerja aplikasi Ali Topan dan merasa 

ini cukup mudah digunakan. Namun, masih ada orang tua yang 

belum paham betul cara menggunakannya. Saya berharap 

sekolah semakin transparan dalam mendokumentasikan kasus 

yang dilaporkan, sehingga orang tua bisa lebih percaya bahwa 

setiap laporan yang masuk akan ditindaklanjuti dengan baik. 

(WO.1 16 Januari 2025) 

Saya tahu cara pakainya, dan menurut saya cukup mudah 

digunakan. Saya rasa sekolah cukup terbuka, tapi penting juga 

update rutin untuk orang tua. (WO.2 16 Januari 2025) 
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Untuk memahami efektivitas pengawasan (controlling) kepala 

sekolah dalam menurunkan perundungan melalui aplikasi ini, 

wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan 

termasuk kepala sekolah, guru, siswa, serta tenaga kependidikan 

menjadi langkah penting dalam mengungkap bagaimana aplikasi "Ali 

Topan" digunakan dalam pelaporan dan dokumentasi kasus. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif mereka mengenai 

keandalan aplikasi, kemudahan akses, serta dampaknya terhadap 

upaya penurunan dan penanganan perundungan di sekolah. 

Setelah wawancara, tahap berikutnya adalah menganalisis 

hasil studi dokumen pelaporan dan dokumentasi kasus perundungan 

yang telah dikumpulkan melalui aplikasi "Ali Topan." Studi dokumen 

ini bertujuan untuk meninjau keakuratan, konsistensi, serta efektivitas 

sistem pencatatan yang telah diterapkan. Dengan menghubungkan 

data wawancara dan dokumen ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai bagaimana pengawasan kepala 

sekolah berbantuan aplikasi berkontribusi dalam menekan angka 

perundungan serta meningkatkan keamanan lingkungan sekolah. 

(D11, 7 Februari 2025) 

Berdasarkan hasil studi terhadap laporan evaluasi kegiatan 

Penanganan Perundungan pada program Sekolah Ramah Anak di 

SDN Sawah Besar 01, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

tersebut telah berjalan sesuai dengan prinsip dan indikator Sekolah 

Ramah Anak. Kepala sekolah telah menjalankan perannya secara 

optimal sebagai pemimpin dalam menciptakan iklim sekolah yang 

aman, nyaman, dan inklusif. 

Langkah-langkah penurunan, intervensi, serta edukasi 

terhadap seluruh warga sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, 

telah dilaksanakan secara sistematis. Bukti dokumentasi 

menunjukkan adanya evaluasi berkala, keterlibatan lintas pihak, serta 

tindak lanjut terhadap setiap temuan kasus perundungan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa SDN Sawah Besar 01 telah 

mengimplementasikan pendekatan yang proaktif dan responsif 

terhadap isu perundungan, sesuai dengan kebijakan nasional tentang 

Sekolah Ramah Anak. 

C. Temuan Penelitian 

Dalam dunia pendidikan, perundungan di lingkungan sekolah menjadi 

salah satu tantangan serius yang mempengaruhi iklim keamanan dan 

kenyamanan belajar. Kepala sekolah sebagai pemimpin institusi pendidikan 

memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

kondusif bagi seluruh warga sekolah. Penelitian ini berfokus pada 

implementasi program penurunan perundungan dalam tahap actuating oleh 

kepala sekolah dengan bantuan aplikasi "Ali Topan" di SDN Sawah Besar 01 

Kota Semarang. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui Wawancara, Observasi dan study 

dokumen yang sudah dipaparkan diatas menunjukkan temuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan (planning) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

a. Kepala sekolah memulai dengan analisis potensi masalah dan 

kebutuhan penurunan perundungan melalui observasi, survei siswa, 

serta diskusi dengan guru dan orang tua. 

b. Penyusunan program penurunan perundungan dilakukan secara 

sistematis dengan keterlibatan berbagai pihak (guru, siswa, dan orang 

tua). 
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c. Kegiatan anti-perundungan dirancang mencakup sosialisasi tentang 

perundungan, memasukkan anti prundungan kedalam pembelajaran 

dan ekstra, serta edukasi dan pelaporan berbasis teknologi melalui 

aplikasi "Ali Topan". 

d. Keterlibatan stakeholder menjadi kunci dalam keberhasilan 

perencanaan ini, di mana guru, tenaga pendidik, siswa, orang tua, dan 

komite sekolah memiliki peran dalam mendukung implementasi 

kebijakan penurunan perundungan. 

2. Pengorganisasian (organizing) program perundungan berbantuan 

aplikasi “Ali Topan”pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 

Semarang 

a. Pembentukan Tim Anti-Perundungan, melibatkan guru, siswa, dan 

orang tua untuk meningkatkan efektivitas penurunan perundungan. 

Namun dalam pernyataan orang tua ditemukan agar pelibatan orang 

tua sisswa agar ditambah personil dan ditingkatkan intensitas 

kegiatannya. 

b. Pembagian tugas yang jelas dalam tim, seperti pendampingan siswa 

korban, edukasi, pemantauan kasus melalui aplikasi, serta evaluasi 

berkala. 

c. Penentuan peran setiap anggota tim, termasuk kepala sekolah sebagai 

koordinator utama, guru sebagai fasilitator, siswa sebagai duta anti-

perundungan, serta orang tua sebagai mitra dalam pengawasan di luar 

sekolah. 
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3. Pelaksanaan (actuating) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang 

a. Implementasi program penurunan, seperti sosialisasi di kelas, diskusi 

kelompok, serta integrasi edukasi anti-perundungan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. 

b. Penggunaan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat pelaporan anonim bagi 

siswa, sistem pemantauan perundungan, serta media edukasi bagi 

seluruh stakeholder sekolah. 

c. Sosialisasi dan edukasi anti-perundungan, melibatkan pelatihan bagi 

guru, siswa dan orang tua, serta komunikasi dengan orang tua melalui 

aplikasi dan pertemuan sekolah. 

d. Pengawasan langsung oleh kepala sekolah, dengan memanfaatkan 

data dari aplikasi untuk mengidentifikasi pola perundungan serta 

mengevaluasi efektivitas intervensi yang telah dilakukan. 

4. Pengawasan (controling) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang 

a. Evaluasi berkala terhadap program yang diterapkan, dengan analisis 

tren kasus perundungan sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi 

"Ali Topan". 

b. Tindakan korektif terhadap kasus perundungan, termasuk mediasi 

antar siswa, konseling bagi korban dan pelaku, serta edukasi tambahan 

bagi siswa yang terlibat. 
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c. Pelaporan dan dokumentasi kasus, di mana setiap insiden 

perundungan dicatat dalam sistem aplikasi, memungkinkan 

pemantauan dan intervensi yang lebih efektif oleh pihak sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah 

berbantuan aplikasi "Ali Topan" efektif dalam menurunkan perundungan di 

SDN Sawah Besar 01. Dengan strategi manajemen yang sistematis meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, serta 

pemanfaatan teknologi, terjadi peningkatan iklim keamanan sekolah dan 

peningkatan keterlibatan siswa, guru, serta orang tua dalam menciptakan 

lingkungan bebas perundungan. 

Temuan ini memberikan wawasan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang adaptif terhadap teknologi dapat memperkuat strategi anti-

perundungan di sekolah dasar, serta menjadi model bagi sekolah lain dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan nyaman. 

D. Pembahasan 

Perundungan di lingkungan sekolah menjadi isu serius yang dapat 

memengaruhi iklim keamanan dan kesejahteraan peserta didik. Kepala sekolah 

memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

kondusif bagi seluruh warga sekolah. Dalam upaya menurunkan perundungan, 

penggunaan teknologi informasi dalam bentuk aplikasi "Ali Topan" menjadi 

inovasi yang dapat mendukung efektivitas manajemen kepala sekolah. 

Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada Manajemen kepala 

sekolah berbantuan Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan 
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pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. Melalui empat fungsi 

utama manajemen: perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling) dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan (planning) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan”pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Analisis potensi masalah perundungan di SDN Sawah Besar 01 

menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman siswa, pengaruh lingkungan 

luar sekolah, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol, serta 

keengganan melaporkan kasus menjadi faktor utama perundungan. Untuk 

mengatasi hal ini, sekolah menyusun rencana kegiatan anti-perundungan 

melalui kampanye, mentoring, sosialisasi, dan pelaporan kasus dengan 

aplikasi "Ali Topan". Program penurunan dikembangkan secara sistematis 

dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua, termasuk pembentukan duta 

anti-perundungan serta penggunaan data real-time dari aplikasi untuk 

intervensi yang lebih efektif. Keberhasilan program ini sangat bergantung 

pada keterlibatan semua stakeholder, di mana guru dan tenaga pendidik 

berperan dalam edukasi dan pengawasan, siswa sebagai agen perubahan, 

orang tua dalam menanamkan nilai empati, serta komite sekolah sebagai 

pengawas kebijakan, dengan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat utama 

pemantauan dan pelaporan kasus perundungan. 

Dari hasil temuan peneliti membuat interprestasi bahwa 

perundungan di SDN Sawah Besar 01 dipengaruhi oleh berbagai faktor 
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internal dan eksternal, seperti kurangnya pemahaman siswa, pengaruh 

lingkungan, serta penggunaan media sosial yang tidak terkontrol. Dalam 

menghadapi tantangan ini, sekolah merancang strategi penurunan berbasis 

teknologi dengan memanfaatkan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat 

pemantauan dan pelaporan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa upaya 

penanggulangan perundungan tidak hanya bergantung pada kebijakan 

sekolah, tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif semua stakeholder, 

termasuk guru, siswa, orang tua, dan komite sekolah. Dengan adanya 

program edukasi, mentoring, serta intervensi berbasis data real-time, 

diharapkan iklim sekolah yang lebih aman dan nyaman dapat terwujud 

secara berkelanjutan. 

 Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil yang dilakukan 

Cahyantoro, Nyoman, Abdullah (2023); Muhadi, Maryanto, Ngasbun Egar  

(2023); Awaludin (2023)   yang menunjukkan bahwa dalam perencanaan 

kepala sekolah melakukan berbagai Langkah stategis mulai dari penyusunan 

visi misi hingga perencanaan proyek, dengan hal tersebut penelitian ini 

menguatkan dan menambahkan apa yang sudah dilakukan penelitian 

terdahulu bahwa perencanaan dilakukan dengan Analisis Potensi masalah 

dan kebutuhan penurunan perundungan, Adanya rencana kegiatan anti-

perundungan, Penyusunan program penurunan perundungan dan 

kebaharuannya bahwa program yang dilaksanakan tidak akan terlaksana 

dengan maksimal dengan adanya keterlibatan stakeholder (guru, tenaga 

pendidik,  Siswa, Orang tua, dan Komite). 
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Berdasarkan dengan teori peneliti terdahulu dapat disimpulkan 

tahapan dalam perencanaan manajemen harus mencakup penetapan tujuan, 

analisis situasi, pengembangan alternatif, pemilihan strategi, dan 

penyusunan rencana implementasi yang jelas. Perencanaan yang matang 

dan sistematis akan meningkatkan efektivitas organisasi dalam mencapai 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. ini sudah sesuai dengan teori 

yang dikemukakan Robbins (2020) Perencanaan (Planning) adalah langkah 

pertama dalam proses manajemen yang melibatkan penetapan tujuan dan 

pengembangan rencana untuk mencapainya. Perencanaan yang efektif 

membantu organisasi mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan dan 

langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Senada dengan Sutrisno (2020) menyatakan bahwa proses 

perencanaan dalam manajemen terdiri dari empat tahapan utama: (1) 

penetapan tujuan, (2) analisis situasi yang meliputi identifikasi peluang dan 

ancaman, (3) pengembangan alternatif untuk mencapai tujuan, dan (4) 

pemilihan alternatif terbaik yang realistis dan sesuai dengan sumber daya 

yang dimiliki oleh organisasi. Menurutnya, proses ini harus disusun secara 

sistematis agar menghasilkan rencana yang efektif. 

2. Pengorganisasian (organizing) program perundungan berbantuan 

aplikasi “Ali Topan”pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. 

Pengorganisasian kepala sekolah dalam penurunan perundungan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang berfokus pada tiga aspek utama, yaitu 
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pembentukan Tim Anti-Perundungan, pembagian tugas yang jelas, dan 

pemanfaatan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat bantu pelaporan serta 

pengawasan. Tim Anti-Perundungan dibentuk melalui rapat bersama 

dengan keterwakilan dari guru, siswa, orang tua, dan tenaga kependidikan, 

yang diperkuat dengan Surat Keputusan Kepala Sekolah. Pembagian tugas 

yang jelas memastikan koordinasi yang optimal, dengan kepala sekolah 

sebagai pengawas kebijakan, guru sebagai pemantau perilaku siswa, dan tim 

teknologi yang mengelola aplikasi. Aplikasi "Ali Topan" memungkinkan 

pelaporan cepat, pemantauan data, dan edukasi digital, yang terbukti 

meningkatkan kesadaran siswa, menurunkan kasus perundungan, serta 

melibatkan orang tua dan guru secara aktif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengorganisasian kepala sekolah yang sistematis dan berbasis 

teknologi ini berkontribusi positif pada peningkatan iklim keamanan di 

sekolah.  

Dari pembahasan tersebut peneliti mempunyai interprestasi bahwa 

Pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam penurunan 

perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang menunjukkan bahwa 

strategi yang sistematis dan berbasis teknologi mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman. Melalui pembentukan Tim Anti-

Perundungan yang melibatkan berbagai elemen sekolah, pembagian tugas 

yang jelas, serta pemanfaatan aplikasi "Ali Topan" sebagai alat bantu 

pelaporan dan pemantauan, kepala sekolah berhasil meningkatkan 

efektivitas penurunan perundungan. Hal ini dibuktikan dengan 
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meningkatnya kesadaran siswa, penurunan kasus perundungan, serta 

keterlibatan aktif guru dan orang tua. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai pengorganisasi yang didukung 

teknologi mampu menciptakan iklim keamanan yang kondusif dan 

mendukung kesejahteraan siswa. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil yang dilakukan oleh 

Muhamad Asep Awaludin (2023); Sri W Rahmawati (2020); Sigit 

Cayantoro, Ngurah Ayu Nyoman, Ghufron Abdullah (2023) yang 

menunjukkan bahwa dalam pengorganisasian, kepala sekolah membentuk 

struktur kepengurusan yang efektif dan membagi tugas sesuai kompetensi 

dan kebaharuannya yaitu pengorganisasian kepala sekolah yang sistematis 

dan berbasis teknologi ini berkontribusi positif pada peningkatan iklim 

keamanan di sekolah. 

Berdasarkan teori peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

pengorganisasian memiliki elemen yang serupa, yaitu: identifikasi dan 

pembagian tugas, pembentukan struktur organisasi, penetapan mekanisme 

koordinasi dan komunikasi, serta evaluasi struktur organisasi. 

pengorganisasian yang efektif membutuhkan struktur yang terencana, 

koordinasi yang baik antara bagian-bagian organisasi, serta evaluasi rutin 

untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi dengan efisien. Robbins 

(2020) Pengorganisasian (Organizing) merujuk pada pengaturan sumber 

daya dan tugas-tugas dalam organisasi. Ini termasuk penetapan struktur 

organisasi, alokasi sumber daya, dan penentuan tanggung jawab. 
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Pengorganisasian yang baik memastikan bahwa setiap bagian dari 

organisasi bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama. Sebagaimana 

yang dikemukakan Fitria, F. (2021) Pengorganisasian (Organizing) adalah 

proses pengaturan sumber daya dan penetapan struktur organisasi yang 

mendukung pencapaian tujuan. Dalam konteks ini, Fadhilatul 

menggarisbawahi pentingnya penentuan peran dan tanggung jawab setiap 

anggota tim untuk memastikan kolaborasi yang efektif.  

3. Pelaksanaan (actuating) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Pelaksanaan kepala sekolah dalam penurunan perundungan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang melalui aplikasi "Ali Topan" terbukti efektif 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman. Strategi yang diterapkan 

meliputi implementasi program anti-perundungan berbasis teknologi, 

sosialisasi dan pelatihan bagi seluruh stakeholder sekolah, serta monitoring 

dan evaluasi berkelanjutan. Aplikasi "Ali Topan" memfasilitasi sistem 

pelaporan digital, intervensi langsung, dan edukasi penurunan perundungan. 

Selain itu, pelatihan bagi guru, siswa, dan orang tua meningkatkan 

kesadaran serta partisipasi dalam upaya penurunan. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya penurunan signifikan kasus perundungan, 

peningkatan kepercayaan siswa, serta keterlibatan aktif guru dan orang tua, 

yang secara keseluruhan berdampak positif pada iklim keamanan sekolah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kepala sekolah 

dalam penurunan perundungan di SDN Sawah Besar 01 Semarang melalui 
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aplikasi "Ali Topan" mampu menciptakan perubahan positif dalam iklim 

keamanan sekolah. Implementasi program berbasis teknologi yang 

didukung oleh sistem pelaporan digital, intervensi langsung, serta edukasi 

penurunan perundungan terbukti meningkatkan kesadaran seluruh warga 

sekolah terhadap pentingnya menurunkan perundungan. Selain itu, 

sosialisasi dan pelatihan yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua berhasil 

membangun kolaborasi yang kuat dalam mendukung program ini. 

Penurunan signifikan kasus perundungan yang teridentifikasi melalui data 

aplikasi "Ali Topan" menjadi bukti bahwa strategi yang diterapkan kepala 

sekolah berjalan efektif dan berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aman dan nyaman bagi siswa. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan Muhadi, Maryanto, Ngasbun Egar (2023); Sigit Cayantoro, 

Ngurah Ayu Nyoman, Ghufron Abdullah pada (2023); Dita Ramadhanti dan 

Ainur Rosyid (2024); Muhamad Asep Awaludin (2023) yang menunjukkan 

bahwa pelaksanaan umumnya meliputi implementasi program atau kegiatan 

penurunan, sosialisasi dan edukasi anti-perundungan, dan pengawasan 

kegiatan oleh kepala sekolah efektif mengurangi insiden bullying dengan 

membentuk sikap positif pada siswa, sehingga mereka lebih memahami 

empati, toleransi, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan teori peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program penurunan perundungan di SDN Sawah Besar 01 kota 

Semarang berjalan dengan baik. ini  sesuai  dengan  teori  yang  disampaikan 
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Fitria, F. (2021) Pelaksanaan (Actuating) berfokus pada motivasi dan 

kepemimpinan dalam menjalankan rencana yang telah dibuat. Menurut 

Fadhilatul, manajer harus mampu memotivasi anggota timnya, 

berkomunikasi secara efektif, dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung agar semua pihak terlibat dalam mencapai tujuan. Senada 

dengan pendapat yang disampaikan Menurut Siagian (2023) menyatakan 

tahapan manajemen pelaksanaan terdiri dari: 1) Pembagian Tugas dan 

Peran: Tugas dibagi berdasarkan kemampuan individu. 2) Pemberian 

Arahan Kerja: Arahan spesifik diberikan agar kinerja berjalan sesuai 

rencana. 3) Monitoring Kinerja: Monitoring berkelanjutan dilakukan agar 

tetap sesuai rencana. 4) Pengaturan Komunikasi: Komunikasi diatur agar 

setiap bagian saling terhubung. 5) Evaluasi Pelaksanaan: Evaluasi dilakukan 

untuk memastikan efisiensi dan efektivitas. 

4. Pengawasan (controling) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah di SDN Sawah Besar 01 

Semarang melalui aplikasi "Ali Topan" terbukti efektif dalam memastikan 

pelaksanaan program penurunan perundungan berjalan sesuai dengan tujuan 

yang telah dirancang. Fokus pengawasan meliputi evaluasi program, 

tindakan korektif terhadap kasus perundungan, serta pelaporan dan 

dokumentasi yang sistematis. Aplikasi "Ali Topan" memungkinkan kepala 

sekolah untuk memantau data laporan perundungan, mengambil langkah 

intervensi yang cepat dan adil, serta menyimpan rekam jejak kasus secara 
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digital. Hasil penelitian menunjukkan penurunan kasus perundungan 

sebesar 30%, peningkatan keterlibatan orang tua, serta kesadaran siswa 

yang semakin tinggi terhadap pentingnya menciptakan lingkungan sekolah 

yang aman. Dengan sistem pengawasan yang transparan dan akuntabel, 

aplikasi ini berhasil menciptakan iklim keamanan sekolah yang lebih 

kondusif. 

Pengawasan kepala sekolah dalam penurunan perundungan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang melalui aplikasi "Ali Topan" terbukti efektif 

dalam memastikan program berjalan sesuai tujuan. Pengawasan ini berfokus 

pada evaluasi program, tindakan korektif, serta pelaporan dan dokumentasi 

kasus perundungan. Melalui aplikasi "Ali Topan", kepala sekolah dapat 

mengevaluasi efektivitas program, menindaklanjuti laporan perundungan 

dengan cepat, serta mendokumentasikan kasus secara sistematis. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penurunan kasus perundungan sebesar 

30%, peningkatan kesadaran siswa, serta keterlibatan orang tua yang lebih 

aktif. Dengan sistem pengawasan yang transparan dan akuntabel, aplikasi 

ini berhasil menciptakan iklim sekolah yang lebih aman dan kondusif. 

Hasil penelitian ini memperkuat hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan Muhadi, Maryanto, Ngasbun Egar (2023); Sigit Cayantoro, 

Ngurah Ayu Nyoman, Ghufron Abdullah (2023); Muhamad Asep Awaludin 

(2023) yang menunjukkan bahwa dalam pengawasan kepala sekolah dapat 

mengevaluasi efektivitas program, menindaklanjuti laporan perundungan 
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dengan cepat, serta mendokumentasikan kasus secara sistematis berhasil 

menciptakan iklim sekolah yang lebih aman dan kondusif. 

Berdasarkan teori peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian program penurunan perundungan di SDN Sawah Besar 01 

Kota Semarang sudah berjalan dengan baik. Sebagaimana teori yang 

dikemukakan Robbins (2020) Pengendalian (Controlling) adalah proses 

pemantauan dan evaluasi kinerja organisasi untuk memastikan bahwa tujuan 

yang telah ditetapkan tercapai. Ini melibatkan pengukuran kinerja, analisis 

penyimpangan dari rencana, dan pengambilan tindakan korektif jika 

diperlukan. Fungsi ini sangat penting untuk memastikan bahwa organisasi 

tetap pada jalur yang benar. Senada dengan hal tersebut Menurut Siagian 

(2023) tahapan pengawasan mencakup: 1) Menetapkan Standar dan 

Sasaran: Standar dan sasaran pengawasan yang jelas perlu ditentukan. 2) 

Pengumpulan Data dan Pemantauan: Mengumpulkan data dari hasil kinerja. 

3) Perbandingan Kinerja dengan Standar: Membandingkan antara hasil dan 

standar. 4) Analisis Penyimpangan: Menganalisis penyimpangan untuk 

menentukan penyebabnya. 5) Tindak Lanjut atau Koreksi: Mengambil 

tindakan korektif agar kembali pada jalur yang direncanakan. 
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berfokus pada Manajemen program perundungan 

berbantuan aplikasi “Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 

Semarang. Melalui empat fungsi utama manajemen: perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) dijelaskan sebagai berikut: 

1.  Perencanaan program penurunan perundungan berbantuan aplikasi “Ali 

Topan” di SDN Sawah Besar 01 Semarang menunjukkan efektivitas 

pendekatan teknologi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman. 

Analisis awal mengidentifikasi penyebab perundungan seperti kurangnya 

pemahaman siswa, pengaruh eksternal, dan hambatan dalam pelaporan. 

Strategi perencanaan melibatkan observasi, survei, dan diskusi dengan 

stakeholder untuk merancang sistem pelaporan yang mudah diakses. 

Keterlibatan guru, siswa, orang tua, dan tenaga pendidik menjadi kunci 

keberhasilan program. Kegiatan anti-perundungan seperti kampanye 

edukatif, mentoring, dan pelatihan duta dilakukan secara sistematis. 

Aplikasi “Ali Topan” menyediakan fitur pelaporan anonim dan pemantauan 

real-time. Hal ini memudahkan evaluasi dan penyesuaian strategi intervensi. 

Pendekatan ini tidak hanya teknologis, tetapi juga partisipatif. Inovasi ini 
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berkontribusi pada terbentuknya budaya sekolah yang lebih inklusif dan 

aman. 

2. Pengorganisasian (organizing) program perundungan berbantuan aplikasi 

“Ali Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang, 

bahwa pengorganisasian kepala sekolah yang efektif, dengan dukungan 

teknologi, dapat menjadi strategi yang berhasil dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan bebas dari perundungan. 

Pengorganisasian kepala sekolah dalam penurunan perundungan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang telah berjalan secara sistematis dengan dukungan 

aplikasi "Ali Topan". Pembentukan Tim Anti-Perundungan, pembagian 

tugas yang jelas, serta pemanfaatan teknologi telah berkontribusi pada 

peningkatan iklim keamanan sekolah. 

3. Pelaksanaan (actuating) program perundungan berbantuan aplikasi “Ali 

Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang bahwa 

pelaksanaan kepala sekolah dalam menurunkan perundungan melalui 

aplikasi "Ali Topan" berjalan dengan efektif. Program yang dijalankan tidak 

hanya berfokus pada penanganan kasus, tetapi juga membangun budaya 

anti-perundungan yang lebih kuat di lingkungan sekolah. Sekolah dalam 

penurunan perundungan berbantuan aplikasi "Ali Topan" di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang telah berjalan dengan baik. Implementasi program 

berbasis teknologi, sosialisasi dan pelatihan yang intensif, serta monitoring 

dan evaluasi yang berkelanjutan telah berkontribusi secara signifikan dalam 
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menurunkan kasus perundungan dan meningkatkan iklim keamanan 

sekolah.  

4. Pengawasan (controling) program perundungan berbantuan aplikasi “Ali 

Topan” pada iklim keamanan di SDN Sawah Besar 01 Semarang terbukti 

efektif dalam menurunkan perundungan dan meningkatkan iklim keamanan 

sekolah. Pengawasan ini mencakup evaluasi program, tindakan korektif 

terhadap kasus perundungan, serta pelaporan dan dokumentasi yang 

sistematis. Aplikasi "Ali Topan" memberikan kemudahan dalam memantau 

tren kasus secara real-time, memungkinkan kepala sekolah dan guru untuk 

mengambil keputusan berbasis data, serta meningkatkan keterlibatan siswa 

dan orang tua dalam penurunan perundungan. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya penurunan jumlah kasus perundungan, peningkatan kesadaran siswa 

terhadap dampak perundungan, serta meningkatnya partisipasi dalam 

program edukasi anti-perundungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen program 

perundungan berbantuan aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 

Semarang, beberapa saran dapat diberikan agar implementasi program ini lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

1. Dalam aspek perencanaan, kepala sekolah perlu dilakukan analisis masalah 

yang lebih mendalam dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data, seperti wawancara yang lebih luas dengan siswa dan orang tua, serta 

analisis tren perundungan dari tahun ke tahun. Sosialisasi mengenai tujuan 
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dan manfaat program juga perlu diperluas, terutama kepada orang tua agar 

mereka lebih aktif berpartisipasi. Selain itu, pemanfaatan data dari aplikasi 

"Ali Topan" harus ditingkatkan guna mengidentifikasi pola perundungan 

dan mengembangkan strategi berbasis bukti. Kolaborasi dengan pihak 

eksternal, seperti psikolog, pakar pendidikan, atau LSM, juga dapat menjadi 

langkah yang efektif dalam memperkuat perencanaan program penurunan 

perundungan. 

2. Dalam aspek pengorganisasian, perlu adanya penguatan peran Tim Anti-

Perundungan dengan pembagian tugas yang lebih jelas dan adanya koordinator 

yang lebih aktif dalam menindaklanjuti laporan dari aplikasi. Kapasitas guru dan 

tenaga pendidik juga perlu ditingkatkan melalui pelatihan lebih lanjut mengenai 

cara menangani perundungan, keterampilan komunikasi, dan resolusi konflik. 

Selain itu, keterlibatan siswa sebagai agen perubahan harus lebih dioptimalkan 

melalui program mentoring dan pelatihan kepemimpinan bagi Duta Anti-

Perundungan. Partisipasi orang tua dalam program juga harus lebih ditingkatkan 

melalui forum komunikasi, workshop, atau pertemuan rutin agar mereka lebih 

sadar akan perannya dalam penurunan perundungan. 

3. Dalam aspek pelaksanaan, perlu dilakukan peningkatan pelatihan dan 

sosialisasi kepada siswa serta guru agar aplikasi "Ali Topan" lebih banyak 

digunakan sebagai media pelaporan kasus. Pemantauan terhadap 

implementasi program juga harus diperkuat dengan mekanisme evaluasi 

yang lebih efektif guna memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana 

dan mendapatkan umpan balik dari siswa serta guru. Pendekatan personal 

melalui konseling dan mediasi lebih sering dilakukan untuk membantu 
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siswa yang mengalami perundungan, sehingga mereka merasa lebih 

didukung dan terlindungi. Evaluasi berkala terhadap setiap kegiatan 

sosialisasi dan pelaksanaan program juga harus dilakukan untuk menilai 

efektivitas program serta mengidentifikasi kendala yang masih ada. 

4. Dalam aspek pengawasan, kepala sekolah perlu memastikan bahwa 

pengawasan dilakukan secara rutin dengan menggunakan data dari aplikasi 

"Ali Topan" sebagai alat evaluasi utama. Kecepatan dan efektivitas dalam 

menindaklanjuti laporan kasus perundungan juga harus ditingkatkan agar 

siswa merasa lebih percaya terhadap sistem pelaporan. Selain itu, 

dokumentasi yang lebih sistematis harus diterapkan untuk mencatat semua 

kasus perundungan serta tindakan yang telah diambil. Sekolah juga dapat 

bekerja sama dengan dinas pendidikan, konselor, atau lembaga pendidikan 

untuk melakukan audit terhadap program penurunan perundungan, sehingga 

evaluasi dapat dilakukan secara lebih objektif dan menyeluruh. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai manajemen kepala sekolah 

berbantuan aplikasi "Ali Topan" dalam menurunkan perundungan di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

diidentifikasi sesuai dengan manfaat penelitian: 

1. Dalam perencanaan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

program penurunan perundungan sangat bergantung pada analisis potensi 

masalah dan kebutuhan yang matang. Dengan adanya aplikasi "Ali Topan," 

kepala sekolah dapat merancang strategi berbasis data untuk 
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mengidentifikasi pola perundungan dan merancang program anti-

perundungan yang lebih tepat sasaran. Selain itu, keterlibatan stakeholder 

seperti guru, orang tua, siswa, dan komite sekolah dalam perencanaan 

meningkatkan efektivitas program, memastikan adanya sinergi antara 

sekolah dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman. 

2. Pada pengorganisasian, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya struktur 

kerja yang jelas dalam implementasi program anti-perundungan. 

Pembentukan tim atau komite anti-perundungan dengan tugas yang 

terstruktur serta peran yang terdistribusi secara efektif memungkinkan 

proses monitoring dan intervensi berjalan lebih sistematis. Aplikasi "Ali 

Topan" membantu dalam pembagian tugas dan koordinasi antar anggota 

tim, sehingga pengawasan terhadap kasus perundungan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan efisien. 

3. Dalam pelaksanaan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan program 

anti-perundungan yang sistematis dan berbantuan teknologi mampu 

meningkatkan kesadaran siswa serta mengurangi tingkat perundungan di 

sekolah. Implementasi kegiatan seperti sosialisasi, edukasi, dan kampanye 

anti-perundungan melalui aplikasi "Ali Topan" memungkinkan siswa untuk 

lebih memahami dampak negatif perundungan dan mendorong mereka 

untuk aktif dalam pelaporan insiden. Selain itu, pengawasan kepala sekolah 

terhadap keberlangsungan program dapat berjalan lebih optimal dengan 

fitur pemantauan yang tersedia dalam aplikasi. 
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4. Pada tahap pengawasan, penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi "Ali 

Topan" berperan sebagai alat bantu dalam mengontrol efektivitas program 

yang telah dijalankan. Kepala sekolah dapat melakukan evaluasi berkala 

terhadap program melalui analisis data laporan yang masuk, sehingga 

langkah korektif dapat segera diterapkan apabila masih ditemukan kasus 

perundungan. Dokumentasi dan pelaporan yang tersimpan secara digital 

juga memberikan transparansi yang lebih baik dalam proses tindak lanjut, 

memastikan bahwa setiap kasus yang dilaporkan mendapat perhatian dan 

penyelesaian yang tepat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan manajemen kepala sekolah yang lebih inovatif dan 

berbasis teknologi dalam menanggulangi perundungan di sekolah. 

Keberhasilan penerapan aplikasi "Ali Topan" di SDN Sawah Besar 01 dapat 

menjadi model bagi sekolah lain dalam mengelola keamanan lingkungan 

belajar secara lebih efektif dan efisien. Penelitian ini juga memiliki dampak 

yang luas dalam pengelolaan sekolah dan sistem pendidikan secara 

keseluruhan, terutama dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

aman dan nyaman bagi siswa. 
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Lampiran I 

LEMBAR OBSERVASI 

Sub Fokus Penelitian : Perencanaan (planning) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat  

2 Jenis Kegiatan  

3 Kehadiran  

4 Proses Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Hasil Kegiatan  
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Sub Fokus Penelitian : Pengorganisasian (Organizing) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat  

2 Jenis Kegiatan  

3 Kehadiran  

4 Proses Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Hasil Kegiatan  
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat  

2 Jenis Kegiatan  

3 Kehadiran  

4 Proses Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Hasil Kegiatan  
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Sub Fokus Penelitian : Pengawasan (controling) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat  

2 Jenis Kegiatan  

3 Kehadiran  

4 Proses Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Hasil Kegiatan  
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Lampiran II 

Pedoman Wawancara 

Kepala Sekolah 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama    :   

2. Jabatan  :   

3. Koding  :  

4. Hari/Tanggal :  

5. Waktu   :  

6. Tempat   :   

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Bagaimana sekolah mengidentifikasi dan menganalisis potensi masalah 

perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Jawaban:  

Apa langkah-langkah yang diambil untuk memahami kebutuhan spesifik 

dalam upaya penurunan perundungan di sekolah? 

Jawaban:  

2. Apa saja kegiatan yang telah direncanakan oleh sekolah untuk menangani 

dan mencegah perundungan? 

Jawaban:  

3. Bagaimana aplikasi Ali Topan dapat mendukung implementasi rencana 

kegiatan anti-perundungan yang ada di sekolah? 

Jawaban: 

4. Bagaimana proses penyusunan program pencegahan perundungan 

dilakukan di sekolah? 

Jawaban: 

5. Apakah sekolah melibatkan siswa dalam penyusunan program pencegahan 

perundungan ini, dan bagaimana peran mereka? 

Jawaban: 
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6. Bagaimana peran masing-masing stakeholder (guru, siswa, orang tua, dan 

komite) dalam mendukung kegiatan anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

7. Bagaimana aplikasi Ali Topan dapat meningkatkan keterlibatan para 

stakeholder dalam menangani perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Pengorganisasian 

8. Bagaimana proses pembentukan tim atau komite anti-perundungan di 

sekolah ini? 

Jawaban:  

9. Apa saja kriteria yang digunakan dalam memilih anggota tim atau komite 

anti-perundungan yang akan terlibat dalam penerapan aplikasi ALI 

TOPAN? 

Jawaban:  

10. Bagaimana pembagian tugas dilakukan dalam tim atau komite anti-

perundungan terkait penerapan aplikasi ALI TOPAN? 

Jawaban: 

11. Sejauh mana pembagian tugas ini membantu mempermudah koordinasi 

antara berbagai pihak yang terlibat dalam pencegahan perundungan di 

sekolah? 

Jawaban 

12. Bagaimana kepala sekolah memastikan setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam 

pencegahan perundungan menggunakan aplikasi ALI TOPAN? 

Jawaban : 

13. Apakah ada evaluasi atau umpan balik terkait pelaksanaan peran setiap 

anggota tim dalam penerapan aplikasi ini? Jika ada, bagaimana proses 

evaluasinya dilakukan? 

Jawaban:  

Pelaksanaan 
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14. Bagaimana aplikasi ALI TOPAN membantu sekolah dalam 

mengimplementasikan program pencegahan perundungan? 

Jawaban  

15.  Apakah ada kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan berbasis 

aplikasi ini? Jika ada, bagaimana solusi yang diambil? 

Jawaban: 

16. Bagaimana sekolah menggunakan aplikasi ALI TOPAN untuk 

menyosialisasikan program anti-perundungan kepada siswa, guru, dan 

orang tua? 

Jawaban: 

17. Apakah ada pelatihan khusus bagi guru atau staf terkait penggunaan aplikasi 

ALI TOPAN dalam upaya edukasi anti-perundungan? 

Jawaban: 

18. Bagaimana kepala sekolah memanfaatkan aplikasi ALI TOPAN untuk 

memantau pelaksanaan kegiatan pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban:  

19. Apakah aplikasi ini mempermudah kepala sekolah dalam mengevaluasi 

efektivitas program anti-perundungan? Jika ya, bagaimana caranya? 

Jawaban:  

Pengawasan 

20. Bagaimana kepala sekolah menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas program anti-perundungan yang 

telah dilaksanakan? 

Jawaban: 

21. Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan program anti-

perundungan melalui aplikasi ini? 

Jawaban: 

22. Jika ada kasus perundungan yang terdeteksi melalui aplikasi Ali Topan, 

bagaimana kepala sekolah merencanakan dan mengambil tindakan 

korektif? 

Jawaban: 
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23. Bagaimana aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau perkembangan 

tindakan korektif terhadap kasus perundungan yang terjadi? 

Jawaban: 

24. Bagaimana aplikasi Ali Topan mendukung pelaporan dan dokumentasi 

kasus perundungan di sekolah ini? 

Jawaban: 

25. Sejauh mana kepala sekolah memanfaatkan aplikasi Ali Topan untuk 

memastikan semua kasus perundungan didokumentasikan dengan baik dan 

bisa dipantau? 

Jawaban: 
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Pedoman Wawancara 

Guru 

A. Identitas Diri 

1. Nama    :   

2. Jabatan  :   

3. Koding  :  

4. Hari/Tanggal :  

5. Waktu   :   

6. Tempat   :  

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Bagaimana Anda menilai tingkat perundungan yang terjadi di lingkungan 

sekolah selama ini, dan faktor apa saja yang mempengaruhinya? 

Jawaban: 

2. Menurut Anda, seberapa besar kebutuhan untuk merancang strategi penurunan 

perundungan di sekolah, dan apa yang perlu diperhatikan dalam analisis 

masalah ini? 

Jawaban: 

3. Apa saja jenis kegiatan yang menurut Anda efektif untuk mengurangi atau 

mencegah perundungan di sekolah, dan bagaimana Anda melihat aplikasi Ali 

Topan bisa berkontribusi dalam hal ini? 

Jawaban: 

4. Bagaimana rencana kegiatan anti-perundungan di sekolah dikomunikasikan 

kepada seluruh pihak yang terlibat, seperti guru dan siswa? 

Jawaban: 

5. Apa langkah-langkah yang sudah dilakukan sekolah dalam menyusun program 

pencegahan perundungan, dan sejauh mana program tersebut diterima oleh 

para siswa? 

Jawaban: 
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6. Sejauh mana Anda merasa aplikasi Ali Topan bisa membantu dalam menyusun 

atau meningkatkan program pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

7. Bagaimana peran guru dalam melibatkan orang tua dan komite sekolah dalam 

kegiatan anti-perundungan, dan apa tantangan yang dihadapi dalam kolaborasi 

ini? 

Jawaban: 

8. Dalam perspektif Anda, bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam program anti-perundungan yang melibatkan 

seluruh stakeholder di sekolah? 

Jawaban: 

Pengorganisasian 

9. Bagaimana kepala sekolah membentuk tim atau komite anti-perundungan di 

sekolah? Apa saja kriteria yang digunakan untuk memilih anggota tim ini? 

Jawaban: 

10. Apakah Anda merasa bahwa pembentukan tim anti-perundungan ini efektif 

dalam mencegah dan menangani kasus perundungan di sekolah? Mengapa? 

Jawaban: 

11. Apakah Anda merasa bahwa pembagian tugas dalam tim anti-perundungan 

sudah jelas dan sesuai dengan kapasitas masing-masing anggota? Bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi kerja tim? 

Jawaban: 

12. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang sama tentang tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

13. Apa peran Anda sebagai guru dalam tim anti-perundungan, dan bagaimana 

kepala sekolah mengomunikasikan peran tersebut kepada Anda? 

Jawaban: 
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14. Apakah kepala sekolah melibatkan Anda dalam penentuan peran tim atau 

memberi ruang untuk masukan dalam pembagian tugas? Bagaimana cara 

kepala sekolah mendukung Anda dalam menjalankan peran tersebut? 

Jawaban: 

Pelaksanaan 

15. Bagaimana Anda mengimplementasikan program pencegahan perundungan 

dengan menggunakan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

16. Apa kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan program 

pencegahan perundungan menggunakan aplikasi ini di kelas? 

Jawaban: 

17. Bagaimana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mensosialisasikan dan 

memberikan edukasi mengenai perundungan kepada siswa? 

Jawaban: 

18. Sejauh mana siswa dan orang tua diberikan informasi mengenai penggunaan 

aplikasi Ali Topan untuk pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

19. Bagaimana kepala sekolah memantau dan mengawasi implementasi program 

pencegahan perundungan yang melibatkan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

20. Apakah kepala sekolah memberikan dukungan atau bimbingan dalam 

penggunaan aplikasi Ali Topan untuk kegiatan pencegahan perundungan di 

sekolah? 

Jawaban: 

Pengawasan 

21. Bagaimana Anda menilai efektivitas program anti-perundungan yang 

dilaksanakan di sekolah melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

22. Apakah aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau dan mengevaluasi 

kegiatan anti-perundungan? Jika ya, bagaimana cara penggunaannya untuk 

keperluan evaluasi? 
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Jawaban: 

23. Bagaimana kepala sekolah melakukan tindakan korektif terhadap kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

24. Apakah aplikasi Ali Topan memfasilitasi kepala sekolah dalam memberikan 

solusi atau tindakan yang tepat untuk mengatasi perundungan? Jika ya, 

bagaimana proses tersebut berlangsung? 

Jawaban: 

25. Sejauh mana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mempermudah pelaporan 

kasus perundungan oleh guru dan siswa? 

Jawaban: 

26. Bagaimana dokumentasi dan pelaporan kasus perundungan di sekolah dikelola 

melalui aplikasi Ali Topan? Apakah Anda merasa aplikasi ini mempermudah 

proses pelaporan? 

Jawaban: 
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Pedoman Wawancara 

Siswa 

A. Identitas Diri 

1. Nama    :   

2. Jabatan  :   

3. Koding  :  

4. Hari/Tanggal :  

5. Waktu   :   

6. Tempat   :   

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Pernahkah Anda melihat atau mengalami perundungan di sekolah? Jika iya, 

bagaimana perasaan Anda saat itu? 

2. Menurut Anda, apa saja yang dibutuhkan untuk mengurangi perundungan di 

sekolah kita? 

3. Apakah Anda mengetahui ada kegiatan di sekolah yang dirancang untuk 

mencegah perundungan? Jika ya, kegiatan seperti apa? 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan anti-perundungan yang 

melibatkan siswa seperti Anda? Apakah kegiatan tersebut menarik atau 

membantu? 

5. Jika Anda diberi kesempatan untuk membantu membuat program pencegahan 

perundungan, apa ide Anda? 

6. Program seperti apa yang menurut Anda akan efektif untuk mencegah 

perundungan di lingkungan sekolah? 

7. Menurut Anda, bagaimana siswa seperti Anda dapat dilibatkan dalam 

pencegahan perundungan? 

8. Apakah menurut Anda orang tua dan guru cukup mendukung siswa dalam 

mengatasi masalah perundungan? Mengapa? 

Pengorganisasian 

9. Apakah kamu mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan di sekolah 

ini? Jika ya, siapa saja yang menjadi anggotanya? 
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10. Bagaimana pendapatmu tentang peran tim tersebut dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan? 

11. Apakah kamu melihat bahwa setiap anggota tim anti-perundungan memiliki 

tugas yang jelas dalam menjalankan program pencegahan? 

12. Jika pernah, apakah kamu mendapatkan informasi atau arahan langsung dari 

tim terkait peran siswa dalam mendukung upaya anti-perundungan? 

13. Apakah menurutmu peran setiap anggota tim anti-perundungan, seperti guru, 

siswa, dan staf, sudah sesuai untuk mendukung pencegahan perundungan? 

14. Bagaimana pendapatmu tentang keterlibatan siswa dalam program anti-

perundungan yang dijalankan oleh tim tersebut? 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah? Jika ya, kegiatan apa saja yang pernah Anda ikuti? 

16. Bagaimana pendapat Anda tentang efektivitas program atau kegiatan tersebut 

dalam mengurangi perundungan di sekolah? 

17. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi atau edukasi mengenai 

pencegahan perundungan melalui aplikasi Ali Topan atau media lainnya di 

sekolah? 

18. Menurut Anda, apakah cara sosialisasi yang dilakukan sekolah membantu 

Anda memahami bahaya perundungan dan bagaimana cara mencegahnya? 

19. Apakah Anda merasa kepala sekolah terlibat aktif dalam memantau 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah? 

20. Bagaimana Anda melihat peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

yang aman dari perundungan? 

Pengawasan 

21. Apakah kamu merasa program anti-perundungan yang dijalankan di sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih aman? Mengapa? 

22. Apakah kamu pernah diminta memberikan pendapat atau umpan balik tentang 

program anti-perundungan? Jika ya, bagaimana prosesnya? 
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23. Jika terjadi kasus perundungan, apakah menurut Anda pihak sekolah, melalui 

aplikasi Ali Topan, segera mengambil tindakan? 

24. Apakah tindakan yang diambil sekolah terhadap kasus perundungan dirasa adil 

dan dapat mencegah kejadian serupa? 

25. Apakah Anda merasa nyaman menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

melaporkan kasus perundungan? Jika tidak, apa kendalanya? 

26. Menurut Anda, apakah laporan yang dibuat melalui aplikasi Ali Topan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh pihak sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



166 
 

 

Pedoman Wawancara 

Orang Tua 

A. Identitas Diri 

1. Nama    :   

2. Jabatan  :   

3. Koding  :  

4. Hari/Tanggal :  

5. Waktu   :   

6. Tempat   :   

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui kasus perundungan di 

sekolah anak Anda? Jika ya, bagaimana menurut Anda dampaknya pada anak-

anak? 

2. Menurut Anda, apakah sekolah sudah cukup memahami dan mengidentifikasi 

kebutuhan untuk mengurangi kasus perundungan? 

3. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang kegiatan atau program 

anti-perundungan yang direncanakan oleh sekolah? 

4. Apa pendapat Anda tentang pentingnya sekolah memiliki rencana kegiatan 

khusus untuk mencegah perundungan? 

5. Menurut Anda, apa langkah-langkah konkret yang sebaiknya dilakukan 

sekolah dalam menyusun program pencegahan perundungan? 

6. Bagaimana pendapat Anda jika sekolah melibatkan orang tua dalam proses 

penyusunan program pencegahan perundungan? 

7. Menurut Anda, sejauh mana peran orang tua dapat mendukung upaya sekolah 

dalam mencegah perundungan? 

8. Bagaimana pendapat Anda tentang perlunya kolaborasi antara sekolah, guru, 

siswa, orang tua, dan komite untuk mengatasi masalah perundungan? 

Pengorganisasian 
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9. Apakah Anda mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan yang 

dibentuk oleh sekolah? Jika ya, bagaimana informasi tersebut disampaikan 

kepada orang tua? 

10. Menurut Anda, sejauh mana keterlibatan orang tua dalam pembentukan atau 

kontribusi terhadap tim/komite anti-perundungan di sekolah? 

11. Apakah menurut Anda sekolah memberikan informasi yang cukup jelas terkait 

pembagian tugas dalam tim atau komite anti-perundungan? 

12. Apakah Anda pernah diminta untuk berpartisipasi atau mendukung kegiatan 

yang dilakukan tim/komite tersebut? Jika ya, tugas atau peran apa yang 

diberikan kepada Anda? 

13. Bagaimana pendapat Anda tentang kejelasan peran masing-masing anggota 

dalam tim atau komite anti-perundungan yang melibatkan sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua? 

14. Menurut Anda, apakah peran orang tua dalam upaya pencegahan perundungan 

sudah sesuai atau perlu ditingkatkan? 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah yang dibantu dengan aplikasi Ali Topan? Jika ya, 

bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaannya? 

16. Apakah Anda merasa bahwa program yang dilaksanakan sekolah sudah efektif 

dalam mencegah perundungan di kalangan siswa? 

17. Bagaimana sekolah menyampaikan informasi terkait program anti-

perundungan kepada orang tua siswa? Apakah Anda merasa informasi tersebut 

sudah cukup jelas? 

18. Apakah Anda pernah mendapatkan edukasi atau pelatihan dari sekolah tentang 

bagaimana mencegah dan menangani perundungan? Jika ya, bagaimana 

pendapat Anda? 

19. Menurut Anda, sejauh mana kepala sekolah terlibat dalam mengawasi kegiatan 

pencegahan perundungan di sekolah? 
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20. Apakah Anda merasa ada mekanisme pengawasan yang baik terhadap 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah, termasuk penggunaan 

aplikasi Ali Topan? 

Pengawasan 

21. Apakah Anda pernah menerima informasi atau laporan dari sekolah mengenai 

hasil evaluasi program anti-perundungan yang dilaksanakan? Jika ya, 

bagaimana informasi tersebut disampaikan? 

22. Menurut Anda, apakah program anti-perundungan yang dilakukan sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah memberikan dampak positif bagi siswa? Jika 

belum, apa yang perlu diperbaiki? 

23. Apakah Anda mengetahui tindakan yang diambil oleh sekolah ketika ada kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

24. Menurut Anda, apakah tindakan korektif yang dilakukan oleh sekolah sudah 

efektif dan adil? Jika tidak, apa saran Anda? 

25. Apakah Anda pernah menggunakan atau mengetahui bagaimana aplikasi Ali 

Topan digunakan untuk melaporkan kasus perundungan? Jika ya, apakah 

aplikasi tersebut mudah digunakan? 

26. Apakah Anda merasa sekolah transparan dalam mendokumentasikan dan 

menindaklanjuti kasus perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali 

Topan? 
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Lampiran III 

STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Perencanaan (planning) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:  

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen  

2 Penyusun  

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan  
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STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pengorganisasian (organizing) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:  

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen  

2 Penyusun  

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan  
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STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (Actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:  

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen  

2 Penyusun  

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan  
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STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pengendalian (Controlling) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:  

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen  

2 Penyusun  

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan  
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Lampiran IV 

HASIL OBSERVASI 

Sub Fokus Penelitian : Perencanaan (planning) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Aula SDN Sawah Besar 01 

2 Jenis Kegiatan Rapat Sekolah Ramah Anak dan Bimtek 

Konvensi Hak Anak 

3 Kehadiran Kepala Sekolah, Guru, Tendik, Orang tua dan 

siswa 

4 Proses Kegiatan Kepala Sekolah mengundang Guru, Tendik, 

Orang tua dan siswa. Kemudian Pada awal 

semester, kepala sekolah SDN Sawah Besar 01 

Semarang mengadakan rapat koordinasi 

bersama guru, staf, perwakilan orang tua, dan 

siswa. Rapat ini bertujuan untuk menyusun 

rencana strategis pencegahan perundungan di 

sekolah. Dalam rapat tersebut, kepala sekolah 

memaparkan data awal dan hasil pemetaan 

iklim keamanan sekolah yang diperoleh 

melalui raport mutu pendidikan dan identifikasi 

potensi masalah. Data ini menunjukkan adanya 

beberapa potensi risiko perundungan yang 

perlu segera ditangani. 

Orang tua juga diajak terlibat dalam 

penyusunan strategi melalui forum diskusi 

terpadu agar pencegahan perundungan tidak 

hanya berlangsung di sekolah, tapi juga 

didukung dari rumah. 

Hasil rapat kemudian dirangkum dalam 

rencana kerja tahunan sekolah yang memuat 

jadwal kegiatan, pembagian peran, dan sistem 

pemantauan berbasis teknologi. Kepala sekolah 

menegaskan pentingnya komitmen bersama 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan bebas dari perundungan. 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 



174 
 

6 Hasil Kegiatan Hasil dari kegiatan rapat sekolah yang 

dipimpin oleh kepala sekolah SDN Sawah 

Besar 01 Semarang menunjukkan komitmen 

bersama dalam menurunkan angka 

perundungan di lingkungan sekolah. dimulai 

dari identifikasi masalah didapatkan Verbal: 

Panggilan dengan nama ejekan, penghinaan, 

dan ancaman. Fisik: Dorongan, pemukulan 

ringan, dan perusakan barang milik teman. 

Sosial: Pengucilan dari kelompok bermain dan 

penyebaran rumor negatif. Siber: Penggunaan 

media sosial untuk menghina atau 

mengintimidasi. peserta rapat sepakat bahwa 

upaya pencegahan harus dimulai dari 

pendekatan edukatif dan partisipatif yang 

melibatkan seluruh elemen sekolah. 

Beberapa keputusan penting yang dihasilkan 

dari rapat perencanaan antara lain: 

1. Pembentukan Tim Pencegahan 

Perundungan Sekolah, yang terdiri dari 

guru, wali kelas, perwakilan siswa, dan staf 

tata usaha. 

2. Pembuatan Aplikasi Ali Topan, sebagai 

sarana edukasi, pelaporan, dan pengawasan 

tindakan perundungan yang cepat dan 

rahasia. 

3. Pelibatan Orang Tua dan Komite Sekolah, 

melalui forum komunikasi rutin serta 

penyebaran materi pencegahan 

perundungan yang mudah dipahami di 

rumah. 

4. Penyusunan kebijakan dan SOP 

Penanganan Kasus Perundungan, dengan 

langkah yang terstruktur, mulai dari 

pelaporan, tindak lanjut, hingga evaluasi 

dan pendampingan siswa. 

Kepala sekolah menekankan bahwa hasil rapat 

ini akan menjadi dasar dalam menyusun 

program anti-perundungan jangka pendek dan 

jangka panjang, demi menciptakan iklim 

sekolah yang aman, menyenangkan, dan 

mendukung tumbuh kembang anak. 
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Aula SDN Sawah Besar 01  

2 Jenis Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek Konvensi Hak Anak 

3 Kehadiran Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan, Korsatpen, 

Guru, Tendik, siswa dan orang tua. 

4 Proses Kegiatan Sebagai bentuk pelaksanaan nyata dari 

program pencegahan perundungan, kepala 

sekolah SDN Sawah Besar 01 Semarang 

menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi dan 

Bimbingan Teknis (Bimtek) Konvensi Hak 

Anak, yang melibatkan berbagai pihak secara 

kolaboratif. Kegiatan ini didukung oleh Dinas 

Pendidikan Kota Semarang, Korsatpen 

Kecamatan Gayamsari, guru, tenaga 

kependidikan (tendik), siswa, dan perwakilan 

orang tua. 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari kepala 

sekolah, yang menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap Hak Anak sebagai dasar 

membangun lingkungan sekolah yang aman 

dan ramah anak. Sambutan Korsatpen dan 

pemberian materi oleh pihak Dinas pendidikan 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini juga 

mensosialisasikan penggunaan aplikasi Ali 

Topan. 

Selama sesi Bimtek, peserta diberikan materi 

tentang isi Konvensi Hak Anak, cara mengenali 

bentuk-bentuk perundungan, serta strategi 

perlindungan anak berbasis sekolah. Guru dan 

tendik dilatih menjadi pendamping ramah 

anak, sementara siswa dilibatkan dalam 

simulasi dan diskusi kelompok untuk 

menguatkan empati dan kepedulian. 

Orang tua juga berperan aktif dalam sesi 

refleksi bersama, dengan harapan mampu 

menjadi mitra sekolah dalam membangun pola 

asuh yang mencegah kekerasan dan 

perundungan dari rumah. 

Di akhir kegiatan, seluruh peserta menyepakati 

komitmen bersama dalam bentuk Deklarasi 

Sekolah Ramah Anak, yang 
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didokumentasikan dan dipantau 

keberlanjutannya melalui aplikasi Ali Topan. 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

6 Hasil Kegiatan Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek Konvensi 

Hak Anak yang dilaksanakan di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang menghasilkan beberapa 

capaian penting yang memperkuat upaya 

pencegahan perundungan di sekolah. Dengan 

melibatkan Kepala Sekolah, Dinas 

Pendidikan, Korsatpen, guru, tenaga 

kependidikan, siswa, dan orang tua, kegiatan 

ini menjadi momen strategis dalam 

menyatukan visi dan aksi bersama. 

Hasil kegiatan antara lain: 

1. Peningkatan Pemahaman: Seluruh 

peserta, baik guru, siswa, maupun orang 

tua, menunjukkan peningkatan pemahaman 

terhadap isi Konvensi Hak Anak dan 

kaitannya dengan pencegahan 

perundungan. 

2. Penguatan Peran Guru dan Tendik: 

Guru dan tenaga kependidikan siap 

menjalankan peran sebagai pelindung 

utama di lingkungan sekolah, dengan 

pendekatan yang ramah anak dan reflektif. 

3. Aktivasi Peran Orang Tua: Orang tua 

menyatakan komitmen untuk mendukung 

nilai-nilai anti-perundungan di rumah, serta 

membuka komunikasi yang lebih terbuka 

dengan anak dan pihak sekolah. 

4. Keterlibatan Siswa: Siswa aktif mengikuti 

simulasi dan kegiatan diskusi, dan mulai 

membentuk kelompok Duta Anti-

Perundungan di kelas masing-masing. 

5. Penggunaan Aplikasi Ali Topan: Aplikasi 

dimanfaatkan untuk mencatat partisipasi 

peserta, merekam data persepsi siswa 

sebelum dan sesudah kegiatan, serta 
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sebagai alat monitoring tindak lanjut pasca-

Bimtek. 

6. Deklarasi Bersama: Seluruh peserta 

menandatangani komitmen “Sekolah 

Ramah Anak Bebas Perundungan” sebagai 

bentuk keseriusan dalam mewujudkan 

lingkungan belajar yang aman dan suportif. 

Kepala sekolah menegaskan bahwa hasil 

kegiatan ini akan dijadikan dasar untuk 

mengembangkan program lanjutan dan 

penguatan regulasi sekolah berbasis 

perlindungan anak. 
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Lingkungan SDN Sawah Besar 01  

2 Jenis Kegiatan Prilaku Sosial di Sekolah 

3 Kehadiran Guru dan Siswa 

4 Proses Kegiatan Sebagai bagian dari kajian ilmiah tentang 

upaya pencegahan perundungan, peneliti 

melakukan kegiatan observasi langsung 

terhadap perilaku sosial siswa di lingkungan 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. Observasi 

dilakukan selama beberapa hari pada jam 

sekolah, baik di dalam kelas, saat istirahat, 

maupun saat kegiatan luar ruang. 

Sebelum observasi dilakukan, peneliti terlebih 

dahulu berkoordinasi dengan kepala sekolah 

dan wali kelas untuk mendapatkan izin dan 

informasi awal tentang dinamika sosial antar 

siswa. Peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang telah disusun berdasarkan 

indikator perilaku sosial seperti: sikap empati, 

kerja sama, pola komunikasi, penggunaan kata-

kata saat bercanda, dan interaksi antar 

kelompok siswa. 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti 

mencatat beberapa bentuk perilaku yang 

berpotensi menjadi bibit perundungan, seperti 

ejekan antar teman, pengucilan, atau perilaku 

dominasi berlebihan. Namun peneliti juga 

mencatat adanya kelompok siswa yang aktif 

menjadi penengah dan pelindung bagi 

temannya. 

Proses observasi ditutup dengan diskusi singkat 

bersama wali kelas untuk klarifikasi temuan di 

lapangan, sekaligus menyusun rekomendasi 

awal bagi pihak sekolah dalam memperkuat 

iklim sosial yang aman dan sehat bagi siswa. 
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5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

          Kantin                       Halaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Perpustakaan  

6 Hasil Kegiatan Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap perilaku sosial siswa di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang menunjukkan bahwa secara 

umum interaksi antar siswa berlangsung cukup 

positif, namun masih ditemukan beberapa 

bentuk perilaku yang mengarah pada 

perundungan ringan (bullying verbal dan 

sosial). 

Beberapa temuan utama dari observasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pola Interaksi Siswa 

Mayoritas siswa menunjukkan sikap ramah 

dan saling membantu, terutama dalam 

kegiatan belajar kelompok. Namun, pada 

saat istirahat dan permainan, muncul 

kecenderungan adanya pengelompokan 

eksklusif dan ejekan antarteman yang 

berulang. 

2. Bentuk Perundungan yang Terlihat 

Peneliti mencatat beberapa kasus 

perundungan verbal seperti panggilan nama 

ejekan. Meskipun belum pada tahap serius, 

pola ini berpotensi berkembang jika tidak 

segera ditangani. 

3. Peran Guru dan Tendik 

Guru dan tenaga kependidikan terlihat 

cukup responsif dalam merespons perilaku 
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negatif, namun belum semua guru memiliki 

pendekatan yang sama dalam menangani 

dinamika sosial siswa. 

4. Respons Siswa Terhadap Korban 

Terdapat beberapa siswa yang memiliki 

kepedulian tinggi terhadap temannya yang 

menjadi korban, bahkan beberapa siswa 

dengan inisiatif sendiri mencoba 

menenangkan dan mengajak korban 

bermain bersama kembali (Duta 

Persahabatan). 

5. Dukungan dari Aplikasi Ali Topan 

Data yang diperoleh dari aplikasi Ali Topan 

menunjukkan bahwa beberapa siswa telah 

memanfaatkan fitur pelaporan untuk 

menyampaikan perasaan tidak nyaman atau 

menyaksikan tindakan perundungan. Hal 

ini menunjukkan adanya kepercayaan awal 

terhadap sistem pelaporan yang disediakan 

sekolah. 
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Kelas IIIA, III B dan VA 

2 Jenis Kegiatan Pembelajaran  

3 Kehadiran Guru dan Siswa 

4 Proses Kegiatan Proses kegiatan observasi pembelajaran 

dilakukan sebagai bagian dari penelitian yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi upaya 

konkret dalam menurunkan perundungan di 

lingkungan SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Observasi dilakukan secara langsung di dalam 

kelas untuk melihat bagaimana guru 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

mendukung iklim keamanan sekolah. Dalam 

kegiatan ini, peneliti mencatat berbagai 

interaksi antara guru dan siswa, serta antar 

siswa, yang mencerminkan nilai-nilai toleransi, 

empati, dan saling menghargai. Guru 

menggunakan strategi Diskusi kelompok dalam 

pembelajara dan guru juga terlihat aktif 

menggunakan media pembelajaran, termasuk 

aplikasi “Ali Topan,” untuk menyampaikan 

pesan anti-perundungan dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami siswa. Proses 

observasi ditutup dengan diskusi singkat 

bersama wali kelas untuk klarifikasi temuan di 

lapangan, sekaligus menyusun rekomendasi 

awal bagi pihak sekolah dalam memperkuat 

iklim sosial yang aman dan sehat bagi siswa. 

5 Foto/ Video  

 

 

 

 

 

 

 

          Kantin                       Halaman 

 

Kelas VA 
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Kelas III A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas III B 

6 Hasil Kegiatan Hasil observasi pembelajaran yang dilakukan 

di SDN Sawah Besar 01 menunjukkan adanya 

upaya nyata dari pihak sekolah, khususnya 

guru, dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan bebas dari perundungan. 

Selama proses pembelajaran, guru tidak hanya 

fokus pada penyampaian materi akademik, 

tetapi juga secara aktif menyisipkan nilai-nilai 

karakter seperti toleransi, empati, dan kerja 

sama. Interaksi antara siswa dan guru 

berlangsung hangat, terbuka, dan saling 

menghargai. Guru juga menggunakan metode 

diskusi kelompok dan permainan edukatif 

untuk membangun kebersamaan antarsiswa. 

Selain itu, aplikasi “Ali Topan” dimanfaatkan 

sebagai media edukasi yang efektif dalam 

mengenalkan siswa pada konsep perundungan 

dan cara mencegahnya. Berdasarkan 

pengamatan, suasana kelas tampak lebih positif 

dan siswa menunjukkan perilaku yang lebih 

peduli terhadap teman sebaya. Hal ini menjadi 

indikator bahwa strategi pembelajaran yang 

diterapkan berkontribusi terhadap penurunan 

perilaku perundungan di sekolah. 
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Halaman dan ruangan SDN Sawah Besar 01 

2 Jenis Kegiatan Prilaku Ekstrakurikuler 

3 Kehadiran Guru/ pembina dan Siswa 

4 Proses Kegiatan Dalam rangka mengkaji perilaku sosial siswa 

secara menyeluruh, peneliti melaksanakan 

kegiatan observasi saat berlangsungnya 

beberapa kegiatan ekstrakurikuler di SDN 

Sawah Besar 01 Semarang. Observasi ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana potensi 

perundungan muncul di luar jam pelajaran 

formal, khususnya dalam aktivitas yang 

bersifat kelompok dan non-akademik. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diamati meliputi 

pramuka, Rebana dan paduan suara. Observasi 

dilakukan secara langsung dan terbuka, dengan 

peneliti mencatat interaksi siswa saat latihan, 

komunikasi dengan pembina, serta dinamika 

kelompok selama kegiatan berlangsung. 

Peneliti menggunakan instrumen pengamatan 

yang berfokus pada beberapa indikator perilaku 

seperti: Adanya sikap mengejek, menyindir, 

atau mengintimidasi antarsiswa. Respons siswa 

terhadap teman yang belum mahir atau berbeda 

kemampuannya. Bentuk dukungan atau 

dorongan positif antarsiswa. Peran pembina 

ekstrakurikuler dalam mengelola dinamika 

kelompok dan mencegah konflik. 

Selama proses observasi, peneliti juga 

berdialog singkat dengan pembina kegiatan 

untuk mengetahui pendekatan yang digunakan 

dalam membina siswa serta strategi mereka 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan 

menyenangkan. 

Observasi ini menjadi bagian penting dalam 

menggambarkan perilaku siswa secara holistik, 

tidak hanya di ruang kelas, tetapi juga di ruang 

sosial yang lebih luas dalam kegiatan 

pengembangan diri. 
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5 Foto/ Video   

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstra Paduan Suara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstra Pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstra Rebana 

 

6 Hasil Kegiatan Hasil observasi peneliti terhadap kegiatan 

ekstrakurikuler di SDN Sawah Besar 01 

Semarang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan di luar pembelajaran formal telah 

menciptakan iklim sosial yang positif dan 

minim risiko perundungan. 

Beberapa poin temuan penting dari observasi 

antara lain: 

1. Sikap Saling Mendukung 

Siswa menunjukkan sikap saling 

menyemangati, terutama saat ada teman 

yang belum menguasai gerakan dalam 

ekstrakurikuler tari atau belum mahir dalam 

olahraga. Tidak ditemukan bentuk ejekan 
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atau hinaan terhadap teman yang berbeda 

kemampuan. 

2. Kebersamaan dalam Kegiatan Kelompok 

Dalam kegiatan pramuka dan literasi, siswa 

aktif bekerja sama tanpa menunjukkan 

dominasi kelompok tertentu. Setiap siswa 

diberi peran dan kesempatan untuk 

berpartisipasi secara adil. 

3. Pembina Ekstrakurikuler yang Ramah dan 

Proaktif. Para pembina sangat peduli 

terhadap dinamika sosial siswa. Mereka 

secara aktif memantau interaksi siswa dan 

segera memberikan pengarahan apabila 

muncul nada bercanda yang kurang tepat. 

Sikap ramah dan terbuka pembina 

membuat siswa merasa aman dan nyaman 

selama kegiatan berlangsung. 

4. Penerapan Nilai-nilai Anti-Perundungan 

Secara Praktis Nilai-nilai seperti toleransi, 

empati, dan kerja sama sering disisipkan 

oleh pembina sebagai bagian dari 

pembentukan karakter siswa. Bahkan 

dalam beberapa sesi, pembina menyelipkan 

pesan moral tentang pentingnya 

menghormati teman dan menolak segala 

bentuk perundungan. 

Secara keseluruhan, hasil observasi 

menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

di SDN Sawah Besar 01 Semarang telah 

dikelola dengan baik, tidak hanya sebagai 

sarana pengembangan bakat, tetapi juga 

sebagai ruang pembentukan karakter dan 

penguatan budaya sekolah yang bebas dari 

perundungan. 
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Sub Fokus Penelitian : Pengawasan (controling) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

No Aspek Observasi Uraian 

1 Tempat Aula SDN Sawah Besar 01 

2 Jenis Kegiatan Rapat Evaluasi Program 

3 Kehadiran Kepala Sekolah, Babinsa, Babinkamtibmas 

4 Proses Kegiatan Pada hari Selasa 4 Februari 2025, telah 

dilaksanakan rapat evaluasi program 

pengawasan kepala sekolah dalam upaya 

menurunkan perundungan dan menciptakan 

iklim keamanan yang lebih baik di SDN Sawah 

Besar 01 Semarang. Kegiatan ini melibatkan 

kepala sekolah, para guru, perwakilan orang 

tua, serta siswa. 

Rapat ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan aplikasi "Ali Topan" 

sebagai alat bantu dalam memantau, 

mendeteksi, dan menangani tindakan 

perundungan yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Dalam diskusi, kepala sekolah 

memaparkan data hasil pemantauan yang 

diperoleh dari aplikasi, sementara guru berbagi 

pengalaman tentang perubahan perilaku siswa 

sejak implementasi program. 

Orang tua menyampaikan apresiasi atas 

keterbukaan informasi dan respon cepat 

sekolah terhadap laporan yang masuk melalui 

aplikasi, sedangkan siswa mengungkapkan rasa 

aman yang mulai mereka rasakan dalam 

keseharian belajar. 

Hasil rapat menyimpulkan bahwa penggunaan 

aplikasi "Ali Topan" memberikan dampak 

positif terhadap pengawasan iklim keamanan 

sekolah. Ke depannya, sinergi antara sekolah, 

orang tua, dan siswa akan terus ditingkatkan 

untuk menjaga lingkungan belajar yang bebas 

dari perundungan. 

5 Foto/ Video  
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6 Hasil Kegiatan Hasil rapat evaluasi program pengawasan 

(controlling) kepala sekolah dengan bantuan 

aplikasi “Ali Topan” di SDN Sawah Besar 01 

Semarang menunjukkan perkembangan yang 

positif dalam upaya menurunkan perundungan 

dan menciptakan iklim keamanan yang 

kondusif. 

Kepala sekolah melaporkan adanya penurunan 

signifikan terhadap laporan kasus perundungan 

sejak aplikasi “Ali Topan” mulai digunakan. 

Guru-guru menyampaikan bahwa pemantauan 

perilaku siswa menjadi lebih mudah dan 

terarah, sementara intervensi yang dilakukan 

menjadi lebih cepat dan tepat sasaran. 

Perwakilan orang tua mengaku merasa lebih 

tenang karena dapat terlibat langsung dalam 

pengawasan dan pelaporan melalui aplikasi 

tersebut. Sementara itu, siswa mengungkapkan 

bahwa mereka merasa lebih aman dan berani 

menyuarakan ketidaknyamanan yang dialami 

di lingkungan sekolah. 

Rapat menyimpulkan bahwa kolaborasi antara 

kepala sekolah, guru, orang tua, dan siswa 

melalui pemanfaatan aplikasi “Ali Topan” telah 

memberikan dampak nyata dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan 

nyaman. Ke depannya, program ini akan terus 

diperkuat dengan pelatihan, sosialisasi, dan 

pengembangan fitur aplikasi yang lebih 

responsif. 
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Lampiran V 

Hasil Wawancara 

Kepala Sekolah 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama    :  MIYARTI, S.Pd.SD.,M.M. 

2. Jabatan  :  Kepala Sekolah 

3. Koding  : WKS 

4. Hari/Tanggal : Rabu, 15 Januari 2025 

5. Waktu   : 10.00 - selesai  

6. Tempat   :  Ruang Kepala SDN Sawah Besar 01 

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Bagaimana sekolah mengidentifikasi dan menganalisis potensi masalah 

perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah? 

Jawaban:  

Sekolah mengidentifikasi dan menganalisis potensi perundungan melalui 

observasi langsung, survei kepada siswa, serta laporan dari guru dan orang 

tua. Kami juga melakukan diskusi terbuka agar siswa merasa nyaman 

berbagi pengalaman mereka. 

2. Apa langkah-langkah yang diambil untuk memahami kebutuhan spesifik 

dalam upaya penurunan perundungan di sekolah? 

Jawaban:  

Kami melakukan pemetaan kebutuhan dengan cara mengadakan forum 

diskusi bersama siswa, guru, dan orang tua, serta mengkaji laporan-laporan 

yang ada. Hal ini membantu kami dalam memahami pola dan faktor 

penyebab perundungan agar dapat diatasi secara tepat. 

3. Apa saja kegiatan yang telah direncanakan oleh sekolah untuk menangani 

dan mencegah perundungan? 

Jawaban:  

Beberapa kegiatan yang direncanakan meliputi kampanye anti-
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perundungan, program mentoring antar siswa, serta sosialisasi melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang menanamkan nilai empati dan kepedulian. 

4. Bagaimana aplikasi Ali Topan dapat mendukung implementasi rencana 

kegiatan anti-perundungan yang ada di sekolah? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan membantu kami dengan menyediakan platform 

pelaporan yang aman dan cepat, sehingga kasus perundungan dapat 

ditangani lebih dini. Selain itu, fitur edukasi dalam aplikasi ini dapat 

meningkatkan kesadaran seluruh warga sekolah. 

5. Bagaimana proses penyusunan program pencegahan perundungan 

dilakukan di sekolah? 

Jawaban: 

Penyusunan program pencegahan dilakukan secara sistematis dengan 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua. 

Program ini disusun berdasarkan evaluasi kondisi sekolah dan didukung 

oleh pedoman dari dinas pendidikan. 

6. Apakah sekolah melibatkan siswa dalam penyusunan program pencegahan 

perundungan ini, dan bagaimana peran mereka? 

Jawaban: 

Siswa kami libatkan sebagai duta anti-perundungan yang memiliki peran 

dalam menyampaikan edukasi kepada teman-temannya serta menjadi agen 

perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan nyaman. 

7. Bagaimana peran masing-masing stakeholder (guru, siswa, orang tua, dan 

komite) dalam mendukung kegiatan anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Guru berperan dalam memberikan bimbingan, siswa sebagai pelapor dan 

agen perubahan, orang tua sebagai pendamping di rumah, dan komite 

sekolah sebagai pengawas serta penyedia dukungan kebijakan yang 

berkelanjutan. 

8. Bagaimana aplikasi Ali Topan dapat meningkatkan keterlibatan para 

stakeholder dalam menangani perundungan di sekolah? 
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Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan memungkinkan setiap stakeholder untuk lebih mudah 

mengakses informasi, memberikan laporan, serta berkolaborasi dalam 

menyelesaikan permasalahan perundungan di sekolah. 

Pengorganisasian 

9. Bagaimana proses pembentukan tim atau komite anti-perundungan di 

sekolah ini? 

Jawaban:  

Tim anti-perundungan dibentuk melalui rapat bersama dengan 

mempertimbangkan keterwakilan dari guru, siswa, orang tua, dan komite 

sekolah agar pendekatan yang dilakukan lebih komprehensif. 

10. Apa saja kriteria yang digunakan dalam memilih anggota tim atau komite 

anti-perundungan yang akan terlibat dalam penerapan aplikasi ALI 

TOPAN? 

Jawaban:  

Pemilihan anggota tim didasarkan pada kepedulian terhadap isu 

perundungan, pemahaman terhadap dinamika sosial siswa, serta 

kemampuan komunikasi yang baik untuk menangani kasus secara 

bijaksana. 

11. Bagaimana pembagian tugas dilakukan dalam tim atau komite anti-

perundungan terkait penerapan aplikasi ALI TOPAN? 

Jawaban: 

Setiap anggota tim memiliki tugas sesuai dengan bidangnya, seperti 

pendampingan siswa korban, fasilitator edukasi, pengelola aplikasi, serta 

pemantauan dan evaluasi program. 

12. Sejauh mana pembagian tugas ini membantu mempermudah koordinasi 

antara berbagai pihak yang terlibat dalam pencegahan perundungan di 

sekolah? 

Jawaban 
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Pembagian tugas yang jelas membantu mempermudah koordinasi karena 

setiap pihak memahami perannya masing-masing, sehingga langkah-

langkah yang diambil lebih terarah dan efektif. 

13. Bagaimana kepala sekolah memastikan setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka dalam 

pencegahan perundungan menggunakan aplikasi ALI TOPAN? 

Jawaban : 

Kepala sekolah memastikan seluruh anggota tim memahami tugas mereka 

melalui sosialisasi yang rutin, pelatihan, serta evaluasi berkala untuk 

memastikan kelancaran pelaksanaan program. 

14. Apakah ada evaluasi atau umpan balik terkait pelaksanaan peran setiap 

anggota tim dalam penerapan aplikasi ini? Jika ada, bagaimana proses 

evaluasinya dilakukan? 

Jawaban:  

Evaluasi dilakukan melalui pertemuan berkala dan survei kepuasan dari 

siswa serta orang tua, sehingga dapat diketahui efektivitas peran masing-

masing anggota tim serta perbaikan yang diperlukan. 

Pelaksanaan 

15. Bagaimana aplikasi ALI TOPAN membantu sekolah dalam 

mengimplementasikan program pencegahan perundungan? 

Jawaban  

Aplikasi Ali Topan membantu sekolah dalam mengimplementasikan 

program dengan memberikan akses mudah bagi siswa untuk melaporkan 

kasus secara anonim serta menyediakan data yang berguna untuk analisis 

dan tindak lanjut. 

16.  Apakah ada kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan berbasis 

aplikasi ini? Jika ada, bagaimana solusi yang diambil? 

Jawaban: 

Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman awal dalam 

penggunaan aplikasi dan resistensi dari beberapa pihak. Solusinya adalah 
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dengan melakukan sosialisasi intensif serta pendampingan teknis bagi 

pengguna. 

17. Bagaimana sekolah menggunakan aplikasi ALI TOPAN untuk 

menyosialisasikan program anti-perundungan kepada siswa, guru, dan 

orang tua? 

Jawaban: 

Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya pemahaman awal dalam 

penggunaan aplikasi dan resistensi dari beberapa pihak. Solusinya adalah 

dengan melakukan sosialisasi intensif serta pendampingan teknis bagi 

pengguna. 

18. Apakah ada pelatihan khusus bagi guru atau staf terkait penggunaan aplikasi 

ALI TOPAN dalam upaya edukasi anti-perundungan? 

Jawaban: 

Guru dan staf mendapatkan pelatihan khusus terkait penggunaan aplikasi 

Ali Topan agar dapat memberikan bimbingan yang efektif kepada siswa 

serta menindaklanjuti laporan yang masuk. 

19. Bagaimana kepala sekolah memanfaatkan aplikasi ALI TOPAN untuk 

memantau pelaksanaan kegiatan pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban:  

Kepala sekolah memanfaatkan fitur pemantauan dalam aplikasi untuk 

melihat tren laporan, menganalisis pola perundungan, serta mengevaluasi 

langkah-langkah yang telah diambil. 

20. Apakah aplikasi ini mempermudah kepala sekolah dalam mengevaluasi 

efektivitas program anti-perundungan? Jika ya, bagaimana caranya? 

Jawaban:  

Aplikasi ini mempermudah evaluasi karena menyediakan data secara real-

time, memungkinkan analisis berbasis fakta, serta membantu dalam 

menyusun strategi perbaikan yang lebih tepat sasaran. 

Pengawasan 
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21. Bagaimana kepala sekolah menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

melakukan evaluasi terhadap efektivitas program anti-perundungan yang 

telah dilaksanakan? 

Jawaban: 

22. Kepala sekolah menggunakan aplikasi Ali Topan untuk mengevaluasi 

efektivitas program dengan menganalisis data laporan yang masuk, tren 

penurunan kasus, serta tingkat kepuasan siswa dan orang tua terhadap 

kebijakan yang diterapkan. 

23. Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan program anti-

perundungan melalui aplikasi ini? 

Jawaban: 

Indikator keberhasilan program meliputi penurunan jumlah kasus, 

peningkatan partisipasi siswa dalam program edukasi, serta meningkatnya 

kesadaran dan kepedulian siswa terhadap sesama. 

24. Jika ada kasus perundungan yang terdeteksi melalui aplikasi Ali Topan, 

bagaimana kepala sekolah merencanakan dan mengambil tindakan 

korektif? 

Jawaban: 

Jika ada kasus yang terdeteksi, kepala sekolah segera mengoordinasikan 

tindakan korektif melalui pendekatan berbasis solusi, seperti mediasi antar 

siswa, konseling, serta pemberian sanksi yang edukatif bagi pelaku. 

25. Bagaimana aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau perkembangan 

tindakan korektif terhadap kasus perundungan yang terjadi? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau perkembangan kasus 

dengan mendokumentasikan setiap langkah tindak lanjut serta memberikan 

notifikasi kepada pihak yang bertanggung jawab atas penyelesaiannya. 

26. Bagaimana aplikasi Ali Topan mendukung pelaporan dan dokumentasi 

kasus perundungan di sekolah ini? 

Jawaban: 
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Fitur pelaporan dan dokumentasi dalam aplikasi memungkinkan semua data 

tersimpan dengan rapi, sehingga sekolah dapat memiliki rekam jejak yang 

jelas dalam menangani kasus perundungan. 

27. Sejauh mana kepala sekolah memanfaatkan aplikasi Ali Topan untuk 

memastikan semua kasus perundungan didokumentasikan dengan baik dan 

bisa dipantau? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memastikan seluruh kasus terdokumentasi dengan baik dan 

dipantau perkembangannya melalui aplikasi ini, sehingga tidak ada laporan 

yang terabaikan dan setiap kasus dapat diselesaikan dengan tuntas. 
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Hasil Wawancara 

Guru 

A. Identitas Diri 

1. Nama    : Ali Anwar, S.Pd.I.   

2. Jabatan  : Guru PAI  

3. Koding  : Gr 1 

4. Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2025 

5. Waktu   : 12.00 - Selesai  

6. Tempat   : Ruang Kelas 3 SDN Sawah Besar 01  

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Bagaimana Anda menilai tingkat perundungan yang terjadi di lingkungan 

sekolah selama ini, dan faktor apa saja yang mempengaruhinya? 

Jawaban: 

Berdasarkan pemantauan saya, tingkat perundungan di sekolah masih terjadi 

dalam bentuk verbal maupun sosial. Faktor yang mempengaruhi antara lain 

kurangnya pemahaman siswa tentang dampak perundungan, pengaruh 

lingkungan luar sekolah, serta penggunaan media sosial yang kurang 

terkontrol. 

2. Menurut Anda, seberapa besar kebutuhan untuk merancang strategi penurunan 

perundungan di sekolah, dan apa yang perlu diperhatikan dalam analisis 

masalah ini? 

Jawaban: 

Sangat penting untuk merancang strategi pencegahan perundungan, karena 

dampaknya bisa mempengaruhi psikologis dan akademik siswa. Analisis 

masalah ini perlu memperhatikan faktor penyebab, tren kasus yang muncul, 

serta efektivitas program yang sudah berjalan. 

3. Apa saja jenis kegiatan yang menurut Anda efektif untuk mengurangi atau 

mencegah perundungan di sekolah, dan bagaimana Anda melihat aplikasi Ali 

Topan bisa berkontribusi dalam hal ini? 

Jawaban: 
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Kegiatan yang efektif antara lain diskusi kelas, permainan peran, serta 

pembentukan kelompok teman sebaya yang mendukung korban perundungan. 

Aplikasi Ali Topan dapat membantu dengan menyediakan sarana pelaporan 

dan edukasi bagi siswa serta mempermudah pemantauan kasus. 

4. Bagaimana rencana kegiatan anti-perundungan di sekolah dikomunikasikan 

kepada seluruh pihak yang terlibat, seperti guru dan siswa? 

Jawaban: 

Rencana kegiatan dikomunikasikan melalui rapat guru, sosialisasi kepada 

siswa saat upacara, serta pemberian informasi kepada orang tua melalui grup 

komunikasi sekolah dan aplikasi Ali Topan. 

5. Apa langkah-langkah yang sudah dilakukan sekolah dalam menyusun program 

pencegahan perundungan, dan sejauh mana program tersebut diterima oleh 

para siswa? 

Jawaban: 

Sekolah telah menyusun program pencegahan dengan pendekatan edukatif, 

penguatan karakter, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

positif. Respon siswa cukup baik, terutama dengan adanya aplikasi Ali Topan 

yang memberi mereka ruang aman untuk melaporkan kejadian. 

6. Sejauh mana Anda merasa aplikasi Ali Topan bisa membantu dalam menyusun 

atau meningkatkan program pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sangat membantu dalam menyusun dan meningkatkan 

program pencegahan karena menyediakan data kasus secara real-time, 

mendukung sosialisasi, serta mempermudah koordinasi antar stakeholder 

7. Bagaimana peran guru dalam melibatkan orang tua dan komite sekolah dalam 

kegiatan anti-perundungan, dan apa tantangan yang dihadapi dalam kolaborasi 

ini? 

Jawaban: 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengedukasi siswa dan orang tua serta 

memastikan komunikasi antara sekolah dan komite berjalan efektif. Tantangan 
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yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan masih adanya orang tua yang 

kurang aktif dalam program ini. 

8. Dalam perspektif Anda, bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam program anti-perundungan yang melibatkan 

seluruh stakeholder di sekolah? 

Jawaban: 

Cara terbaik untuk meningkatkan partisipasi siswa adalah dengan melibatkan 

mereka dalam penyusunan program, memberikan peran sebagai duta anti-

perundungan, serta memanfaatkan media yang mereka sukai, seperti video dan 

diskusi interaktif. 

Pengorganisasian 

9. Bagaimana kepala sekolah membentuk tim atau komite anti-perundungan di 

sekolah? Apa saja kriteria yang digunakan untuk memilih anggota tim ini? 

Jawaban: 

Kepala sekolah membentuk tim anti-perundungan dengan memilih anggota 

yang memiliki kepedulian terhadap isu ini, memiliki keterampilan komunikasi 

yang baik, serta mampu menjadi teladan bagi siswa. 

10. Apakah Anda merasa bahwa pembentukan tim anti-perundungan ini efektif 

dalam mencegah dan menangani kasus perundungan di sekolah? Mengapa? 

Jawaban: 

Saya melihat tim ini cukup efektif karena setiap anggota memiliki peran yang 

jelas, namun tantangan seperti konsistensi dalam menjalankan tugas masih 

perlu diperhatikan. 

11. Apakah Anda merasa bahwa pembagian tugas dalam tim anti-perundungan 

sudah jelas dan sesuai dengan kapasitas masing-masing anggota? Bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi kerja tim? 

Jawaban: 

Pembagian tugas sudah cukup jelas dan disesuaikan dengan kapasitas masing-

masing anggota, sehingga koordinasi lebih mudah dilakukan dan peran setiap 

anggota lebih optimal. 
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12. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang sama tentang tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memastikan pemahaman tugas tim melalui pelatihan rutin, 

pertemuan berkala, serta pemberian pedoman tertulis mengenai peran dan 

tanggung jawab masing-masing. 

13. Apa peran Anda sebagai guru dalam tim anti-perundungan, dan bagaimana 

kepala sekolah mengomunikasikan peran tersebut kepada Anda? 

Jawaban: 

Sebagai guru, saya berperan dalam mensosialisasikan program kepada siswa, 

membimbing mereka dalam menggunakan aplikasi Ali Topan, serta menjadi 

penghubung antara siswa dan tim anti-perundungan. 

14. Apakah kepala sekolah melibatkan Anda dalam penentuan peran tim atau 

memberi ruang untuk masukan dalam pembagian tugas? Bagaimana cara 

kepala sekolah mendukung Anda dalam menjalankan peran tersebut? 

Jawaban: 

Kepala sekolah melibatkan saya dalam pembagian tugas dengan memberi 

ruang untuk diskusi dan masukan. Dukungan diberikan melalui pendampingan, 

pelatihan, serta penyediaan sumber daya yang dibutuhkan. 

Pelaksanaan 

15. Bagaimana Anda mengimplementasikan program pencegahan perundungan 

dengan menggunakan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya mengimplementasikan program pencegahan dengan menggunakan 

aplikasi Ali Topan sebagai media pelaporan, pemantauan, serta edukasi anti-

perundungan di kelas. 

16. Apa kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan program 

pencegahan perundungan menggunakan aplikasi ini di kelas? 

Jawaban: 
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Kendala yang dihadapi antara lain masih ada siswa yang takut atau enggan 

melaporkan kasus, serta keterbatasan jaringan internet yang terkadang 

menghambat penggunaan aplikasi. Solusinya adalah dengan memberikan 

edukasi lebih lanjut dan menyediakan alternatif pelaporan langsung kepada 

guru. 

17. Bagaimana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mensosialisasikan dan 

memberikan edukasi mengenai perundungan kepada siswa? 

Jawaban: 

Aplikasi digunakan untuk mensosialisasikan program melalui fitur notifikasi, 

artikel edukatif, serta forum diskusi yang memungkinkan siswa berbagi 

pengalaman mereka. 

18. Sejauh mana siswa dan orang tua diberikan informasi mengenai penggunaan 

aplikasi Ali Topan untuk pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Siswa dan orang tua diberikan informasi melalui pertemuan orang tua, 

sosialisasi kelas, serta tutorial penggunaan aplikasi yang disebarluaskan 

melalui grup sekolah. 

19. Bagaimana kepala sekolah memantau dan mengawasi implementasi program 

pencegahan perundungan yang melibatkan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memantau implementasi program dengan melihat laporan yang 

masuk di aplikasi, mengadakan evaluasi berkala, serta memberikan umpan 

balik kepada guru dan tim anti-perundungan. 

20. Apakah kepala sekolah memberikan dukungan atau bimbingan dalam 

penggunaan aplikasi Ali Topan untuk kegiatan pencegahan perundungan di 

sekolah? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, penyediaan 

panduan, serta melakukan supervisi untuk memastikan program berjalan 

efektif. 
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Pengawasan 

21. Bagaimana Anda menilai efektivitas program anti-perundungan yang 

dilaksanakan di sekolah melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya menilai program ini cukup efektif karena adanya peningkatan kesadaran 

siswa serta berkurangnya kasus perundungan yang tidak tertangani. 

22. Apakah aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau dan mengevaluasi 

kegiatan anti-perundungan? Jika ya, bagaimana cara penggunaannya untuk 

keperluan evaluasi? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sangat membantu dalam evaluasi karena menyimpan data 

kasus yang bisa dianalisis untuk perbaikan program ke depan. 

23. Bagaimana kepala sekolah melakukan tindakan korektif terhadap kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah melakukan tindakan korektif dengan cara menindaklanjuti 

laporan yang masuk, memfasilitasi mediasi antara siswa yang terlibat, serta 

memberikan pembinaan kepada pelaku dan korban perundungan. 

24. Apakah aplikasi Ali Topan memfasilitasi kepala sekolah dalam memberikan 

solusi atau tindakan yang tepat untuk mengatasi perundungan? Jika ya, 

bagaimana proses tersebut berlangsung? 

Jawaban: 

Aplikasi ini memudahkan kepala sekolah dalam mengambil tindakan dengan 

menyediakan data laporan yang lengkap serta memberikan notifikasi kepada 

pihak terkait. 

25. Sejauh mana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mempermudah pelaporan 

kasus perundungan oleh guru dan siswa? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sangat mempermudah pelaporan karena siswa dan guru bisa 

melaporkan kejadian dengan mudah dan aman tanpa takut akan tekanan dari 

pihak lain. 
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26. Bagaimana dokumentasi dan pelaporan kasus perundungan di sekolah dikelola 

melalui aplikasi Ali Topan? Apakah Anda merasa aplikasi ini mempermudah 

proses pelaporan? 

Jawaban: 

Dokumentasi kasus dikelola secara sistematis melalui aplikasi, dan saya 

merasa aplikasi ini sangat mempermudah proses pencatatan dan pelaporan 

karena semua data tersimpan dengan baik dan bisa diakses kapan saja. 
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Hasil Wawancara 

Guru 

C. Identitas Diri 

1. Nama    : Chiara Prima Mastroianni A, S.Pd.   

2. Jabatan  : Guru Kelas 

3. Koding  : Gr 2 

4. Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2025 

5. Waktu   : 13.00 - Selesai  

6. Tempat   : Ruang Kelas 3 SDN Sawah Besar 01  

D. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Bagaimana Anda menilai tingkat perundungan yang terjadi di lingkungan 

sekolah selama ini, dan faktor apa saja yang mempengaruhinya? 

Jawaban: 

Saya menilai bahwa perundungan di sekolah masih terjadi dalam berbagai 

bentuk, baik verbal maupun sosial. Faktor utama yang mempengaruhi antara 

lain lingkungan pertemanan yang tidak sehat, kurangnya pengawasan, serta 

minimnya kesadaran siswa terhadap dampak negatif perundungan. 

2. Menurut Anda, seberapa besar kebutuhan untuk merancang strategi penurunan 

perundungan di sekolah, dan apa yang perlu diperhatikan dalam analisis 

masalah ini? 

Jawaban: 

Kebutuhan untuk merancang strategi penurunan perundungan sangat 

mendesak. Dalam analisis masalah, penting untuk melibatkan data lapangan, 

mendengar suara siswa, dan memperhatikan dinamika sosial di sekolah. 

3. Apa saja jenis kegiatan yang menurut Anda efektif untuk mengurangi atau 

mencegah perundungan di sekolah, dan bagaimana Anda melihat aplikasi Ali 

Topan bisa berkontribusi dalam hal ini? 

Jawaban: 
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Kegiatan seperti kampanye anti-bullying, forum diskusi siswa, dan pelatihan 

empati sangat efektif. Aplikasi Ali Topan dapat mendukung sebagai media 

pelaporan dan edukasi yang interaktif dan aman. 

4. Bagaimana rencana kegiatan anti-perundungan di sekolah dikomunikasikan 

kepada seluruh pihak yang terlibat, seperti guru dan siswa? 

Jawaban: 

Rencana dikomunikasikan melalui rapat dewan guru, forum siswa, serta media 

digital sekolah. Sosialisasi dilakukan secara berjenjang agar semua pihak 

memahami perannya. 

5. Apa langkah-langkah yang sudah dilakukan sekolah dalam menyusun program 

pencegahan perundungan, dan sejauh mana program tersebut diterima oleh 

para siswa? 

Jawaban: 

Sekolah sudah menyusun modul pencegahan, mengadakan pelatihan, dan 

membentuk duta anti-perundungan. Respons siswa cukup positif, terutama 

karena mereka dilibatkan aktif. 

6. Sejauh mana Anda merasa aplikasi Ali Topan bisa membantu dalam menyusun 

atau meningkatkan program pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Aplikasi ini membantu dalam mengarsipkan laporan perundungan dan 

mendukung program secara digital. Aksesnya yang mudah membuat program 

lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

7. Bagaimana peran guru dalam melibatkan orang tua dan komite sekolah dalam 

kegiatan anti-perundungan, dan apa tantangan yang dihadapi dalam kolaborasi 

ini? 

Jawaban: 

Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengedukasi siswa dan orang tua serta 

memastikan komunikasi antara sekolah dan komite berjalan efektif. Tantangan 

yang dihadapi adalah keterbatasan waktu dan masih adanya orang tua yang 

kurang aktif dalam program ini. 
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8. Dalam perspektif Anda, bagaimana cara terbaik untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam program anti-perundungan yang melibatkan 

seluruh stakeholder di sekolah? 

Jawaban: 

Cara terbaik untuk meningkatkan partisipasi siswa adalah dengan melibatkan 

mereka dalam penyusunan program, memberikan peran sebagai duta anti-

perundungan, serta memanfaatkan media yang mereka sukai, seperti video dan 

diskusi interaktif. 

Pengorganisasian 

9. Bagaimana kepala sekolah membentuk tim atau komite anti-perundungan di 

sekolah? Apa saja kriteria yang digunakan untuk memilih anggota tim ini? 

Jawaban: 

Kepala sekolah membentuk tim berdasarkan kompetensi, kepedulian, dan 

keterlibatan aktif guru. Kriteria lain adalah kemampuan komunikasi dan 

kepemimpinan. 

10. Apakah Anda merasa bahwa pembentukan tim anti-perundungan ini efektif 

dalam mencegah dan menangani kasus perundungan di sekolah? Mengapa? 

Jawaban: 

Ya, tim ini efektif karena mampu menangani kasus secara cepat dan solutif. 

Kolaborasi lintas pihak menjadi kekuatan utama. 

11. Apakah Anda merasa bahwa pembagian tugas dalam tim anti-perundungan 

sudah jelas dan sesuai dengan kapasitas masing-masing anggota? Bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi kerja tim? 

Jawaban: 

Tugas dibagi jelas dan disesuaikan dengan kemampuan anggota. Hal ini 

mempercepat kerja tim dan meminimalkan miskomunikasi. 

12. Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki 

pemahaman yang sama tentang tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pencegahan perundungan? 

Jawaban: 
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Kepala sekolah mengadakan pelatihan internal dan briefing rutin agar semua 

anggota memahami peran masing-masing. 

13. Apa peran Anda sebagai guru dalam tim anti-perundungan, dan bagaimana 

kepala sekolah mengomunikasikan peran tersebut kepada Anda? 

Jawaban: 

Sebagai guru, saya berperan dalam mensosialisasikan program kepada siswa, 

membimbing mereka dalam menggunakan aplikasi Ali Topan, serta menjadi 

penghubung antara siswa dan tim anti-perundungan. 

14. Apakah kepala sekolah melibatkan Anda dalam penentuan peran tim atau 

memberi ruang untuk masukan dalam pembagian tugas? Bagaimana cara 

kepala sekolah mendukung Anda dalam menjalankan peran tersebut? 

Jawaban: 

Kepala sekolah melibatkan saya dalam pembagian tugas dengan memberi 

ruang untuk diskusi dan masukan. Dukungan diberikan melalui pendampingan, 

pelatihan, serta penyediaan sumber daya yang dibutuhkan. 

Pelaksanaan 

15. Bagaimana Anda mengimplementasikan program pencegahan perundungan 

dengan menggunakan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya menggunakan untuk edukasi dalam program pencegahan dengan 

menggunakan aplikasi Ali Topan sebagai media pelaporan, pemantauan, serta 

edukasi anti-perundungan di kelas. 

16. Apa kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam menerapkan program 

pencegahan perundungan menggunakan aplikasi ini di kelas? 

Jawaban: 

Kendala utama adalah adaptasi awal siswa dan guru terhadap teknologi. 

Namun, ini dapat diatasi dengan pendampingan intensif. 

17. Bagaimana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mensosialisasikan dan 

memberikan edukasi mengenai perundungan kepada siswa? 

Jawaban: 

Aplikasi digunakan untuk mensosialisasikan program dan sebagai sara belajar. 
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18. Sejauh mana siswa dan orang tua diberikan informasi mengenai penggunaan 

aplikasi Ali Topan untuk pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Siswa diberikan pelatihan langsung, dan orang tua mendapat sosialisasi melalui 

pertemuan serta edaran digital. 

19. Bagaimana kepala sekolah memantau dan mengawasi implementasi program 

pencegahan perundungan yang melibatkan aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memantau implementasi program dengan melihat laporan yang 

masuk di aplikasi, mengadakan evaluasi berkala, serta memberikan umpan 

balik kepada guru dan tim anti-perundungan. 

20. Apakah kepala sekolah memberikan dukungan atau bimbingan dalam 

penggunaan aplikasi Ali Topan untuk kegiatan pencegahan perundungan di 

sekolah? 

Jawaban: 

Kepala sekolah memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, penyediaan 

panduan, serta melakukan supervisi untuk memastikan program berjalan 

efektif. 

Pengawasan 

21. Bagaimana Anda menilai efektivitas program anti-perundungan yang 

dilaksanakan di sekolah melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Efektif, karena siswa merasa lebih aman dan memiliki saluran untuk berbicara. 

Data yang terkumpul juga membantu evaluasi program. 

22. Apakah aplikasi Ali Topan membantu dalam memantau dan mengevaluasi 

kegiatan anti-perundungan? Jika ya, bagaimana cara penggunaannya untuk 

keperluan evaluasi? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sangat membantu dalam evaluasi karena menyimpan data 

kasus yang bisa dianalisis untuk perbaikan program ke depan. 
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23. Bagaimana kepala sekolah melakukan tindakan korektif terhadap kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah segera melakukan klarifikasi dan konseling berdasarkan 

laporan, lalu melibatkan pihak terkait untuk solusi. 

24. Apakah aplikasi Ali Topan memfasilitasi kepala sekolah dalam memberikan 

solusi atau tindakan yang tepat untuk mengatasi perundungan? Jika ya, 

bagaimana proses tersebut berlangsung? 

Jawaban: 

Aplikasi ini memudahkan kepala sekolah dalam mengambil tindakan dengan 

menyediakan data laporan yang lengkap serta memberikan notifikasi kepada 

pihak terkait. 

25. Sejauh mana aplikasi Ali Topan digunakan untuk mempermudah pelaporan 

kasus perundungan oleh guru dan siswa? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sangat mempermudah pelaporan karena siswa dan guru bisa 

melaporkan kejadian dengan mudah dan aman tanpa takut akan tekanan dari 

pihak lain. 

 

26. Bagaimana dokumentasi dan pelaporan kasus perundungan di sekolah dikelola 

melalui aplikasi Ali Topan? Apakah Anda merasa aplikasi ini mempermudah 

proses pelaporan? 

Jawaban: 

Aplikasi menyusun laporan otomatis yang mudah dipantau. Sebagai guru, saya 

merasa proses ini lebih efisien dan terstruktur. 
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Hasil Wawancara 

Siswa 

A. Identitas Diri 

1. Nama    : Arya Miftakhul Hakam  

2. Jabatan  : Siswa Kelas 6  

3. Koding  : WS.1 

4. Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025 

5. Waktu   : 11.00 - selesai  

6. Tempat   : Ruang Kelas 1   

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Pernahkah Anda melihat atau mengalami perundungan di sekolah? Jika iya, 

bagaimana perasaan Anda saat itu? 

Jawaban: 

Saya pernah melihat teman saya diejek dan dikucilkan oleh teman lainnya. 

Saya merasa sedih dan kasihan, karena teman saya jadi murung dan tidak mau 

bermain seperti biasanya. 

2. Menurut Anda, apa saja yang dibutuhkan untuk mengurangi perundungan di 

sekolah kita? 

Jawaban: 

Menurut saya, kita butuh lebih banyak sosialisasi agar semua siswa tahu bahwa 

perundungan itu salah. Kita juga perlu tempat aman untuk melapor tanpa takut 

dihukum atau dibalas oleh teman yang berbuat jahat. 

3. Apakah Anda mengetahui ada kegiatan di sekolah yang dirancang untuk 

mencegah perundungan? Jika ya, kegiatan seperti apa? 

Jawaban: 

Ya, sekolah punya kegiatan seperti diskusi di kelas, cerita tentang perundungan 

saat upacara, dan poster-poster yang mengingatkan kita agar tidak membully 

teman. 
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4. Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan anti-perundungan yang 

melibatkan siswa seperti Anda? Apakah kegiatan tersebut menarik atau 

membantu? 

Jawaban: 

Saya senang bisa ikut kegiatan seperti ini karena saya jadi lebih mengerti 

bagaimana cara melindungi teman dari perundungan. Kegiatan ini juga seru 

kalau ada permainan atau cerita dari kakak kelas. 

5. Jika Anda diberi kesempatan untuk membantu membuat program pencegahan 

perundungan, apa ide Anda? 

Jawaban: 

Kalau saya bisa membantu, saya ingin membuat grup teman sebaya yang bisa 

jadi tempat curhat kalau ada yang kena perundungan. Jadi, kita bisa saling 

membantu dan melapor ke guru bersama-sama. 

6. Program seperti apa yang menurut Anda akan efektif untuk mencegah 

perundungan di lingkungan sekolah? 

Jawaban: 

Menurut saya, program yang efektif adalah yang melibatkan semua siswa, 

seperti membuat film pendek atau drama tentang perundungan, jadi kita bisa 

belajar sambil bermain. 

7. Menurut Anda, bagaimana siswa seperti Anda dapat dilibatkan dalam 

pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Saya dilibatkan dalam rapat dan perencanaan, saat itu yang hadir ada kepala 

sekolah, guru, orang tua dan juga siswa. 

8. Apakah menurut Anda orang tua dan guru cukup mendukung siswa dalam 

mengatasi masalah perundungan? Mengapa? 

Jawaban: 

Menurut saya, guru dan orang tua sudah mendukung, tapi kadang ada orang 

tua yang tidak percaya kalau anaknya bisa jadi korban atau pelaku 

perundungan. Guru juga sebaiknya lebih sering bertanya apakah ada yang 

mengalami perundungan. 
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Pengorganisasian 

9. Apakah kamu mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan di sekolah 

ini? Jika ya, siapa saja yang menjadi anggotanya? 

Jawaban: 

Ya, saya tahu ada tim anti-perundungan, yang terdiri dari guru, beberapa siswa, 

dan mungkin juga orang tua. 

10. Bagaimana pendapatmu tentang peran tim tersebut dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan? 

Jawaban: 

Tim ini sangat membantu karena mereka sering mengingatkan kita untuk tidak 

membully teman. Mereka juga tempat yang aman untuk bercerita kalau ada 

masalah. 

11. Apakah kamu melihat bahwa setiap anggota tim anti-perundungan memiliki 

tugas yang jelas dalam menjalankan program pencegahan? 

Jawaban: 

Saya tidak tahu persis tugas masing-masing, tapi mereka sering datang ke kelas 

untuk menjelaskan tentang pentingnya bersikap baik kepada teman. 

12. Jika pernah, apakah kamu mendapatkan informasi atau arahan langsung dari 

tim terkait peran siswa dalam mendukung upaya anti-perundungan? 

Jawaban: 

Saya pernah mendapatkan informasi dari guru saat jam pelajaran, mereka 

menjelaskan kalau kita bisa ikut membantu dengan cara melaporkan 

perundungan yang kita lihat. 

13. Apakah menurutmu peran setiap anggota tim anti-perundungan, seperti guru, 

siswa, dan staf, sudah sesuai untuk mendukung pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Saya rasa peran guru, siswa, dan staf sudah baik, tapi mungkin siswa bisa lebih 

aktif lagi dengan membuat kegiatan sendiri, seperti membuat grup anti-

perundungan di kelas. 
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14. Bagaimana pendapatmu tentang keterlibatan siswa dalam program anti-

perundungan yang dijalankan oleh tim tersebut? 

Jawaban: 

Saya senang kalau siswa bisa ikut dalam program ini, karena yang paling sering 

melihat perundungan adalah kita sendiri. Kalau kita bisa langsung ikut 

mencegah, pasti sekolah jadi lebih aman. 

 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah? Jika ya, kegiatan apa saja yang pernah Anda ikuti? 

Jawaban: 

Saya tahu tentang program pencegahan perundungan, seperti saat guru 

bercerita tentang bahaya perundungan dan cara menghadapinya. Saya juga 

pernah mengikuti diskusi tentang cara menjadi teman yang baik, serta 

membaca di aplikasi Ali Topan. 

16. Bagaimana pendapat Anda tentang efektivitas program atau kegiatan tersebut 

dalam mengurangi perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Saya merasa program menggunakan Ali Topan  ini cukup membantu, karena 

sekarang teman-teman saya lebih sadar dan tidak mudah mengejek teman lain. 

17. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi atau edukasi mengenai 

pencegahan perundungan melalui aplikasi Ali Topan atau media lainnya di 

sekolah? 

Jawaban: 

Ya, saya pernah mendengar tentang aplikasi Ali Topan, tapi saya masih belajar 

cara menggunakannya. 

18. Menurut Anda, apakah cara sosialisasi yang dilakukan sekolah membantu 

Anda memahami bahaya perundungan dan bagaimana cara mencegahnya? 

Jawaban: 

Cara sosialisasi dari sekolah cukup baik. 
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19. Apakah Anda merasa kepala sekolah terlibat aktif dalam memantau 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Saya sering melihat kepala sekolah ikut dalam kegiatan ini, seperti saat 

memberikan pesan saat upacara dan mengecek apakah siswa sudah memahami 

tentang perundungan. 

20. Bagaimana Anda melihat peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

yang aman dari perundungan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah berperan penting karena beliau selalu mengingatkan kita untuk 

berbuat baik dan mendukung siswa yang mengalami masalah. 

Pengawasan 

21. Apakah kamu merasa program anti-perundungan yang dijalankan di sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih aman? Mengapa? 

Jawaban: 

Saya merasa aplikasi Ali Topan cukup membantu, karena teman-teman yang 

takut melapor langsung ke guru bisa melapor lewat aplikasi ini 

22. Apakah kamu pernah diminta memberikan pendapat atau umpan balik tentang 

program anti-perundungan? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

Jawaban: 

Saya pernah diminta memberikan pendapat setelah mengikuti kegiatan, 

biasanya dengan menjawab pertanyaan dari guru. 

23. Jika terjadi kasus perundungan, apakah menurut Anda pihak sekolah, melalui 

aplikasi Ali Topan, segera mengambil tindakan? 

Jawaban: 

Saya tidak tahu pasti, tapi menurut saya sekolah cukup cepat dalam menangani 

kasus yang dilaporkan. 

24. Apakah tindakan yang diambil sekolah terhadap kasus perundungan dirasa adil 

dan dapat mencegah kejadian serupa? 

Jawaban: 
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Saya rasa tindakan sekolah sudah cukup adil, misalnya dengan menegur pelaku 

dan memberikan nasihat supaya tidak mengulanginya lagi. 

25. Apakah Anda merasa nyaman menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

melaporkan kasus perundungan? Jika tidak, apa kendalanya? 

Jawaban: 

Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi ini, tapi ada beberapa teman yang 

belum paham cara menggunakannya. 

26. Menurut Anda, apakah laporan yang dibuat melalui aplikasi Ali Topan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh pihak sekolah? 

Jawaban: 

Saya melihat bahwa laporan yang dibuat di aplikasi ditindaklanjuti dengan 

baik, karena guru sering menanyakan perkembangan dari kasus yang sudah 

dilaporkan. 
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Hasil Wawancara 

Siswa 

C. Identitas Diri 

1. Nama    : Nadira Aprilia P  

2. Jabatan  : Siswa Kelas 6  

3. Koding  : WS.2 

4. Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2025 

5. Waktu   : 11.00 - selesai  

6. Tempat   : Ruang Kelas 1   

D. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Pernahkah Anda melihat atau mengalami perundungan di sekolah? Jika iya, 

bagaimana perasaan Anda saat itu? 

Jawaban: 

Iya, aku pernah lihat teman dibully. Aku jadi sedih dan kasihan. 

2. Menurut Anda, apa saja yang dibutuhkan untuk mengurangi perundungan di 

sekolah kita? 

Jawaban: 

Kita butuh saling menghargai, tidak mengejek, dan punya tempat buat curhat. 

3. Apakah Anda mengetahui ada kegiatan di sekolah yang dirancang untuk 

mencegah perundungan? Jika ya, kegiatan seperti apa? 

Jawaban: 

Ya, sekolah punya kegiatan seperti diskusi di kelas, cerita tentang perundungan 

saat upacara, dan poster-poster yang mengingatkan kita agar tidak membully 

teman. 

4. Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan anti-perundungan yang 

melibatkan siswa seperti Anda? Apakah kegiatan tersebut menarik atau 

membantu? 

Jawaban: 

Aku suka! Soalnya seru dan bikin aku ngerti cara cegah bullying. 
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5. Jika Anda diberi kesempatan untuk membantu membuat program pencegahan 

perundungan, apa ide Anda? 

Jawaban: 

Aku mau buat group teman baik, jadi semua bisa saling bantu. 

6. Program seperti apa yang menurut Anda akan efektif untuk mencegah 

perundungan di lingkungan sekolah? 

Jawaban: 

Menurut saya, program yang efektif adalah yang melibatkan semua siswa, 

seperti membuat film pendek atau drama tentang perundungan, jadi kita bisa 

belajar sambil bermain. 

7. Menurut Anda, bagaimana siswa seperti Anda dapat dilibatkan dalam 

pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Kita juga dilibatkan dalam ikut buat poster, atau bantu teman yang dibully. 

8. Apakah menurut Anda orang tua dan guru cukup mendukung siswa dalam 

mengatasi masalah perundungan? Mengapa? 

Jawaban: 

Menurut saya, guru dan orang tua sudah mendukung, Guru juga sebaiknya 

lebih sering bertanya apakah ada yang mengalami perundungan. 

 

Pengorganisasian 

9. Apakah kamu mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan di sekolah 

ini? Jika ya, siapa saja yang menjadi anggotanya? 

Jawaban: 

ya, ada tim anti-perundungan. Isinya guru, kakak kelas, dan beberapa teman. 

10. Bagaimana pendapatmu tentang peran tim tersebut dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari perundungan? 

Jawaban: 

Mereka bantu bikin sekolah jadi lebih aman dan nyaman. 

11. Apakah kamu melihat bahwa setiap anggota tim anti-perundungan memiliki 

tugas yang jelas dalam menjalankan program pencegahan? 
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Jawaban: 

Saya tidak tahu persis tugas masing-masing, tapi mereka sering datang ke kelas 

untuk menjelaskan tentang pentingnya bersikap baik kepada teman. 

12. Jika pernah, apakah kamu mendapatkan informasi atau arahan langsung dari 

tim terkait peran siswa dalam mendukung upaya anti-perundungan? 

Jawaban: 

Saya pernah mendapatkan informasi dari guru saat jam pelajaran, mereka 

menjelaskan kalau kita bisa ikut membantu dengan cara melaporkan 

perundungan yang kita lihat. 

13. Apakah menurutmu peran setiap anggota tim anti-perundungan, seperti guru, 

siswa, dan staf, sudah sesuai untuk mendukung pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Sudah bagus, semua kerja bareng supaya bullying nggak terjadi. 

14. Bagaimana pendapatmu tentang keterlibatan siswa dalam program anti-

perundungan yang dijalankan oleh tim tersebut? 

Jawaban: 

Saya senang kalau siswa bisa ikut dalam program ini, karena yang paling sering 

melihat perundungan adalah kita sendiri. Kalau kita bisa langsung ikut 

mencegah, pasti sekolah jadi lebih aman. 

 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah? Jika ya, kegiatan apa saja yang pernah Anda ikuti? 

Jawaban: 

Iya, aku pernah ikut kegiatan seperti drama dan kuis anti-bullying. 

16. Bagaimana pendapat Anda tentang efektivitas program atau kegiatan tersebut 

dalam mengurangi perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Saya merasa program menggunakan Ali Topan ini cukup membantu, karena 

sekarang teman-teman saya lebih sadar dan tidak mudah mengejek teman lain. 
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17. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi atau edukasi mengenai 

pencegahan perundungan melalui aplikasi Ali Topan atau media lainnya di 

sekolah? 

Jawaban: 

Ya, saya pernah mendengar tentang aplikasi Ali Topan, tapi saya masih belajar 

cara menggunakannya. 

18. Menurut Anda, apakah cara sosialisasi yang dilakukan sekolah membantu 

Anda memahami bahaya perundungan dan bagaimana cara mencegahnya? 

Jawaban: 

Cara sosialisasi dari sekolah cukup baik. jadi aku lebih ngerti tentang bahaya 

bullying dan cara menghindarinya 

19. Apakah Anda merasa kepala sekolah terlibat aktif dalam memantau 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Iya, kepala sekolah sering ikut dan ngasih semangat 

20. Bagaimana Anda melihat peran kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

yang aman dari perundungan? 

Jawaban: 

Kepala sekolah berperan penting karena beliau selalu mengingatkan kita untuk 

berbuat baik dan mendukung siswa yang mengalami masalah. 

Pengawasan 

21. Apakah kamu merasa program anti-perundungan yang dijalankan di sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih aman? Mengapa? 

Jawaban: 

Iya, aplikasi Ali Topan bikin kita lebih berani lapor kalau ada bullying. 

22. Apakah kamu pernah diminta memberikan pendapat atau umpan balik tentang 

program anti-perundungan? Jika ya, bagaimana prosesnya? 

Jawaban: 

Iya, aku pernah isi kuesioner dan tanya jawab di kelas 
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23. Jika terjadi kasus perundungan, apakah menurut Anda pihak sekolah, melalui 

aplikasi Ali Topan, segera mengambil tindakan? 

Jawaban: 

Iya, biasanya langsung ditindak dan guru cepat tanggap 

24. Apakah tindakan yang diambil sekolah terhadap kasus perundungan dirasa adil 

dan dapat mencegah kejadian serupa? 

Jawaban: 

Saya rasa tindakan sekolah sudah cukup adil, misalnya dengan menegur pelaku 

dan memberikan nasihat supaya tidak mengulanginya lagi. 

25. Apakah Anda merasa nyaman menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

melaporkan kasus perundungan? Jika tidak, apa kendalanya? 

Jawaban: 

Saya merasa nyaman menggunakan aplikasi ini, tapi ada beberapa teman yang 

belum paham cara menggunakannya. 

26. Menurut Anda, apakah laporan yang dibuat melalui aplikasi Ali Topan 

ditindaklanjuti dengan baik oleh pihak sekolah? 

Jawaban: 

Iya, laporan biasanya ditindaklanjuti dengan baik. 
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Hasil Wawancara 

Orang Tua 

A. Identitas Diri 

1. Nama    : CHOIRUL ARIFIN  

2. Jabatan  : orang tua siswa  

3. Koding  : WO1 

4. Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2025 

5. Waktu   : 09.00 - Selesai  

6. Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

B. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui kasus perundungan di 

sekolah anak Anda? Jika ya, bagaimana menurut Anda dampaknya pada anak-

anak? 

Jawaban: 

Saya pernah mendengar kasus perundungan dari anak saya, meskipun tidak 

dalam bentuk kekerasan fisik, tetapi lebih kepada ejekan dan pengucilan. 

Dampaknya membuat anak menjadi kurang percaya diri dan enggan 

berinteraksi dengan teman-temannya. 

2. Menurut Anda, apakah sekolah sudah cukup memahami dan mengidentifikasi 

kebutuhan untuk mengurangi kasus perundungan? 

Jawaban: 

Saya merasa sekolah sudah cukup memahami pentingnya pencegahan 

perundungan, terlihat dari adanya sosialisasi kepada siswa dan program-

program yang mulai diterapkan. Namun, masih perlu lebih banyak pendekatan 

yang menyasar langsung anak-anak. 

3. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang kegiatan atau program 

anti-perundungan yang direncanakan oleh sekolah? 

Jawaban: 
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Ya, saya pernah mendapatkan informasi tentang kegiatan pencegahan 

perundungan melalui pertemuan orang tua dan juga melalui surat 

pemberitahuan dari sekolah. 

4. Apa pendapat Anda tentang pentingnya sekolah memiliki rencana kegiatan 

khusus untuk mencegah perundungan? 

Jawaban: 

Sangat penting bagi sekolah untuk memiliki program pencegahan yang jelas, 

karena perundungan bisa berdampak buruk pada perkembangan mental dan 

sosial anak. 

5. Menurut Anda, apa langkah-langkah konkret yang sebaiknya dilakukan 

sekolah dalam menyusun program pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Sekolah sebaiknya melakukan sosialisasi rutin, memberikan edukasi kepada 

siswa, serta menyediakan wadah pelaporan yang aman bagi anak-anak yang 

mengalami perundungan. 

6. Bagaimana pendapat Anda jika sekolah melibatkan orang tua dalam proses 

penyusunan program pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Saya sangat mendukung jika orang tua dilibatkan dalam penyusunan program 

ini, karena kami bisa memberikan pandangan dari sisi keluarga dan membantu 

memantau kondisi anak di rumah. 

7. Menurut Anda, sejauh mana peran orang tua dapat mendukung upaya sekolah 

dalam mencegah perundungan? 

Jawaban: 

Peran orang tua sangat penting dalam mendukung program sekolah, terutama 

dengan menanamkan nilai-nilai empati dan sikap anti-perundungan di rumah 

serta selalu terbuka terhadap cerita anak-anak. 

8. Bagaimana pendapat Anda tentang perlunya kolaborasi antara sekolah, guru, 

siswa, orang tua, dan komite untuk mengatasi masalah perundungan? 

Jawaban: 
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Kolaborasi antara sekolah, guru, siswa, orang tua, dan komite sangat 

diperlukan agar program ini berjalan efektif. Dengan kerja sama yang baik, 

lingkungan sekolah bisa menjadi tempat yang lebih aman dan nyaman bagi 

anak-anak. 

 

Pengorganisasian 

9. Apakah Anda mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan yang 

dibentuk oleh sekolah? Jika ya, bagaimana informasi tersebut disampaikan 

kepada orang tua? 

Jawaban: 

Saya mengetahui adanya tim anti-perundungan, tetapi informasi tentang tim ini 

belum terlalu banyak disampaikan secara langsung kepada orang tua. 

10. Menurut Anda, sejauh mana keterlibatan orang tua dalam pembentukan atau 

kontribusi terhadap tim/komite anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Keterlibatan orang tua dalam tim ini masih perlu ditingkatkan, mungkin dengan 

membuat pertemuan khusus agar kami lebih memahami peran yang bisa kami 

lakukan. 

11. Apakah menurut Anda sekolah memberikan informasi yang cukup jelas terkait 

pembagian tugas dalam tim atau komite anti-perundungan? 

Jawaban: 

Sekolah sudah memberikan gambaran umum tentang peran tim ini, tetapi akan 

lebih baik jika ada informasi yang lebih rinci tentang tugas masing-masing 

anggota tim. 

12. Apakah Anda pernah diminta untuk berpartisipasi atau mendukung kegiatan 

yang dilakukan tim/komite tersebut? Jika ya, tugas atau peran apa yang 

diberikan kepada Anda? 

Jawaban 

Saya pernah diminta untuk ikut serta dalam sosialisasi kepada anak-anak di 

sekolah, terutama dalam sesi diskusi tentang bagaimana orang tua bisa 

membantu anak-anak menghadapi perundungan. 
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13. Bagaimana pendapat Anda tentang kejelasan peran masing-masing anggota 

dalam tim atau komite anti-perundungan yang melibatkan sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua? 

Jawaban: 

Saya melihat bahwa setiap anggota tim memiliki peran yang berbeda, tetapi 

mungkin bisa lebih diperjelas lagi agar program ini lebih efektif. 

14. Menurut Anda, apakah peran orang tua dalam upaya pencegahan perundungan 

sudah sesuai atau perlu ditingkatkan? 

Jawaban: 

Peran orang tua dalam upaya pencegahan perundungan masih bisa 

ditingkatkan, misalnya dengan lebih banyak pertemuan bersama sekolah untuk 

mendiskusikan perkembangan program ini. 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah yang dibantu dengan aplikasi Ali Topan? Jika ya, 

bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaannya? 

Jawaban: 

Saya mengetahui bahwa sekolah menggunakan aplikasi Ali Topan untuk 

membantu program ini, dan menurut saya ini merupakan inovasi yang baik 

agar anak-anak bisa melapor dengan lebih aman dan nyaman. 

16. Apakah Anda merasa bahwa program yang dilaksanakan sekolah sudah efektif 

dalam mencegah perundungan di kalangan siswa? 

Jawaban: 

Program ini sudah cukup efektif dalam memberikan pemahaman kepada siswa, 

tetapi efektivitas dalam penanganan kasus masih perlu ditingkatkan agar anak-

anak merasa lebih percaya bahwa perundungan bisa dicegah. 

17. Bagaimana sekolah menyampaikan informasi terkait program anti-

perundungan kepada orang tua siswa? Apakah Anda merasa informasi tersebut 

sudah cukup jelas? 

Jawaban: 
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Informasi tentang program ini disampaikan melalui pertemuan orang tua dan 

pemberitahuan tertulis, tetapi akan lebih baik jika ada forum diskusi lebih 

lanjut agar orang tua bisa lebih memahami peran mereka dalam program ini. 

18. Apakah Anda pernah mendapatkan edukasi atau pelatihan dari sekolah tentang 

bagaimana mencegah dan menangani perundungan? Jika ya, bagaimana 

pendapat Anda? 

Jawaban: 

Saya sudah pernah mendapatkan pelatihan khusus untuk menggunakan 

Aplikasi Ali topan dari sekolah, tetapi akan sangat baik jika ada edukasi bagi 

orang tua tentang bagaimana cara membantu anak-anak menghadapi dan 

mencegah perundungan. 

19. Menurut Anda, sejauh mana kepala sekolah terlibat dalam mengawasi kegiatan 

pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Kepala sekolah cukup aktif dalam mengawasi program ini, terutama dalam 

menyampaikan pesan kepada siswa dan orang tua tentang pentingnya 

pencegahan perundungan. 

20. Apakah Anda merasa ada mekanisme pengawasan yang baik terhadap 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah, termasuk penggunaan 

aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya merasa ada mekanisme pengawasan yang baik, terutama dengan adanya 

aplikasi Ali Topan yang bisa digunakan untuk melaporkan kasus secara lebih 

cepat. 

Pengawasan 

21. Apakah Anda pernah menerima informasi atau laporan dari sekolah mengenai 

hasil evaluasi program anti-perundungan yang dilaksanakan? Jika ya, 

bagaimana informasi tersebut disampaikan? 

Jawaban: 

Saya pernah menerima laporan dari sekolah mengenai evaluasi program ini, 

biasanya dalam bentuk informasi umum saat pertemuan orang tua. Akan lebih 
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baik jika evaluasi ini lebih sering disampaikan. saya sudah pernah mengisi 

kuisoner juga. 

22. Menurut Anda, apakah program anti-perundungan yang dilakukan sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah memberikan dampak positif bagi siswa? Jika 

belum, apa yang perlu diperbaiki? 

Jawaban: 

Aplikasi Ali Topan sudah cukup memberikan dampak positif, tetapi masih 

perlu lebih banyak sosialisasi agar semua siswa dan orang tua bisa 

menggunakannya dengan lebih efektif. 

23. Apakah Anda mengetahui tindakan yang diambil oleh sekolah ketika ada kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya belum mengetahui secara detail bagaimana sekolah menangani laporan 

dari aplikasi ini, tetapi saya berharap setiap laporan yang masuk bisa 

ditindaklanjuti dengan cepat dan tepat. 

24. Menurut Anda, apakah tindakan korektif yang dilakukan oleh sekolah sudah 

efektif dan adil? Jika tidak, apa saran Anda? 

Jawaban: 

Tindakan yang diambil sekolah sudah cukup baik dengan menyelenggarakan 

rapat evaluasi, tetapi saya berharap adanya transparansi dalam penyelesaian 

kasus agar tidak ada anak yang merasa diabaikan. 

25. Apakah Anda pernah menggunakan atau mengetahui bagaimana aplikasi Ali 

Topan digunakan untuk melaporkan kasus perundungan? Jika ya, apakah 

aplikasi tersebut mudah digunakan? 

Jawaban: 

Saya sudah mengetahui cara kerja aplikasi Ali Topan dan merasa ini cukup 

mudah digunakan. Namun, masih ada orang tua yang belum paham betul cara 

menggunakannya. 

26. Apakah Anda merasa sekolah transparan dalam mendokumentasikan dan 

menindaklanjuti kasus perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali 

Topan? 
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Jawaban: 

Saya berharap sekolah semakin transparan dalam mendokumentasikan kasus 

yang dilaporkan, sehingga orang tua bisa lebih percaya bahwa setiap laporan 

yang masuk akan ditindaklanjuti dengan baik. 
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Hasil Wawancara Orang Tua 

C. Identitas Diri 

1. Nama    : Siti Maesaroh  

2. Jabatan  : orang tua siswa  

3. Koding  : WO2 

4. Hari/Tanggal : Selasa, 14 Januari 2025 

5. Waktu   : 09.00 - Selesai  

6. Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

D. Pertanyaan 

Perencanaan 

1. Apakah Anda pernah mendengar atau mengetahui kasus perundungan di 

sekolah anak Anda? Jika ya, bagaimana menurut Anda dampaknya pada anak-

anak? 

Jawaban: 

Ya, saya pernah dengar. Dampaknya membuat anak jadi takut dan tidak 

nyaman di sekolah. 

2. Menurut Anda, apakah sekolah sudah cukup memahami dan mengidentifikasi 

kebutuhan untuk mengurangi kasus perundungan? 

Jawaban: 

Saya rasa sekolah sudah mulai paham, tapi perlu lebih rutin mendengarkan 

suara anak-anak. 

3. Apakah Anda pernah mendapatkan informasi tentang kegiatan atau program 

anti-perundungan yang direncanakan oleh sekolah? 

Jawaban: 

Iya, saya pernah diberi info lewat grup WA dan undangan sekolah. 

4. Apa pendapat Anda tentang pentingnya sekolah memiliki rencana kegiatan 

khusus untuk mencegah perundungan? 

Jawaban: 

Sangat penting bagi sekolah untuk memiliki program pencegahan yang jelas, 

karena perundungan bisa berdampak buruk pada perkembangan mental dan 

sosial anak. 
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5. Menurut Anda, apa langkah-langkah konkret yang sebaiknya dilakukan 

sekolah dalam menyusun program pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Sekolah sebaiknya melakukan sosialisasi rutin, memberikan edukasi kepada 

siswa, serta menyediakan wadah pelaporan yang aman bagi anak-anak yang 

mengalami perundungan. 

6. Bagaimana pendapat Anda jika sekolah melibatkan orang tua dalam proses 

penyusunan program pencegahan perundungan? 

Jawaban: 

Saya sangat mendukung jika orang tua dilibatkan dalam penyusunan program 

ini, karena kami bisa memberikan pandangan dari sisi keluarga dan membantu 

memantau kondisi anak di rumah. 

7. Menurut Anda, sejauh mana peran orang tua dapat mendukung upaya sekolah 

dalam mencegah perundungan? 

Jawaban: 

Orang tua bisa mendidik anak agar tidak membully dan selalu terbuka pada 

guru. 

8. Bagaimana pendapat Anda tentang perlunya kolaborasi antara sekolah, guru, 

siswa, orang tua, dan komite untuk mengatasi masalah perundungan? 

Jawaban: 

Kolaborasi itu penting, karena semua pihak punya peran dalam menjaga anak-

anak. 

Pengorganisasian 

9. Apakah Anda mengetahui adanya tim atau komite anti-perundungan yang 

dibentuk oleh sekolah? Jika ya, bagaimana informasi tersebut disampaikan 

kepada orang tua? 

Jawaban: 

Saya tahu ada timnya. Biasanya diinformasikan lewat rapat orang tua murid. 

10. Menurut Anda, sejauh mana keterlibatan orang tua dalam pembentukan atau 

kontribusi terhadap tim/komite anti-perundungan di sekolah? 

Jawaban: 
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Belum terlalu banyak, tapi saya harap bisa lebih dilibatkan. 

11. Apakah menurut Anda sekolah memberikan informasi yang cukup jelas terkait 

pembagian tugas dalam tim atau komite anti-perundungan? 

Jawaban: 

Sekolah sudah memberikan gambaran umum tentang peran tim ini, tetapi akan 

lebih baik jika ada informasi yang lebih rinci tentang tugas masing-masing 

anggota tim. 

12. Apakah Anda pernah diminta untuk berpartisipasi atau mendukung kegiatan 

yang dilakukan tim/komite tersebut? Jika ya, tugas atau peran apa yang 

diberikan kepada Anda? 

Jawaban 

Saya pernah diminta hadir di sosialisasi dan ikut bantu menyebarkan info. 

13. Bagaimana pendapat Anda tentang kejelasan peran masing-masing anggota 

dalam tim atau komite anti-perundungan yang melibatkan sekolah, guru, siswa, 

dan orang tua? 

Jawaban: 

Saya melihat bahwa setiap anggota tim memiliki peran yang berbeda, tetapi 

mungkin bisa lebih diperjelas lagi agar program ini lebih efektif. 

14. Menurut Anda, apakah peran orang tua dalam upaya pencegahan perundungan 

sudah sesuai atau perlu ditingkatkan? 

Jawaban: 

Peran orang tua dalam upaya pencegahan perundungan masih bisa 

ditingkatkan, misalnya dengan lebih banyak pertemuan bersama sekolah untuk 

mendiskusikan perkembangan program ini. 

Pelaksanaan 

15. Apakah Anda mengetahui adanya program atau kegiatan pencegahan 

perundungan di sekolah yang dibantu dengan aplikasi Ali Topan? Jika ya, 

bagaimana pendapat Anda tentang pelaksanaannya? 

Jawaban: 

Iya, saya tahu. Menurut saya pelaksanaannya cukup baik dan sudah berjalan. 
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16. Apakah Anda merasa bahwa program yang dilaksanakan sekolah sudah efektif 

dalam mencegah perundungan di kalangan siswa? 

Jawaban: 

Sudah mulai efektif. 

17. Bagaimana sekolah menyampaikan informasi terkait program anti-

perundungan kepada orang tua siswa? Apakah Anda merasa informasi tersebut 

sudah cukup jelas? 

Jawaban: 

Informasi disampaikan lewat WhatsApp dan rapat sekolah 

18. Apakah Anda pernah mendapatkan edukasi atau pelatihan dari sekolah tentang 

bagaimana mencegah dan menangani perundungan? Jika ya, bagaimana 

pendapat Anda? 

Jawaban: 

Pernah ikut sosialisasi. Menurut saya sangat bermanfaat dan membuka 

wawasan. 

19. Menurut Anda, sejauh mana kepala sekolah terlibat dalam mengawasi kegiatan 

pencegahan perundungan di sekolah? 

Jawaban: 

Kepala sekolah cukup aktif dalam mengawasi program ini. 

20. Apakah Anda merasa ada mekanisme pengawasan yang baik terhadap 

pelaksanaan program anti-perundungan di sekolah, termasuk penggunaan 

aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya merasa ada mekanisme pengawasan yang baik, terutama dengan adanya 

aplikasi Ali Topan yang bisa digunakan untuk melaporkan kasus secara lebih 

cepat. 

Pengawasan 

21. Apakah Anda pernah menerima informasi atau laporan dari sekolah mengenai 

hasil evaluasi program anti-perundungan yang dilaksanakan? Jika ya, 

bagaimana informasi tersebut disampaikan? 

Jawaban: 
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Pernah, biasanya disampaikan saat rapat evaluasi akhir semester. 

22. Menurut Anda, apakah program anti-perundungan yang dilakukan sekolah 

melalui aplikasi Ali Topan sudah memberikan dampak positif bagi siswa? Jika 

belum, apa yang perlu diperbaiki? 

Jawaban: 

Menurut saya sudah berdampak positif, anak lebih berani bicara. dan saya juga 

sudah pernah menulis kuisoner kepuasan juga.  

23. Apakah Anda mengetahui tindakan yang diambil oleh sekolah ketika ada kasus 

perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali Topan? 

Jawaban: 

Saya belum mengetahui secara detail bagaimana sekolah menangani laporan 

dari aplikasi ini, tetapi saya berharap setiap laporan yang masuk bisa 

ditindaklanjuti dengan cepat dan tepat. 

24. Menurut Anda, apakah tindakan korektif yang dilakukan oleh sekolah sudah 

efektif dan adil? Jika tidak, apa saran Anda? 

Jawaban: 

Tindakan yang diambil sekolah sudah cukup baik, tetapi saya berharap adanya 

transparansi dalam penyelesaian kasus agar tidak ada anak yang merasa 

diabaikan. 

25. Apakah Anda pernah menggunakan atau mengetahui bagaimana aplikasi Ali 

Topan digunakan untuk melaporkan kasus perundungan? Jika ya, apakah 

aplikasi tersebut mudah digunakan? 

Jawaban: 

Saya tahu cara pakainya, dan menurut saya cukup mudah digunakan. 

26. Apakah Anda merasa sekolah transparan dalam mendokumentasikan dan 

menindaklanjuti kasus perundungan yang dilaporkan melalui aplikasi Ali 

Topan? 

Jawaban: 

Saya rasa sekolah cukup terbuka, tapi penting juga update rutin untuk orang 

tua. 
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Lampiran VI 

STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Perencanaan (planning) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Analisis potensi masalah dan kebutuhan penurunan perundungan 

Koding: D1 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Dokumentasi Rapat Perencanaan (Notula, Daftar 

hadi, dan Undangan) 

2 Penyusun Guru dan TU 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

Undangan dan Notula Rapat  

 

 

 

 

 

 

Daftar Hadir  

4 Simpulan/ Temuan Kepala sekolah menekankan bahwa hasil rapat 

ini akan menjadi dasar dalam menyusun program 

anti-perundungan jangka pendek dan jangka 

panjang, demi menciptakan iklim sekolah yang 
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aman, menyenangkan, dan mendukung tumbuh 

kembang anak. 

Komponen: Adanya rencana program kegiatan anti perundungan   

Koding : D2 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Kurikulum dan Rencana Kerja 

2 Penyusun Tim Pengembang Kurikulum dan TIM SRA 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



233 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan Rencana Kerja terdapat kesesuaian dengan Visi, 

Misi dan Tujuan Sekolah. Rencana ini disusun 

sebagai pedoman dalam upaya menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan nyaman bagi 

seluruh siswa di SDN Sawah Besar 01. Dengan 

kerja sama seluruh pihak, diharapkan 

perundungan dapat dicegah secara efektif dan 

iklim keamanan sekolah dapat terjaga dengan 

baik. 
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Komponen: Adanya Kebijakan anti perundungan   

Koding : D3 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Kebijakan Anti Perundungan 

2 Penyusun TIM TPPK (Tim Pencegahan dan Penanganan 

Kekerasan) 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



235 
 

 

4 Simpulan/ Temuan Kebijakan ini akan ditinjau secara berkala dan 

disesuaikan dengan perkembangan situasi serta 

masukan dari seluruh warga sekolah. Dengan 

komitmen bersama, SDN Sawah Besar 01 

Semarang siap mewujudkan lingkungan 

pendidikan yang sehat dan bebas dari 

perundungan. 
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HASIL STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pengorganisasian (organizing) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Pembentukan Tim atau komite anti Perundungan  

Koding : D4 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen SK Kepala Sekolah (SRA&TPPK) 

2 Penyusun Kepala Sekolah 

3 Isi Dokumen  
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4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi dokumen terhadap Surat 

Keputusan Kepala Sekolah tentang Sekolah 

Ramah Anak, dapat disimpulkan bahwa Isi SK 

juga menunjukkan adanya pembentukan tim 

pelaksana Sekolah Ramah Anak serta 

keterlibatan berbagai pihak seperti guru, orang 

tua dan siswa. 
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Sub Fokus Penelitian : Pengorganisasian (organizing) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Pembagian Tugas yang Jelas 

Koding : D5 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Lampiran Pembagian tugas SK Kepala Sekolah  

2 Penyusun Kepala Sekolah 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi dokumen terhadap Surat 

Keputusan Kepala Sekolah tentang Sekolah 

Ramah Anak pada lampiran tugas, dapat 

disimpulkan bahwa Isi SK juga menunjukkan 

adanya pembagian tugas secara jelas sesuai tim 

masing masing. 

 



239 
 

 

Sub Fokus Penelitian : Pengorganisasian (organizing) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Penentuan peran  

Koding : D6 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Struktur Organisai  

2 Penyusun Kepala Sekolah 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi terhadap dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan struktur 

organisasi di sekolah, dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah telah membentuk dan 

mengimplementasikan struktur organisasi yang 

ramah anak secara optimal. 
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STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (Actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Implementasi Program atau Kegiatan pencegahan 

Koding: D7 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Protokol Penanganan Perundungan 

2 Penyusun Kepala Sekolah dan TIM SRA 

3 Isi Dokumen  
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4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan 

terhadap implementasi Protokol Penanganan 

Perundungan di SDN Sawah Besar 01, dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah telah 

menjalankan perannya secara optimal sesuai 

dengan prinsip dan pedoman Sekolah Ramah 

Anak (SRA). Protokol yang diterapkan 

mencakup langkah-langkah preventif, responsif, 

serta tindak lanjut yang sistematis terhadap kasus 

perundungan. Selain itu, keterlibatan berbagai 

pihak seperti guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat dalam proses penanganan 

menunjukkan adanya pendekatan yang holistik 

dan partisipatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



242 
 

Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (Actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:Pengawasan Kegiatan Oleh Kepala Sekolah 

Koding: D8 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Buku Pengaduan dan penanganan Perundungan 

(Buku Bimbingan Konseling) 

2 Penyusun Kepala Sekolah dan TIM SRA 

3 Isi Dokumen  
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4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi dokumen yang dilakukan 

terhadap Pengawasan kegiatan Penanganan 

Perundungan di SDN Sawah Besar 01, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 2 media pada 

pengaduan dan penangan perundungan Buku 

yang digunankan untuk pengaduan dan 

penanganan secara offline, dan pengaduan lewat 

aplikasi Ali Topan yang dilakukan secara Online 
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Sub Fokus Penelitian : Pelaksanaan (Actuating) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen:Sosialisasi dan Edukasi anti Perundungan 

Koding: D9 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Dokumen Pelatihan dan Pengembangan Siswa, 

Guru dan orang tua. 

2 Penyusun Kepala Sekolah  

3 Isi Dokumen  
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4 Simpulan/ Temuan Kepala Sekolah sudah melaksanakan sosialasi 

anti perundungan kepada siswa dan pelatihan 

serta pengembangan kepada guru dan staf 

tentang Aplikasi Ali Topan dan penanganan 

perundungan 
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STUDY DOKUMEN 

Sub Fokus Penelitian : Pengendalian (Controlling) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Evaluasi terhadap program yang dilaksanakan  

Koding : D 10 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Survey Kepuasan 

2 Penyusun Kepala Sekolah 

3 Isi Dokumen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Simpulan/ Temuan Survey dilakukan dalam 2 kali yaitu terkait 

dengan Pembentukan Prilaku Positif anak 

dilakukan dengan memakai lembaran dan 

Kepuasan Aplikasi Ali Topan menggunakan 

google form dan hasilnya disediakan lewat 

diagram. 
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Sub Fokus Penelitian : Pengendalian (Controlling) kepala sekolah berbantuan 

Aplikasi “Ali Topan” dalam menurunkan perundungan pada iklim keamanan di 

SDN Sawah Besar 01 Semarang. 

Komponen: Tindakan Korektif terhadap kasus perundungan dan pelaporannya  

Koding : D 10 

No Dokumen Uraian 

1 Nama Dokumen Laporan Evaluasi Kegiatan 

2 Penyusun Kepala Sekolah 

3 Isi Dokumen  
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4 Simpulan/ Temuan Berdasarkan hasil studi terhadap laporan 

evaluasi kegiatan Penanganan Perundungan 

pada program Sekolah Ramah Anak di SDN 

Sawah Besar 01, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan tersebut telah berjalan 

sesuai dengan prinsip dan indikator Sekolah 

Ramah Anak. Kepala sekolah telah menjalankan 

perannya secara optimal sebagai pemimpin 

dalam menciptakan iklim sekolah yang aman, 

nyaman, dan inklusif. 

Langkah-langkah pencegahan, intervensi, serta 

edukasi terhadap seluruh warga sekolah, 

termasuk guru, siswa, dan orang tua, telah 

dilaksanakan secara sistematis. Bukti 

dokumentasi menunjukkan adanya evaluasi 

berkala, keterlibatan lintas pihak, serta tindak 

lanjut terhadap setiap temuan kasus 

perundungan. Hal ini menunjukkan bahwa SDN 

Sawah Besar 01 telah mengimplementasikan 

pendekatan yang proaktif dan responsif terhadap 

isu perundungan, sesuai dengan kebijakan 

nasional tentang Sekolah Ramah Anak. 
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FOTO – FOTO PENDUKUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Sekolah Ramah Anak SDN Sawah Besar 01 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poster Pencegahan Perundungan SDN Sawah Besar 01 
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Benner saat Kepala Sekolah masuk dalam Presentasi Praktik Baik di BBGP Jateng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penandatanganan Deklarasi Sekolah Ramah Anak 
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